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PENGANTAR EDITOR 


Aswaja dan Penguatan Moderasi Berbasis Kampus 
Ahmad Saefudin 
Kepala Pusat Studi Aswaja An-Nahdliyyah Unisnu Jepara 


hlusunnah wal jamaah, yang selanjutnya disebut Aswaja 

merupakan landasan ideologis NU yang senantiasa bergerak 
dinamis mengikuti zaman. Pernah pada suatu masa, Aswaja 
dianggap sebagai madzhab yang sifatnya statis dan doktriner. 
Pada perkembangan selanjutnya, — Aswaja — kemudian 
diposisikan sebagai manhaj atau metode berpikir yang 
berorientasi jalan tengah (wasathiyyah). 

Di era digitalisasi yang kian massif, terminologi Aswaja 
kerap “diperebutkan” di ruang publik. Tak sedikit ormas Islam, di 
luar NU, secara “genit” mengakui Aswaja sebagai afiliasi gerakan. 
Bahkan, fenomena kontestasi ideologis tersebut merambah ke 
dunia maya melalui “perang” wacana di media sosial. Otoritas 
keaswajaan yang sejak dahulu didominasi oleh Kiai pesantren 
berbasis NU, kini mulai tergeser dengan munculnya ustaz-ustaz 
baru yang tidak jarang berlatarbelakang organisasi salafi. 
Penguatan Moderatisme Berbasis Kampus 

Belajar Alguran itu wajib. Hanya saja, jika oleh karena satu 
dan lain hal, sampai sekarang kita terpaksa tidak, atau belum, 
bisa baca Alguran dengan lancar, alias masih “blekak-blekuk” 
ya mau bagaimana lagi. Asalkan telah sekuat tenaga berusaha 
mempelajarinya dengan baik, ya sudah cukup. Kalau pun harus 
dicap “goblok” paling banter predikat itu efeknya ke diri sendiri. 
Tidak sampai menyebar ke orang lain. 
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Berbeda dengan belajar ideologi wasathiyah atau 
moderatisme. Dengan cara apapun, kita wajib mengupayakannya. 
Apa pasal? Ketika nalar kita sudah nihil dari nilai-nilai moderat, 
maka berimbas kepada perilaku sosial yang destruktif. Orang 
lain pasti akan menanggung beban kebebalan kita yang kaku, 
gampang menyalahkan, dan gemar mengkafirkan liyan. 

Itulah secercah petuah dari Gus Baha ketika saya dan Tim 
Pusat Studi Aswaja Unisnu berkesempatan sowan di Ndalem 
Beliau, Selasa, 7 Juli 2020. “Kalau menurut teori sosial, sebenarnya 
kalau gak bisa baca Guran, sudah bisa kita duga. Tapi yang lebih 
ngeri lagi, kalau tidak berpaham Aswaja. Karena kan efeknya 
di perilaku sosial. Kalau orang gak bisa baca Guran, kan paling 
banter, kalo goblok ya goblok saja. Tapi kalau berpaham yang 
lain Idi luar Aswajal, kan bisa melukai yang lain. Karena terus 
mengkafir-kafirkan,” kata Beliaunya santai. 

Gus Baha juga mengingatkan tentang bahaya virus 
radikalisme yang kian marak menjangkiti mahasiswa di kampus 
umum maupun agama. Ada kemiripan pola dalam penyebarannya. 
Lazimnya, pengusung ideologi radikal menyasar kepada kalangan 
muda yang sedang mengalami dahaga ilmu keagamaan. Oleh 
karena minim pondasi, misalnya bukan berlatarbelakang alumni 
pesantren NU, akhirnya semangat mereka dimanfaakan oleh 
kelompok ekstremis. 

Mengapa ideologi radikal juga tumbuh, utamanya di 
fakultas sains teknologi pada kampus agama? Salah satu jawaban 
dari fenomena kecolongan ini ialah abainya kurikulum kampus 
agama terhadap perkara-perkara ushuliyah (pokok yang prinsipil 
dalam agama). Boleh jadi, dengan label “Islam” yang ada pada 
nama institusi kampus, justru beban kurikulum disiplin ilmu 
agama lebih banyak ditekankan pada urusan figh yang bersifat 
furu'iyah (ihwal kurang prinsipil dalam doktrin keagamaan). 
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Wajar, jika mahasiswa dan sebagian dosen kepincut 
dengan tawaran-tawaran ajaran baru yang disangkanya lebih 
Islami. Jangan heran jika kemudian aliran-aliran anyar, semacam 
Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar) sebagai penerus Al-Oiyadah 
Al-Islamiyah pimpinan Ahmad Moshaddeg, banyak digandrungi 
oleh mereka. 

Buku yang ada di hadapan sidang pembaca ini berisi kajian 
tentang Aswaja perspektif ideologi, amaliyah, dan harakah sebagai 
luaran dari agenda Sekolah Aswaja yang diselenggarakan oleh 
Pusat Studi Aswaja An-Nahdliyyah Universitas Islam Nahdlatul 
Ulama Jepara. Selamat membaca. Semoga bermanfaat. Amin. 
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KATA PENGANTAR 


Islam Aswaja 
Dr. Sadullah Assa'idi, M.Ag. 
Rektor Universitas Islam Nahdlatul Ulama (Unisnu) Jepara 


embahasan mengenai Ahlussunnah Wal Jamaah sesungguhnya 

merupakan tafsir dan penerjemahan yang bertumpuk- 
tumpuk. Karena sesungguhnya Ahlussunnah Wal Jamaah itu 
seperti halnya interpretasi dan klaim dari berbagai pihak yang 
terjadi setelah Nabi Muhammad SAW wafat. Pada awalnya, ajaran 
Islam memiliki sifat universal atau menyeluruh, ajaran Islam itu 
transendental, ajaran Islam itu absolut, ajaran Islam Itu normatif. 

Ketika semua itu direspons oleh ajaran Islam yang sifatnya 
universal, maka akan menjadi lingkup yang parsial yakni milik 
seseorang. Jadi ketika ada seseorang melaksanakan sholat, itu 
sudah tidak lagi sholat yang ada didalam al-Guran melainkan 
sholat yang dilakukan oleh seseorang tersebut. Sholat yang 
dimisikan oleh al-Guran memang Tanha Anil Fahsya'i Wal 
Munkar, tapi mengapa pada persoalan tertentu itu tidak menjadi 
Tanha Anil Fahsya'i Wal Munkar, itu karena sudah milik seseorang. 
Yang demikian itu merupakan bentuk akibat dari respons ajaran 
Islam yang Universal. 

Islam yang semula transendental menjadi agama yang 
empiris, artinya Islamnya itu Islam empiris. Jadi mengukurnya itu 
yang ada di permukaan bumi, tidak lagi yang transendental. Islam 
yang absolut atau harga mati itu menjadi relatif atau bisa ditawar, 
karena kondisi manusia itu tidak sama. Jadi ketika seseorang yang 
sakit dan merasa sudah tidak berdaya memilih istirahat atau terus 
melakukan aktivitas, maka alangkah baiknya seseorang tersebut 
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memilih untuk istirahat. Maka hal demikian menjadikan sesuatu 
yang absolut menjadi relatif dan itupun tidaklah lama. Dan yang 
normatif ketika itu direspons akan menjadi historis dan menjadi 
berkembang. Dan itu semuanya diukur dengan ruang waktunya 
masing-masing. 

Jadi kalau begitu, paradigma itu ketika bergeser dari 
yang sifatnya absolut menjadi relatif itu menunjukan bahwa 
agama Islam itu dalam satu tema, keadaan, kondisi tertentu 
pasti mengisyaratkan perpecahan, bisa berselisih antara satu 
dengan yang lainya. karna pengalaman yang dialami orang itu 
berbeda-beda. Seseorang menjalankan sholat tentunya terdapat 
pengalaman yang berbeda dengan apa yang dialami oleh orang 
lain yang sedang melakukan shalat juga. Ada yang khusuk 
ada yang tidak, dan ketika orang itu mendapatkan kemudahan 
disisilain ada juga orang yang mendapatkan kesulitan. Ini terjadi 
ketika itu sudah mengalami dua sisi yakni sisi personal ego dan 
sisi eksternal konteks yang ada di lingkungan. Karena itulah dulu 
di zaman Rasulullah tenang, karena itu adalah suatu pola yang 
ideal, yang dilalui oleh Rasulullah SAW pararel antara al-Ouran 
turun dengan apa yang diteladankan oleh Rasulullah, itu pararel. 
Maka jika ingin melihat Islam, lihatlah Rasulullah, jika ingin 
melihat al-Guran lihatlah Rasulullah, dan akhlaknya Rasulullah 
itu ada didalam al-Ouran. 

Tetapi setelah ditinggalkan Rasulullah, di situ bayang- 
bayang pencerahan dari Rasulullah, itu sedikit melekat pada 
sahabat senior. Karena itu, setelah Rasulullah wafat, bermacam- 
macam berbicara tentang siapa pengganti Rasulullah, kholifah 
setelah itu. Dan tentunya di sini mulai menyaring serta menyeleksi 
kata-kata bijak, ada yang mengusulkan dari Bani Hasyim, Bani 
Abdul Muthollib, munculah di situ Ali bin Abi Thalib. Ada yang 
juga mengusulkan itu muhajirin karena orang-orang muhajirin 
itu telah menolong Rasulullah yakni Ansor. Tetapi ada indikator 
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yang disitu ditemukan oleh Umar Bin Khattab yaitu dulu ketika 
Rasulullah itu masih hidup, yang diberi kesempatan untuk 
mengimami shalat itu adalah Abu Bakar Assidig, Nah itulah 
usulan dari Umar Bin Khattab lalu diterima secara aklamasi dan 
digunakan terus secara bergulir dalam memilih kholifah. Namun 
ini masih belum aman, masih banyak kegalauan dan tidak 
menerima kepemimpinan Abu Bakar. 

Pada waktu itu juga beberapa orang ingin al-Ouran 
dihimpun, dan itu adalah usulan dari Umar Bin Khattab karena 
banyak sahabat yang wafat karena perang yamamah jatuh 
berguguran dan karena kyai dulu itu ikut berperang, sahaba- 
sahabat Rasulullah yang hafal al-Ouran juga ikut berperang, 
kalau sekarang berbeda orang yang hafal al-Ouran hanya duduk 
dirumah menghadapi murid. Maka terjadilah diskusi antara Abu 
Bakar, Umar, melalui medianya itu adalah Zaid Bin Tsabits dan 
terhimpunlah al-Guran yang pada waktu itu masih tersebar. Dan 
baru di zaman Usman Bin Affan baru terwujud al-mushaf. kalau 
tanpa itu tidak diproses dengan konsensus itu tidak akan bisa 
menghasilkan apa-apa dan ini belum aman. 

Ketika Usman Bin Affan itu wafat, terjadilah alfitnatul kubra 
ula cobaan besar yang pertama, karena sohabat Usman wafat 
dikarnakan dibunuh dan itu krusial karena meninggalkan sisi 
fitnah yang sangat berkepanjangan. Dalam konteks yang demikian 
inilah keresahan itu terjadi, terus berlanjut sampai alfitnatul kubro 
tsaniyah Sayyidina Ali meninggal. Lalu ada usulan dari Abdullah 
bin Umar dan Abdullah bin Abbas. Dua Abdullah ini mengusulkan 
yang satu ini harus ada proses jamaah atau rekonsiliasi membentuk 
kesatuan, yang satu diisi dengan kegiatan keilmuan yaitu Sunnah, 
jadi kalau digabungkan menjadu Ahlul Jamaah wassunnah. Tetapi 
ternyata istilah yang belakangan itulah yang terjadi, karena ini 
terus bergulir muncul Hasan al-Bashri pada zaman khalifah Ali, 
terus kemudian pada masanya Ahmad bin Hanbal kemudian 


pada Asyari itu istilah Ahlussunnah wal Jamaah. Itu semua adalah 
satu ide yang sifatnya itu ingin mengamankan. Lalu bagaimana 
sesungguhnya kalau proses panjang formalisasi Aswaja itu mau 
didesain dalam bentuk sekolah? Tentu jawabannya adalah sebagai 
ikhtiar yang berorientasi kepada peradaban keilmuan, dimulai 
dengan literasi dan peneguhan sanad atau sandaran. 

Saya mengapresiasi upaya yang dilakukan oleh Pusat Studi 
Aswaja An-NAhdliyyah UNISNU Jepara yang telah menginisiasi 
program Sekolah Aswaja. Buku yang ada di hadapan sidang 
pembaca ini adalah hasil (outcome) dari agenda tersebut. Semoga 
bermanfaat dan bisa memperkaya diskursus Aswaja pada kancah 
akademik. Selamat membaca! 
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De-NU-isasi di Era Milenial 


Ahmad Saefudin 
Kepala Pusat Studi Aswaja An-Nahdliyyah Unisnu Jepara 


Seputar Pemelintiran dan Penggorengan 

alah satu cara yang dilakukan lawan untuk menjatuhkan 

kredibilitas NU sebagai jamiyyah ialah mendiskreditkan 
ulama. Para kiai--utamanya yang duduk di jajaran struktural- 
-dihantam sana-sini melalui tuduhan gak berdasar. Yang paling 
mudah, misalnya, mempelintir ucapan kiai NU dengan cara 
menambah, mengurangi, dan atau mereduksi makna yang 
sebenarnya. Tujuannya hanya satu, yaitu menurunkan kewibawaan 
kiai di mata publik. 

Kita masih ingat, ketika pernyataan Mantan Ketua Umum 
PBNU Prof. Dr. KH. Sa'id Agil Siradj tentang pembunuh Sayyidina 
Ali bin Abi Thalib dari kalangan Khawarij, Abdurrahman bin 
Muljam, “digoreng” Kiai Said sebagaimana kita ketahui sangat 
paham tentang sejarah peradaban Islam. Maklum saja, masa 
mudanya dihabiskan untuk mengkaji disiplin ilmu keislaman, 
mulai dari tingkat sarjana di Universitas King Abdul Aziz di Arab 
Saudi (jurusan Ushuluddin dan Dakwah), magister perbandingan 
agama di Universitas Umm Al-Gura Arab Saudi, dan lulus 
doktoral di bidang akidah/filsafat Islam dari kampus yang sama. 
Menurut Kiai Said, Abdurrahman bin Muljam merupakan sosok 
ahli ibadah, sering puasa, dan jarang absen shalat malam. 
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Bahkan, jika kita mau sedikit saja membuka literatur 
tentang profil pembunuh menantu Rasulullah SAW. tersebut, 
maka akan ditemukan fakta bahwa ia termasuk dari sedikit orang 
yang dianugerahi oleh Allah SWT. mampu menghafal Al-Ouran. 
Sebab kompetensinya ini pula, Khalifah Umar bin Khattab 
mengutusnya ke Mesir untuk menjadi pengajar al-Ouran, yang 
kemudian diberi gelar al-Mugri'. Tetapi, atribut kealiman Ibnu 
Muljam gak mampu jadi perisai keganasan ideologi Khawarij 
yang gemar mengkafirkan orang lain. Sehingga dengan entengnya 
menghunus pedang dan mengalirkan darah sesama muslim. 

Penjelasan Kiai Said di atas tidak berselang lama dipelintir 
oleh media “online” yang tidak sevisi dengan NU. Misalnya, 
Arrahmah.com menulis tajuk “Ketua PBNU Said Agil Siradj: Cikal 
Bakal Teroris Itu Rajin Shalat Malam, Puasa Dan Hafal Ouran.” 
Dari sudut pandang yang sama, m.voa-islam.com membuat 
judul, “PBNU: Cikal Bakal Teroris itu Rajin Shalat Malam, Puasa 
& Hafal Guran” Secara tekstual, dua judul ini ingin menggiring 
opini masyarakat bahwa pernyataan Kiai Said salah besar dan 
bernuansa tendensius. Dari judul pemberitaan ini pula, orang 
awam diajak untuk menolak pandangan Kiai Said. Minimal akan 
menyangsikan, “masa pelaku teror berhubungan dengan aktivitas 
ritual peribadatan? Kan gak mungkin. Wah! Ini kiai pasti keblinger.” 

Begitulah cara mereka melakukan gerakan de-NUsisasi. 
Sayangnya, NU sudah hafal gaya lawan dalam memainkan 
ritme peperangan. Cara-cara fitnah macam ini gak seberapa jika 
dibandingkan pengebirian NU di masa orde baru. Di era Soeharto 
masih berkuasa, tekanan terhadap NU sangat kuat. Sampai- 
sampai di setiap pengajian yang menghadirkan kiai2 NU, hampir 
bisa dipastikan akan dikawal tim intelijen. Tausiyah di depan 
warga Nahdliyyin gak boleh di-blow up. Kalaupun diberitakan, 
pasti melalui proses sensor yang sangat ketat. 
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Menariknya ialah semakin digencet, NU bukan mengecil 
atau mati, justru berdiri tegak lebih kokoh dari sebelumnya. Di 
saat orde baru tumbang, kader NU malah melayang. Jauh hingga 
singgasana kepresidenan. Itulah salah satu keramatnya NU. 
Makanya, jangan macam-macam kalau tidak ingin kualat seperti 
rezim Orde Baru. 


NU dan Kebangkitan PKI 

Di samping metode pemelintiran, usaha de-NUisasi, 
juga dilakukan dengan cara propaganda masif, seakan-akan 
kiai NU sudah tidak lagi jelas ke-NU-annya. Atau membuat 
framing seolah kiai NU sudah jauh meninggalkan nilai-nilai 
Ahlu sunnah wal jamaah (Aswaja). Cara yang lazim dipakai 
adalah mengkampanyekan isu bahwa NU sedang berusaha 
membangkitkan ideologi komunisme di Indonesia. Jika tidak 
demikian, sedikitnya kiai-kiai NU difitnah ingin menghidupkan 
PKI setelah sekian lama mati. 

Hal semacam ini pernah dialami salah satu Rais Syuriah 
PBNU, KH Ahmad Ishomuddin. Hanya gara-gara bersedia 
menjadi saksi ahli dalam persidangan pengadilan kasus “penistaan 
agama” yang menimpa Koh Ahok, Kiai Ishom kemudian di-bully 
ramai-ramai. Pada akun media sosialnya, ia bahkan dicela dengan 
tuduhan “PKI” dan dikatain “anjing” oleh salah satu “netizen” 
yang setelah diselidiki berafiliasi dengan front yang katanya paling 
pembela Islam. 

Mungkin akun bernama “Yudistra Reza Bastiann” yang 
memaki Kiai Ishom tersebut adalah bagian dari pasukan “cyber 
army” yang mandat utamanya melancarkan misi “de-NU-isasi” di 
dunia maya. Sebagai pengguna medsos yang cerdas, kita gak boleh 
percaya begitu saja dengan informasi tanpa adanya proses cek 
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silang. Misalnya, mencari tahu siapa yang mengunggah (jangan- 
jangan musuh NU), apa nama akun yang digunakan (siapa tau 
abal2), dan membandingkannya dengan sumber lain yang kadar 
kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan. Jika perlu, langsung 
klarifikasi kepada pihak terkait supaya kita gak tertipu oleh berita 
palsu. 

Menyamakan NU dengan PKI ibarat kita mencampur air 
dengan minyak dalam satu wadah. Artinya, itu hil yang mustahal. 
Dari sisi platform organisasi, NU adalah pendukung setia ideologi 
Pancasila, sedangkan PKI berlandaskan komunisme. Dulu, pada 
tahun 1962, ketika gencar-gencarnya PKI melakukan gerakan 
land reform, NU sangat dirugikan karena tidak sedikit dari tanah 
warga Nahdliyyin yang ikut diserobot. Landreform secara khusus 
merugikan para ulama yang memiliki tanah yang luas (termasuk 
wakaf) atau yang diserahi tanah orang lain yang berusaha 
menghindari penyitaan,” seperti kata Mortimer yang dikutip oleh 
Andree Feillard (2017: 56). 

Supaya PKI gaksemakin ngelunjak, NU mengkonsolidasikan 
organisasi kepemudaan yang dipunyai, seperti PMII dan Ansor 
untuk ikut latihan militer. Selain dibekali strategi perang, NU 
menyiapkan pemudanya dengan kekuatan magis. Banyak Kiai 
yang didatangkan, seperti dari Probolinggo dan Krangsaan, 
hanya untuk “mengisi” daya supranatural ke dalam tubuh Banser 
NU. Jadi, kekebalan diri secara fisik yang dimiliki oleh Banser 
NU memang bukan isapan jempol. Sebab, metode ini sengaja 
dipersiapkan oleh Kiai NU untuk menghadapi ulah PKI yang 
semakin beringas. Pantas saja, Banser NU gak ada sedikitpun 
rasa takut saat menghadapi bentrokan berdarah dengan Barisan 
Tani Indonesia (BTI), sebuah organisasi sayap PKI pada era 1964- 
1965 yang melakukan aksi penyerobotan tanah secara sepihak 
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(landreform). Konflik NU-PKI zaman old bisa kita baca secara 
detail dalam buku putih “Benturan NU-PKI 1948-1965” karya 
Abdul Mun'im Dz. 

Jadi, sebelum menuduh yang bukan-bukan kepada kiai NU, 
mendingan perbanyak baca lebih dulu. Biar efek “micin” yang 
membodohkan itu jadi hilang. Mikir dikit nape? 
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uncul perasaan kagum ketika saya membaca kembali 

Oanun Asasi NU atau teks Pidato Rais Akbar NU KH. 
Hasyim Asyari ketika mendirikan NU, dan kelak teks ini menjadi 
Garis Perjuangan NU. Di sana dijelaskan: “NU sebagai jam'iyah 
diniyah adalah wadah para ulama dan pengikut-pengikutnya yang 
didirikan, antara lain berdasarkan kesadaran bermasyarakat, pada 
tanggal 16 Rajab 1344 H bertepatan dengan 31 Januari 1926 dan 
bertujuan memelihara, melestarikan dan mengamalkan ajaran 
Islam Ahlussunnah wal Jamaah, menciptakan kemaslahatan 
masyarakat, kemajuan bangsa, dan ketinggian martabat manusia” 

Dari Oanun Asasi NU itu, kita bisa mengetahui bahwa para 
ulama dan kaum Nahdliyyin memiliki tekad yang kuat untuk 
hadir dan memberikan kontribusi penting kepada masyarakat 
global. Empat jenis kontribusi yang dicita-citakan warga NU 
tertuang dengan jelas. Pertama, memelihara, melestarikan, dan 
mengamalkan ajaran Islam Ahlussunnah wal Jamaah. Ini saja 
bukan hal yang remeh. Para ulama NU dan pengikutnya ingin 
menampilkan wajah Islam sebagaimana yang pernah dibawakan 
oleh Nabi Agung Muhammad, yang tidak hanya adil dan 
menyelamatkan bagi umat Islam tetapi juga rahmat bagi penghuni 
dunia seisinya. 
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Kedua, menciptakan kemaslahatan masyarakat. Cita-cita ini 
tidak lain sebagai pengejawantahan dari tolok ukur manusia yang 
baik dalam alam piker umat Islam, yaitu mereka yang menebarkan 
kebaikan dan nilai manfaat di muka bumi. Ketiga, terlibat dalam 
upaya untuk kemajuan bangsa Indonesia. Ini merupakan bentuk 
tanggungjawab sebagai bagian dari bangsa Indonesia, rumah 
besar tempat kita lahir, tumbuh, dan berkembang. 

Keempat, menjunjung tinggi martabat manusia. Tuhan 
menciptakan manusia sebagai sebaik-baiknya ciptaan. Manusia 
yang mengabaikan hal ini akan terjatuh pada seburuk-buruknya 
manusia, karena melawan kehendak Tuhan dengan merendahkan 
martabat kemanusiaan. Salah satunya adalah melanggengkan 
perbudakan dan penjajahan pada bangsa lain di dunia. 

Uniknya, para ulama kita kala itu sudah sedemikian maju 
pemikirannya. Sayang, wajah Islam sekarang ini diimajinasikan 
oleh sebagian masyarakat dunia sebagai sumber kekerasan dan 
pelaku aksi teror. Dampaknya, Islam dan masyarakat muslim 
menjadi pusat perhatian dan dicurigai. Fenomena maraknya 
kelompok yang mempromosikan Negara Islam dan menuding 
saudaranya sendiri sebagai “orang kafir” telah menimbulkan 
keprihatinan tersendiri: menguras energi kita semua. 

Kondisi yang demikian menuntut kita untuk segera bersikap, 
mempromosikan Islam yang ramah, nilai-nilai yang terkandung 
dalam Aswaja. Kajian Aswaja penting untuk dilakukan. Dengan 
itu, akan terjadi transformasi keilmuan dan keislaman. Dialog 
pemikiran antara nilai-nilai keslaman dan ke-Indonesia-an harus 
dimandatkan kepada generasi muda, baik mereka yang belajar di 
pesantren maupun di perguruan tinggi. 

Ada tiga tantangan yang perlu diwaspadai oleh generasi 
muda. Pertama, mengalirnya berbagai faham keagamaan yang 
tidak ramah terhadap tatanan sosial masyarakat di Indonesia, 
yaitu ajaranagama Islam yang terputus dari sumbernya. Terdapat 
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sekelompok orang yang mengaku sebagai pengikut Nabi 
Muhammad, tetapi mengajak orang-orang untuk tidak mencintai 
Nabi dan meninggalkan ajarannya. 

Kedua, perlu hati-hati dengan skenario yang ingin 
menghilangkan khazanah ilmu pengetahuan yang dimiliki bangsa 
Indonesia dari para pendahulu. Kelompok ini tidak rela nilai-nilai 
Islam eksis bersama satu pengetahuan yang dimiliki oleh satu 
bangsa di dunia. 

Ketiga, adanya upaya untuk menguasai kekayaan sumber 
daya yang dimiiki rakyat Indonesia. Mereka tidak lain kaum 
penjajah yang rakus, yang hanya mementingkan kelompoknya 
dengan mengorbankan siapa saja, menghalalkan segala cara. 

Ketiga ancaman di atas perlu mendapat perhatian lebih bagi 
kita. Pembangunan kualitas sumber daya manusia harus terus 
dilakukan. Di pusat-pusat pendidikan, pesantren, madrasah, 
sekolah hingga perguruan tinggi sangat perlu memberikan 
gambaran dunia masa depan. Selanjutnya, gerakan warga 
Nahdliyyin perlu mengarah kepada kemandirian jamaah, selain 
terus merawat tradisi yang sudah dimiliki: sanad, khazanah Islam, 
dan lainnya. 

Para pelopor kaum Nahdliyyin harus memastikan bahwa 
jam'iyah NU selalu hadir dan berkontribusi untuk public. Hal 
ini mengingat mereka yang menawarkan fahamkeagamaan baru 
melakukan dengan cara membagikan materi dan semacamnya. 
Kerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki kegelisahan 
sama juga harus dilakukan, untuk mendapatkan hasil dakwah 
dan perjuangan yang maksimal. 

Sebagai penutup, generasi muda NU tidak boleh buta literasi 
digital. Wallau A'lam. 
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nternet sudah menjadi tempat yang sangat bebas, siapa saja bisa 

berbuat apa saja, saya jadi teringat perkataan sahabat Ali bin 
Abi Thalib Kw. “alhaggu bila nidhom yaghlibuhul bathil binidhom” 
Kebenaran yang tanpa dimanage dengan baik akan dikalahkan 
oleh kebatilan yang dimanage dengan baik” demikian juga terjadi 
di dunia maya, setiap orang setara dan bisa berbuat apa saja. 

Untuk itu mau tidak mau, suka tidak suka, dakwah aswaja 
harus menyesuaikan zamannya, hasil penelitian dari Alvara 
Research menunjukkan bahwa saat ini Indonesia dibanjiri oleh 
tiga golongan, yaitu kelas menengah (ekonomi), kelas perkotaan 
(urban), dan generasi milenial dan Gen Z. 

Untuk itu Aswaja (Ahlussunnah Waljamaah) harus didesain 
ulang sesuai dengan zamannya, dikemas yang “apik” sehingga 
sesuai dengan zamannya, dan bisa menjadi solusi terhadap 
problematika umat kekinian. Aswaja tidak hanya sekedar sebagai 
sebuah “ideologi” saja tapi juga sebagai “Manhaj Fikr” yang sholih 
fi kulli makan wa zaman. 

Jika para pendahulu lebih mementingkan isi daripada 
kemasan, era sekarang berbeda, kemasan menjadi hal yang 
sangat penting, sebagus apapun “isi” jika tidak dibarengi dengan 
“kemasan” yang bagus maka percuma dan tidak berguna. Maka 
kemasan menjadi “kunci” dalam mendesain jalan dakwah zaman 
now. 
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Istilah Generasi Milenial muncul pertama kali oleh Neil 
Howe dan William Strauss dalam bukunya yang berjudul 
Generations pada tahun 1991. Generasi Milenial adalah generasi 
yang lahir 1980-2000-an (Jean Twenge, 2006, William Strauss, 
2003) yang mempunyai karakteristik dengan beberapa kelebihan 
seperti cepat beradaptasi dengan lingkungan, multitasking dan 
bisa bekerja kapan saja dan di mana saja. Walaupun mempunyai 
beberapa kelemahan seperti tidak mempunyai loyalitas, cepat 
bosan dan suka dengan hal-hal yang berbau “instan”. 

Generasi Milenial adalah generasi yang sangat rawan dalam 
berselancar di dunia maya, segala sesuatu akan dicari di internet 
mulai dari hobi, hiburan bahkan sampai agama. Generasi ini 
menurut penelitian disebut sebagai generasi kecanduan internet. 

Untuk itu dibutuhkan sebuah metode yang tepat untuk 
generasi milenial salah satunya yaitu “Literasi Digital” dalam 
menghadapi banjir “hoaks” Literasi Digital adalah sebuah 
kemampuan untuk mencari, memproses, menganalisis dan 
mengevaluasi media yang didapatkan dari berbagai sumber. (Paul 
Gilster, 2007). 

Menurut Steve Wheeler (2012) dalam tulisannya yang 
berjudul Digital Literacies for Engagement in Emerging Online 
Cultures menyatakan bahwa terdapat sembilan komponen 
penting yang termuat dalam literasi digital. Sembilan komponen 
tersebut yakni: social networking, transliteracy, maintaining 
privacy, managing identify, creating content, organising and sharing 
content, reusing/repurposing content, filtering and selecting content, 
serta selfbroadcasting. 

Hamid (2021) dalam buku “Literasi Digital Santri Milenia?” 
menjelaskan strategi khas ala santri dengan 3T. 1) Tabayyun: cek 
dan ricek atas semua informasi yang datang kepada kita, karena 
semua informasi itu bisa berupa fakta dan juga bisa berupa 
prasangka, jika informasi tersebut adalah sebuah fakta, apakah 
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fakta tersebut jika dibagikan akan merugikan seseorang atau tidak, 
jika mempunyai dampak merugikan seseorang, maka selayaknya 
tidak disebarkan. 

Namun jika fakta tersebut memberikan manfaat untuk 
orang banyak maka boleh untuk disebarkan. Apabila informasi 
tersebut adalah sebuah prasangka maka jika benar adanya, maka 
akan menjadikannya sebuah “ghibah” dan jika prasangka tersebut 
bukan kebenaran, maka akan menjadi “fitnah” untuk itu sangat 
penting bagi kita melakukan “saring” sebelum kita “sharing” 

Selanjutnya 2) Tashawwur dan Tashdig: tidak memberi 
hukum kepada segala sesuatu informasi sebelum adanya kejelasan. 
dan 3) Takhrij Hadis: Melihat segala informasi dari dua poin yang 
pertama dari siapa informasi tersebut berasal, yang kedua apakah 
informasi tersebut sesuai dengan logika dan adat istiadat. 

Untuk itu Aswaja perlu dikemas sesuai dengan konteks dan 
zamannya ramah dengan generasi milenial yang akrab dengan 
media sosial. Kualitas konten Aswaja perlu diimbangi dengan 
“packaging” yang bagus. Sehingga mudah diterima oleh generasi 
milenial dan benar-benar menjadi solusi dan sesuai dengan 
situasi dan kondisi sholih fi kulli zaman wa makan. Wallahu a'lam 
bishawab. 


“Penulis merupakan Direktur Pesantren.id, Dunia Santri, Dosen, 


Peneliti UIN Sunan Ampel Surabaya, dan penulis buku Literasi Digital 
Santri Milenial. 


13 


14 


Aswaja Dalam Konstelasi Ideologi 
Keislaman di Indonesia 


Muhammad Shohibul Itmam 
Lakpesdam PCNU Jepara dan Dosen IAIN Kudus 


Eksplorasi Aswaja 
S historis Aswaja menjadi kajian yang kontroversial baik 
sejak awal kemunculanya maupun masa perkembangan 
berikutnya terutama pada aspek amaliyah, fikrah, dan harakah- 
nya sejak meninggalnya Nabi Muhammad Saw. terutama saat 
akhir kepemimpinan khalifah Utsman bin Affan hingga masa 
seterusnya (Hamzah 2017). Secara terminologi Aswaja merupakan 
singkatan dari Ahlusunnah wal Jamaah. Secara bahasa, ahlun 
artinya keluarga, golongan atau pengikut, maka Ahlusunnah 
berarti orang yang mengikuti Sunnah (perkataan, pemikiran atau 
amal perbuatan Nabi Muhammad Saw.) Sedangkan al-Jamaah 
adalah kumpulan orang yang memiliki tujuan tertentu. Apabila 
dihubungkan dengan madzhab tertentu bisa mempunyai arti 
kumpulan orang yang berpegang teguh pada salah satu imam 
madzhab dengan tujuan mendapatkan keselamatan dunia dan 
akhirat (Fadlullah 2018). 

Sementara menurut organisasi Nahdatul Ulama (NU), 
Ahlusunnah wal Jamaah berarti golongan umat Islam yang dalam 
bidang tauhid menganut pemikiran Imam Abu Hasan al Asy'ari 
dan Abu Mansur al-Maturidi, sedangkan dalam bidang ilmu 
figih menganut Imam Madzhab empat (Hanafi, Maliki, Syafti, 
Hambali) serta dalam bidang tasawuf menganut pada Imam Al 
Ghazali dan Imam Junaid al-Baghdadi (Wahyudin 2017). 
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Dalam ekplorasi Ahlusunnah wal-Jamaah muncul 
perbedaan pendapat. Sebagian berpendapat bahwa Ahlusunnah 
wal-Jamaah merupakan istilah yang muncul pasca kenabian 
meskipun kata Sunnah dan Jamaah sudah lazim dipakai dalam 
tulisan-tulisan bahasa Arab. Namun sepertinya hal tersebut 
bukan sebagai sebuah terminologi apalagi sebagai sebutan 
bagi sebuah mazhab keyakinan. Misalnya terlihat dalam surat- 
surat Al-Mamun kepada gubernurnya Ishag ibn Ibrahim pada 
tahun 218 H, sebelum Al-Asyari lahir, tercantum kalimat untuk 
mengikatkan diri dengan sunnah dan kalimat yang merujuk ahli 
kebenaran, agama dan jamaah (Wahyudin 2017). 

Terkait Aswaja, Said Agil Siradj menyebutkan bahwa 
Ahlussunnah wal-Jamaah tidak dikenal di zaman Nabi maupun di 
masa pemerintahan al-khulafa al-rasyidin, bahkan tidak dikenal 
di zaman pemerintahan Bani Umayyah melainkan merupakan 
diksi baru, atau sekurang-kurangnya tidak pernah digunakan 
sebelumnya di masa Nabi dan pada periode sahabat. Munculnya 
Ahlusunnah wal-Jamaah berawal setelah Rasulullah wafat 
bersamaan dengan ketagngan politik saat itu. Pada masa Nabi 
yang semula damai dan tentram pada akhirnya berangsur-angsur 
menurun karena pandangan politik yang berbeda di kalangan 
para sahabat. Hingga puncaknya terjadi pada masa khalifah Ali, 
pertentangan antar golongan Islam semakin kuat. Pertikaian 
tersebut ditandai dengan perang Jamal antara Ali dan kelompok 
Thalhah, Zubair, dan Aisyah. Pertempuran ini pada akhirnya 
dimenangkan oleh Ali. Tidak lama kemudian, terjadi perang 
kembali dikenal dengan perang Shiffin yang melibatkan pihak Ali 
dengan Muawiyah, yang waktu itu menjabat sebagai gubernur di 
Syam Syiria (Ulfiyah 2020). 
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Pada saat perang Shiffin yang sebenarnya hampir 
dimenangkan oleh pihak Ali akhirnya gagal karena kelicikan 
pihak Muawiyah yang dimotori oleh Amr ibn Ash. Perang 
itu berakhir dengan tahkim atau arbitrase. Sejak itu muncul 
kelompok garis keras yang menentang Ali yang terkenal dengan 
sebutan kelompok Khawarij, yang semula berada di kelompok Ali. 
Ada pula kelompok yang membela dan mengusulkan beliau, yang 
terkenal dengan sebutan kaum Syiah. Persoalan politik akhirnya 
terbawa masuk ke dalam persoalan teologi dan ajaran agama. 
Sementara kelompok Muawiyyah sebagai pemenang mendirikan 
dinasti baru bernama Bani Umayyah, dan mulai merencenakan 
untuk memapankan kekuasaannya. Masa berikutnya muncul 
aliran Jabariyyah. Aliran ini sangat efektif untuk melegitimasi 
pemerintahan Muawiyah. Mereka mengembangkan paham ini 
di kalangan umat Islam dengan yakin bahwa semuanya sudah 
menjadi takdir dan ketentuan Allah termasuk takdir Muawiyah 
sebagai pemimpin (Wahyudin 2017). 

Aswaja dengan dinamikanya tersebut diikuti kemunculan 
kelompok yang merupakan antitesa dari paham Jabariyah. 
Mereka ini yang dikenal sebagai generasi awal kaum Gadariyah 
(al-Gadhariyah al-Ula), yang menjadi embrio kelahiran 
aliran Mutazilah yang sangat rasional. Dari gerakan inilah 
salah satu murid Muhammad al-Hanafiyah, Washil ibn “Atha, 
mengembangkan pemikiran @adariyah-nya. Di tengah situasi 
kacau politik yang tidak menentu, dan ketika orang sulit 
menemukan kebenaran pada masa itu, ternyata ada beberapa 
orang dari generasi tabi'in (generasi penerus sahabat) yang bisa 
berpikir jernih dan netral menyikapi situasi politik saat itu. 


Kelompok ini dipelopori oleh Imam Al-Hasan Al-Bashri (w.110 
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H), Abu Sufyan Al-Tsauri Fudlalil ibn Liyadi serta Abu Hanifah, 
mereka menyikapi situasi saat itu dengan memilih tindakan yang 
menyejukkan, yakni dengan menguatkan doktrin bahwa satu- 
satunya cara untuk bisa tetap berada di jalan yang lurus adalah 
dengan kembali kepada al-Ouran (Roft'i 2019). 

Lanskap dari kelompok Hasan Al-Bashri sesungguhnya 
merupakan fondasi awal paham Ahlussunnah yang kemudian 
diteruskan oleh Abdullah ibn Kullab (w.255 H), Harits ibn Asad 
Al- Muhasibi (w. 243 H), dan Abu Bakar Al-Oolanisi, yang pada 
abad berikutnya dilanjutkan oleh Abu Al-Hasan Al-Asyari dan 
Abu Al-Mansur Al-Maturidi. Setelah kekuasaan Bani Umayyah 
berpindah pada Bani Abbasiyah pada masa ini kaum, rasionalis 
mendapatkan momentumnya. Bahkan Harun ar-Rasyid sangat 
condong kepada Mu'ktazilah hanya saja Muktazilah yang selalu 
mengajak masyarakat untuk mempergunakan akal dan nalarnya 
justeru mengambil sikap yang irasional. Sehingga persoalan- 
persoalan yang mendasar dan filosofis seperti Al-Ouran itu 
gadim atau hadis ditanyakan kepada setiap orang dalam bentuk 
taftisy (inkuisisi). Dalam situasi seperti itu, muncul Ali Abu 
Hasan al-Asyari, yang sebelumnya merupakan seorang tokoh 
Murttazilah namun menyatakan keluar dari Mutazilah, kemudian 
beliau mendirikan aliran baru bernama Ahlussunnah wal-Jamaah 
(Bakker et al. n.d.). 

Berpijak dari eksplorasi Aswaja tersebut maka dalam 
perkembangannya dari masa ke masa sangat mungkin terjadi 
perubahan formulasi Aswaja sesuai perubaan dan perkembanagn 
sosial masyarakat. Dalam formulasi Aswaja misalnya, secara 
sosiologis setiap orang mempunyai peluang untuk mengalami 
transformasi diri menuju pemikiran ideologi keagamaan yang 


moderat atau radikal sebagaimana berkembang di Indonesia 
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saat ini dengan ragam varianya. Aktifitas radikal dalam Aswaja 
misalnya akan berimplikasi pada ketakutan masyarakat pada 
skala luas serta banyak faktor yang mempengaruhi transformasi 
ini, di antara faktornya karena interaksinya dengan kelompok 
Islam radikal yang mengaku Aswaja (Maftukhin 2014). 

Selain itu dalam ber-Aswaja yang radikal, generasi milenial 
bisa menjadi sasaran empuk karena salah satunya-kondisi 
psikologis mereka belum stabil. Aswaja dalam psikologi generasi 
milenial mudah goyah lantaran berhadapan dengan dinamika 
kehidupan yang selalu berubah. Kelompok Islam aswaja radikal 
biasanya melakukan rekrutmen anggota secara intensif di kampus 
umum sebagai wilayah prioritas. Mereka masuk ke kampus dengan 
berbagai cara antara lain dengan berbagai kegiatan dan terkadang 
melalui bulletin dan lainya yang sesuai selera milenial. Aktivis 
kelompok Aswaja radikal memang memiliki ikatan ideologis 
yang sangat kuat dengan ajaran agama yang diyakininya. Mereka 
tidak pernah patah semangat, berbagai penolakan baik secara 
halus atau kasar tidak dapat menghentikan langkah usahanya 
untuk menyebarkan paham keagamaan yang mereka yakini 
kebenarannya (Aziz 2019). 

Aswaja bukan ajaran normatif yang tidak operasional 
aplikatif sehingga perlu rekonstruksi Aswaja agar mampu menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan 
sangat penting untuk dilaksanakan. Urgensinya rekonstruksi 
Aswaja menuju implementasinya disebabkan karena beberapa 
alasan. 

Pertama, Aswaja menjadi identitas teologis yang 
diperebutkan oleh banyak kelompok Islam. Banyak dari kelompok 
Islam yang mengkalim kelompok merekalah yang paling sesuai 
ahlu as-Sunnah wal Jamaah (Aswaja). Permasalahannya bukan 
kelompok mana yang paling benar dan menganut Aswaja, tapi 
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kelompok mana yang paling mampu menjadikan nilai-nilai 
Aswaja sebagai instrumen untuk melakukan kegiatan sehari- 
hari. Sebuah klaim akan tidak bermakna jika hanya sebatas klaim 
dan tidak dibuktikan dengan aktifitas yang selaras dengan ajaran 
Aswaja. 

Kedua, substansi Aswaja masih bersifat debatable yang 
samapai saat ini belum selesai di ruang perdebatan. Hal ini 
lantaran definisi dan ruang lingkup Aswaja bisa dibilang cukup 
longgar. Meski demikian tetap saja ada karakteristuk yang 
menonjol pada ajaran Aswaja yang perlu dikemukakan, bukan 
malah memperbesar titik perbedaan yang kemudian menjadikan 
ajang perdebatan secara berkepanjangan. 

Ketiga, Aswaja belum tersosialisasi dan tersusun secara 
sistematis dalam berbagai aspek kehidupan. Ajaran Aswaja 
yang dipegang dan dianut oleh warga nahdliyyin sifatnya masih 
elitis di kalangan terdidik. Masyarakat yang awam biasanya 
dan seringkali kurang peduli terhadap Aswaja yang menjadikan 
Aswaja sangat penting untuk direkonstruksi (Aziz, 2019). Selain 
itu dalam eksplorasi Aswaja diperlukan rekonstruksi Aswaja 
dimulai dari hal-hal sederhana dan mempunyai pengaruh yang 
mendalam seperti melalui jalur pendidikan dan beberapa studi 
yang terkait dengan aswaja untuk menjadikan Aswaja sebagai way 
of life (Arifin and Syaiful 2019). 

Berpijak eksplorasi Aswaja di atas, pengaruh globalisasi 
merupakan keniscayaan yang semakin mendunia juga merambah 
ke bidang agama tidak bisa dipungkiri menjadikan nilai-nilai 
agama mengalami kepudaran. Munculnya pemikiran-pemikiran 
baru yang liberal dan cenderung merusak kaidah agama membuat 
masyarakat bingung dan akhirnya justru terjerumus ke dalam 
sudut-sudut yang mengkotak-kotakkan agama. Contohnya 
adalah Islam sendiri dengan alasan memurnikan agama, 
muncullah aliran-aliran seperti Islam Sunny, Islam Aswaja, Islam 
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Salafi atau Wahabi, Islam Syiah dan lain sebagainya. Hadirnya 
paham sekulerisme juga menambah keterbatasan agama dalam 
mengatur kehidupan manusia. Sekulerisme adalah sebuah paham 
yang memisahkan antara urusan dunia dengan urusan agama. 
Jadi, dalam urusan duniawi tidak boleh dicampur dengan agama, 
padahal seharusnya kita selalu menyatukan keduanya secara 
seiringan sehingga tercipta kehidupan yang selaras (Masitah 
2015). 

Pendek kata, eksplorasi Aswaja bisa terkait globalisasi 
yang datang bersama dengan kapitalisme. Potret demikian 
menawarkan ideologi Barat, dan dapat menghapus otoritas 
agama. Kemunduran dalam bidang agama juga dirasakan terkait 
dengan perbedaan paham dalam satu agama. Misalnya ketika 
menentukan hari raya, pasti terdapat perbedaan dari masing- 
masing kelompok agama. Pudarnya nilai-nilai keagamaan terlihat 
dalam masyarakat terutama pada kalangan remaja serta menjadi 
hal yang biasa dalam masyarakat yang mengikuti Aswaja (Hamid). 

Dalam menyikapi perdebatan Aswaja keyakinan Salafi- 
Wahabi tidak menganggap Asyari-Maturidi sebagai bagian 
Ahlussunnah Wal Jamaah. Gerakan kelompok Salafi menolak 
terhadap rasionalisme, tradisi, dan beragam khazanah intelektual 
Islam, mereka mencoba melakukan Arabisasi. Seharusnya Salafi 
konsisten dengan ajaran imamnya dan sadar secara filosofi 
kebenaran bahwa di Negara Indonesia yang multikultural ini selalu 
mengedepankan dan memelihara kebersamaan. Karena bid'ah 
yang mereka perjuangkan adalah identik dengan perpecahan, 
sebagaimana Sunnah identik dengan kebersamaan, sehingga 
dikatakan Ahlussunnah Wal-Jamaah, sebagaimana halnya 
dikatakan Ahlul-bidah wa al-Furgah. Ahlussunnah waljamaah 
sesungguhnya tidak saling mengkafirkan antara sesama. Di 


21 


Aswaja Dalam Konstelasi Ideologi Keislaman di Indonesia 


antara mereka tidak ada perselisihan yang membawa pada 
pemutusan hubungan dan pengkafiran. Oleh karena itu, mereka 
memang golongan al-jamaah (selalu menjaga kebersamaan dan 
keharmonisan) yang melaksanakan kebenaran. Komitmen selalu 
menjaga kebenaran danpengikutnya sehingga tidak terjerumus 
dalam disharmoni dan pertentangan (Masitah 2015). 


Konstelasi Ideologi Keislaman Di Indonesia 

Ada tiga ideologi keislaman besar termasuk di Indonesia 
yaitu, Sunny, Syiah dan Wahabi-Salafi yang saling merangsek 
mewarnai keberagamaan di Indonesia sejak awal masuknya 
Islam hingga sekarang (Hajar, 2020). Aswaja sebagai bagian dari 
ideologi keislaman dalam konteks Indonesia bisa diklasifikasikan 
sebagai kelompok moderat dengan organisasi terbesar, yaitu 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama atau organisasi lain dari 
berbagai spektrum ideologi, paham, pemikiran sekaligus aksi 
umat Islam yang multi varian dari ekstrem paling kanan hingga 
ekstrem paling kiri yang tumbuh subur berkembang di Indonesia 
(Hilmy, 2012b). 

Dalam konteks ideologi keislaman di Indonesia masih 
dalam dominasi ideologi Islam moderat dengan bukti adanya 
NU dan Muhammadiyah. Keragka kerja ideologi moderatisme 
Islam Indonesia boleh jadi berbeda dari kerangka kerja di belahan 
dunia Muslim lainnya, baik di negara Islam mayoritas maupun 
minoritas seperti Iran dan lainnya. Konteks sosio-politik di 
setiap Negara memiliki andil signifikan dalam membentuk pola 
pemahaman atas konsep moderatisme. Selain itu, perkembangan 
sebuah konsep selalu berevolusi sesuai dengan perkembangan 
masyarakat bersangkutan (Hilmy, 2012b). 
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Memang secara umum kelompok moderat menempati 
titik tengah dalam spektrum pemikiran keislaman. Namun, jika 
diamati secara seksama, di dalam spektrum Islam moderat juga 
terdapat sub-spektrum yang merentang dari moderatisme-radikal, 
moderatisme-tengah hingga moderatisme-lunak. Moderatisme- 
radikal dapat dicirikan sebagai paham, pemikiran dan atau 
gerakan keagamaan radikal Salafi yang menganjurkan kembali 
kepada modus keberagamaan asli yang diambil dari sumber- 
sumbernya yang otentik yaitu al-Guran dan hadis. Mereka 
cenderung menolak modus keberagamaan yang mendasarkan diri 
pada khazanah pemikiran ulama Klasik. Mereka juga menolak 
peradaban Barat dengan segala macam derivasinya seperti 
demokrasi, HAM, masyarakat sipil, dan semacamnya, tetapi 
melalui cara-cara damai, bukan kekerasan. Konsep moderatisme 
Islam bukanlah entitas yang memiliki sekat-sekat pembatas yang 
tegas dan jelas karena karena pandangan moderatisme Islam 
tidak ditopang oleh sistem teologis yang benar-benar solid dan 
autentik. Klaim-klaim moderatisme lebih banyak merujuk pada 
ekstremitas dalam pemikiran. Mayoritas kaum moderat lebih 
banyak dihuni oleh kelompok massa yang tidak didukung oleh 
narasi kuat, teologis-filosofis (Hilmy 2012b). 

Kelompok yang bisa disebut sebagai massa mengambang 
adalah segolongan umat yang cenderung tidak sepenuhnya peduli 
atau tidak memiliki basis argumentasi yang jelas dalam bersikap 
dan beragama. Pendasaran dalam beragama mereka lebih 
banyak dilakukan melalui faktor-faktor lingkungan sosiologis 
yang memiliki daya koreksi terhadap pengambilan keputusan 
kalangan mayoritas dalam mengadopsi sikap keagamaan 
mereka. Kecenderungan sikap beragama mereka lebih banyak 
ditentukan oleh pertimbangan pragmatis-sosiologis belaka, 
bukan argumentasi atau narasi teologis yang mendalam. Sebagai 
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akibatnya, sikap dan pandangan keagamaan mereka cenderung 
mengikuti arus angin, tergantung pada praktik beragama yang 
tengah menjadi arus-utama. Secara sederhana, sikap ber-Aswaja- 
beragama semacam ini sering disebut sebagai sikap beragama 
ikut-ikutan atau dalam bahasa fikih disebut sebagai taklid buta, 
yakni derajat awam dalam strata masyarakat beragama yang 
hanya mengikuti secara membabi buta apapun yang dihasilkan 
oleh tokoh agama mereka (Putra, n.d.). 

Selain itu dalam konstelasi ideologi keislaman di 
Indonesia hal yang sama juga berlaku dalam kelompok Islam 
radikal dan liberal. Kelompok Islam moderat sebenarnya 
menempati ruang tengah di antara dua kelompok mutatarrif 
tersebut yang memungkinkan keleluasaan bergerak bagi mereka. 
Secara ideologis, pemikiran Islamisme radikal dapat dengan 
mudah memengaruhi, mengambil simpati dan pada tahap 
berikutnya menambah kepenganutan dari kelompok moderat 
massa mengambang ini. Pendek kata, pihak paling dekat yang 
dapat tertular ideologi Islamisme radikal adalah kelompok Islam 
moderat, bukan kelompok Islam liberal. Sebaliknya, kelompok 
moderat massa mengambang ini tidak bisa dengan leluasa 
bergerak ke arah Islam liberal, karena mayoritas penganut Islam 
liberal cenderung mengabaikan khazanah tradisi keagamaan, 
sebuah sikap beragama yang tidak dikehendaki oleh para 
penganut Islam moderat. Memang sebagian besar penganut Islam 
liberal berasal dari kalangan Islam moderat, tetapi bukan dari 
sayap massa mengambang tadi (Hilmy, 2012b). 

Dalam konstelasi ideologi keislaman di Indonesia sejumlah 
pengkaji Islam di Indonesia masih tetap pada pendirian bahwa 
Islam di negeri ini terdiri dari versi keberagamaan moderat. 
Posisi moderat ini diwakili, misalnya, oleh dua organisasi 
keagamaan terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. Kedua organisasi ini dikelompokkan ke dalam 
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versi moderatisme Islam karena ketidaksetujuannya dengan 
sikap dan pandangan keagamaan kalangan garis keras yang 
menggunakan cara-cara kekerasan, atau mentransformasi ruang 
publik secara revolusioner-radikal. Kedua organisasi ini juga sejak 
awal tidak setuju dengan negara Islam, isu laten yang disusung 
oleh kalangan Muslim garis keras. Bagi keduanya, bentuk Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dengan Pancasila sebagai 
asas ideologisnya, UUD 1945 sebagai basis konstitusinya, dan 
Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyannya, dianggap sudah 
cukup mengakomodasi elemen-elemen substantif ajaran Islam 
moderat yang bervisi rahmatan lil alamin (Hilmy 2012b). 

Dalam konteks nilai-nilai modernitas, NU dan 
Muhammadiyah tidak menunjukkan sikap perlawanan terhadap 
nilai-nilai demokrasi dan HAM. Demokrasi adalah nilai universal 
yang tidak hanya dijumpai di negara-negara demokrasi maju 
seperti Eropa Barat dan AS, tetapi juga bisa digali dari ajaran Islam 
karena pada dasarnya Islam sejalan dengan demokrasi. Demikian 
pula dengan HAM, kedua organisasi ini secara umum menegaskan 
bahwa Islam sangat mengapresiasi HAM sebagai elemen penting 
dalam kehidupan umat manusia. Karena HAM pula, Islam terbukti 
mampu meninggalkan tradisi perbudakan pada masa lalu. Selain 
penerimaan terhadap nilai-nilai modernitas, Islam di Indonesia 
terutama kedua organisasi keagamaan di atas juga dikenal 
dengan tradisi toleransi atas perbedaan paham keagamaan. Jika 
ditelusuri secara genealogis, Islam Indonesia sebenarnya memiliki 
tradisi toleransi beragama yang kental, bahkan sejak sebelum 
Islam datang dan menjadi agama mayoritas di negeri ini. Islam 
Indonesia sejatinya memiliki mata rantai yang tidak terputus 
dengan tradisi toleransi yang ada pada masa Hindu-Buddha, di 
mana persandingan antara elemen Hindu dan Buddha dalam 
satu lokus merupakan keniscayaan sejarah, seperti kuil atau candi 
Hindu-Buddha yang berdiri berdampingan (Hilmy, 2012b). 
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Dalam konstelasi Aswaja dan ideologi keislaman di 
Indonesia pertanyaannya adalah, apakah seluruh anggota 
NU dan Muhammadiyah dapat dipastikan memiliki haluan 
pemikiran moderat seperti potret di atas. Mengikuti spektrum 
pemikiran yang telah disketsakan di atas, tidak seluruh warga 
kedua organisasi tersebut dipastikan memiliki haluan moderat. 
Jika diuraikan lagi, tipologi warga dan penganut kedua organisasi 
tersebut dapat dipetakan menjadi tiga kelompok, moderatisme- 
radikal, moderatisme-tengah, dan moderatisme-lunak. 

Kelompok pertama merujuk pada sekelompok individu 
yang memiliki kecenderungan ideologi keagamaan puritan 
dan dekat dengan ideologi garis keras. Bahkan sebagian dari 
mereka ada yang sudah bermetamorfosis secara ideologis dengan 
gerakan garis keras dan menjadi bagian penting dari rank-and-file 
organisasi keagamaan garis keras seperti Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), dan Jamaah Anshorut 
Tauhid (JAT), dan semacamnya. Kelompok-kelompok garis keras 
tersebut menjadikan penganut NU-Muhammadiyah sebagai 
lahan dakwah ideologi mereka. Bahkan di sejumlah daerah di 
Jawa Timur, terdapat beberapa elit NU yang juga merangkap 
sebagai juru bicara HTI. 

Sementara itu, kelompok moderatisme-lunak merujuk pada 
satu segmen terbanyak dari NU-Muhammadiyah yang mayoritas 
diisi oleh massa mengambang atau Muslim awam dengan tingkat 
pengetahuan keagamaan yang cukup terbatas. Kelompok kedua 
ini menempati segmen terbesar dari kedua organisasi tersebut. 
Oleh karena sikap moderatisme mereka lebih karena ikut-ikutan 
atau karena pertimbangan sosiologis-pragmatis belaka, maka 
mereka menghadapi kerentanan menjadi potential recruits bagi 
organisasi garis keras. Hal ini terjadi ketika mereka bertemu 
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dengan salah seorang ustaz (murabbi) dari kelompok garis keras 
dan sang ustaz mampu melakukan brainwashing yang dapat 
berujung pada internal conversion di kalangan mereka. 

Sedangkan kelompok moderat ketiga adalah mereka 
yang secara keagamaan merupakan kelompok terpelajar 
(deeply-learned) dalam ilmu-ilmu keagamaan atau pesantren 
yang belakangan menjadi agen atau aktor perubahan sosial di 
lingkungan masing-masing. Mereka pada umumnya adalah para 
kiai alumni pesantren, baik pesantren salaf maupun khalaf, yang 
memiliki pengetahuan mendalam tentang khazanah keilmuan 
Islam klasik dan modern. Kelompok ini merepresentasikan 
pemain utama (makers) dalam proyek moderatisme Islam 
Indonesia yang mampu menggerakkan kesadaran keberagamaan 
bagi jutaan penganut kedua organisasi tersebut. 

Berpijak dari konstelasi ideologi keislaman di Indonesia di 
kalangan Nahdliyin, misalnya, terdapat banyak tokoh, pemikir, 
dan atau ulama yang dikenal memiliki karakter pemikiran 
moderat. Para tokoh moderat ini kebanyakan mengisi jajaran 
struktur kepengurusan di tingkat pusat atau Pengurus Besar (PB), 
baik di jajaran Majlis Syuro atau Dewan Tanfidz. Di antara nama- 
nama kiai NU yang bisa disebut sebagai tokoh moderat adalah 
KH. Sahal Mahfudz, KH. Hasyim Muzadi, KH. Salahuddin Wahid, 
KH. Said Agil Sirodj, KH. Masdar Farid Mas'udi, dan masih 
banyak lagi yang lain. Sementara itu, di kalangan Muhammadiyah, 
terdapat nama-nama seperti KH. Ahmad Dahlan, Hamka, Buya 
Syafi'i Maarif, Amin Ra'is, Din Syamsuddin, dan seterusnya, yang 
dikenal luas karena arus pemikiran moderatnya (Hilmy, 2012b). 

Secara kuantitatif jumlah kelompok ini barangkali 
sangat sedikit, mungkin jauh lebih sedikit dari dua kelompok 
sebelumnya. Namun demikian, dalam kapasitasnya sebagai 
agen perubahan sosial, mereka menempati struktur kelas sosial 
yang paling berpengaruh dalam konfigurasi moderatisme Islam 
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Indonesia yang pada gilirannya mampu menginspirasi jutaan 
pengikutnya akibat gagasan-gagasan moderatisme yang kuat 
(powerful ideas of moderatism). Kelompok terakhir inilah 
yang banyak diharapkan mampu menghasilkan pemikiran 
atau bahkan cetak-biru moderatisme Islam Indonesia yang 
lebih aplikatif dan integratif. Visi moderatisme kedua ormas 
di atas terrefleksikan bukan saja dalam tataran teologis, tetapi 
juga dalam tataran sosial, politik dan budaya. Secara politik, 
moderatisme NU dan Muhammadiyah tergambar melalui sikap 
penerimaan mereka terhadap konstruks Negara Indonesia yang 
berlandaskan Pancasila, Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), UUD 1945, dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika—yang 
kemudian dikenal sebagai 4 (empat) Pilar Kebangsaan. Kedua 
organisasi ini sepakat untuk tidak mengutak-atik keberadaan 
empat pilar kebangsaan sebagai pembentuk Indonesia. Begitu 
salah satu dari empat komponen tersebut coba diabaikan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, maka akibatnya bisa fatal 
bagi keberlangsungan negara Indonesia modern (Hilmy, 2012b). 
Di luar catatan positif tentang penerimaan kedua organisasi 
keagamaan terbesar tersebut atas, NKRI, Pancasila, UUD 1945, 
semboyan Bhinneka Tunggal Ika, nilai-nilai demokrasi dan HAM, 
ada satu fitur yang seringkali menjadi penanda Islam moderat 
dalam konteks Barat tetapi kehadirannya ditolak oleh keduanya: 
sekularisme. Hampir seluruh lapisan Islam moderat di Indonesia 
tidak menerima kehadiran sekularisme karena ia dianggap 
mengandung bias-bias moderatisme khas Barat yang sangat boleh 
jadi berbeda dari konsep moderatisme Islam di Indonesia. 
Penolakan secara mayoritas ini memang perlu pembuktian 
empiris di lapangan. Sepanjang pengalaman Islam Indonesia, 
sekularisme merupakan kata asing yang terdengar kehadirannya 
ditolak oleh sebagian besar Muslim moderat, sekalipun 
kenyataannya sekularisme merupakan fenomena harian yang 
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dipraktikkan dalam kehidupan umat Muslim di negeri ini. 
Hal ini karena sebagian besar Muslim moderat tidak merasa 
nyaman dengan gagasan pemisahan agama dari negara sebagai 
nomenklatur politik-kenegaraan. 'Nomenklatur pemikiran 
Islam Klasik hanya mengenal doktrin Islam sebagai perpaduan 
antara agama (al- din) dan negara (dawlah). Dengan kata lain, 
sekularisme banyak dipahami sebagai “alien” dalam lanskap 
pemikiran dan praktik keberagamaan Muslim Indonesia (Hilmy, 
2012b). 

Derajat moderatisme Islam Indonesia dalam bingkai Aswaja 
juga sering ditentukan oleh cara pandang umat Islam terhadap 
teks suci (al-Guran dan hadis). Kalangan Muslim yang banyak 
bertumpu pada konteks dalam memahami ayat-ayat Allah atau 
hadis Nabi Muhammad SAW. sering disebut sebagai kelompok 
kontekstualis. Kelompok inilah yang diasosiasikan sebagai 
penghuni utama posisi moderat. Sebaliknya, kelompok Muslim 
yang cenderung menggunakan pendekatan literal (harfiyah) sering 
diasosiasikan sebagai kelompok literalis atau tekstualis (radikal). 
Penggunaan kedua pendekatan ini dapat dilihat, misalnya, dalam 
memahami bentuk negara yang ideal menurut Islam. Terhadap 
isu ini, kelompok moderat cenderung menggunakanreferensi 
modern dalam membangun argumentasi mereka tentang bentuk 
ideal sebuah Negara. Sebaliknya, kelompok literal cenderung 
mengambil beberapa kata atau istilah dalam kedua sumber suci 
tersebut yang dianggap mengindikasikan kebenaran, misalnya 
melalui kata khilafah untuk diterjemahkan menjadi Dawlah atau 
Khilafah Islamiyah, sebagaimana diusung oleh kelompok Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI). 

Namun demikian, pendemarkasian antara kelompok 
literalis dan kontekstualis merupakan kategori yang problematis. 
Hal ini karena masing-masing kelompok ini tidak menerapkan 
pendekatan metodologisnya secara konsisten dan permanen. 
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Penanda kedua karakteristik ini bahkan semakin memerlihatkan 
pembauran dan sekaligus saling bertukar. Terdapat saat-saat 
tertentu di mana kaum literalis lebih mengedepankan konteks 
dalam memahami doktrin keagamaan. Sebaliknya, ada saat-saat 
tertentu ketika kaum kontekstualis menghampiri teks suci secara 
literal. Misalnya, banyak kelompok literalis lebih mengutamakan 
konteks dalam tata-cara berpakaian (dress-code), sementara itu 
kaum kontekstualis terkadang sangat literal dalam memahami 
aspek ibadah (Hilmy, 2012b). 


Aswaja Dalam Konstelasi Ideologi Keislaman Di Indonesia 

Sebagai bagian dari dunia mayoritas Islam, Indonesia 
menjadi wilayah yang subur bagi tumbuhnya ideologi keagamaan 
dengan berbagai varianya seperti Sunny, Syiah, dan Wahabi- 
Salafi. Potret demikian diformulasikan setidaknya tiga kelompok 
besartersebut, ideologi Sunny, NU-Muhammadiyah, kelompok 
Syi'ah dan kelompok Wahabi merangsek saling mempengaruhi 
dalam konteks Indonesia (Masitah, 2015). Kondisi ini berpengaruh 
terhadap sistem berteologi yang multi perspektif. Sistem 
berteologi yang di dalam dirinya menopang terhadap praksis 
keberagamaan moderat menjadi spektrum moderatisme Islam 
Indonesia. Ia haruslah tumbuh dari dalam dirinya dan memancar 
menerangi ruang publik keberagamaan Indonesia. Jika selama 
ini konsep moderatisme Islam seringkali disandingkan dengan 
faktor eksternal seperti warisan budaya-spiritual leluhur bangsa 
yang digali dari nuansa non-Islam, sudah saatnya umat Islam 
menggali dari ajaran Islam paling autentik untuk merumuskan 
sebuah cetak biru moderatisme Islam Indonesia, yakni sebuah 
bangunan teologis-konseptual yang berpijak pada modalitas 
internal (Hilmy, 2012b). 
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Aswaja dalam konstelasi ideologi keislaman di Indonesia, 
memberikan arah gerakan NU dan Nuhammadiyah harus 
diapresiasi sebagai organisasi keagamaan yang telah memelopori 
terbentuknya modus keberagamaan moderat, terlepas dari 
sulitnya me-landing-kan rumusan moderatisme ke dalam 
praksis kehidupan beragama. Rumusan cetak-biru kedua ini di 
satu sisi diinspirasi secara langsung oleh doktrin normatif Islam, 
namun bisa dianggap sebagai local genius aktualisasi pemikiran 
keagamaan yang tidak ditemukan di dunia Islam lain. Dalam 
rumuan yang kurang lebih sama, Malaysia memiliki formula 
Islam Hadhari sebuah nomenklatur pemikiran Islam yang secara 
khusus dirancang untuk mengakomodasi pergulatan teologis 
antara dimensi al- ashalah (autentisitas asali) dengan dimensi 
al-hadharah (peradaban modern-kekinian) (Hilmy, 2012b). 

Agak mirip dengan format Islam hadhari versi Malaysia, di 
negeri ini juga sempat populer format keberagamaan masyarakat 
madani. Digagas oleh sekelompok ilmuwan-intelektual dari 
kalangan Muslim modernis pada awal dekade 1990-an, 
“masyarakat madani” segera menjadi sebuah nomenklatur politik 
Islam yang banyak dielu-elukan oleh banyak kalangan sebagai 
representasi model keadaban Islam Indonesia. Masyarakat madani 
merepresentasikan membuncahnya kelas menengah Muslim di 
atas panggung politik nasional, setelah pada masa Orde Lama dan 
awal Orde Baru mereka lebih banyak dimarginalkan oleh rezim 
penguasa. Lebih penting lagi, “masyarakat madani” merepresen- 
tasikan versi keberagamaan Islam moderat yang memadukan 
antara dimensi modernitas dan dimensi primordialitas identitas 
keagamaan (Hilmy, 2012b). 

Jika dilihat dari perjalanan sejarahnya sejak penerimaan 
asas tunggal Pancasila pada Muktamar Situbondo 1984 yang 
belakangan dikenal sebagai gerakan kembali ke Khittah 26, 
NU sebenarnya telah memperlihatkan pergerakan pendulum 
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keberagamaan ke tengah titik-tengah moderatisme. Perjalanan 
sejarah keberagamaan di kalangan NU tentu saja memperlihatkan 
dinamika internal yang sangat beragam dan fluktuatif, dan 
tantangan dari kalangan sayap kanan untuk mempertanyakan 
serta meruntuhkan bangunan moderatisme Islam akhir-akhir 
ini tidak bisa dianggap remeh. Untuk menopang bangunan 
moderatisme Islam, sejumlah ulama NU kenamaan— seperti KH. 
Achmad Siddig, KH. Ali Maksum, KH. Asad Syamsul Arifin 
dan lain-lain— telah merumuskan sebuah peta jalan beragama 
(road-map to moderate Islam) yang disebut sebagai teologi Ahl 
al-Sunnah wa al-Jamdah (sering disingkat ASWAJA), yakni jalan 
beragama yang mengikuti Rasulullah SAW, para sahabatnya, para 
tabiin, dan segenap al-salaf al-shalih yang diasumsikan dapat 
menjamin kemurnian ajaran agama (Hilmy, 2012b). 

Bangunan moderatisme teologis NU ditopang oleh Trilogi 
ajaran yaitu al- tawassuth (pertengahan), i tidal (tegak lurus, tidak 
condong ke kanan atau ke kiri), dan al-tawazun (keseimbangan, 
tidak berat sebelah antara dimensi duniawi dan ukhrawi). 
Manifestasi ketiga prinsip dan karakter di atas, menurut sejumlah 
ulama NU, harus ditampakkan pada seluruh bidang ajaran 
Islam seperti bidang akidah, syariah, tasawuf dan akhlak, bidang 
mudisharah (pergaulan sosial), bidang kehidupan bernegara- 
bangsa, bidang kebudayaan, bidang dakwah, dan bidang-bidang 
lain. Sebagai sebuah modalitas, tentu saja rumusan Aswaja 
tersebut baru sebatas pondasi cetak-biru moderatisme, dan belum 
cetak-biru itu sendiri sehingga belum menjadi rumusan ideal 
yang dapat mengakomodasi seluruh kecenderugan baru dalam 
kehidupan beragama yang jauh lebih kompleks dan menantang. 
Hal lain dari kosmologi keberagamaan ala NU dan pesantren 
adalah dipergunakannya sejumlah perangkat metodologis yang 
dipakai untuk menghampiri Islam melalui kedua sumbernya, al- 
Ouran dan hadis. Perangkat metodologis tersebut seperti kaidah 
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ushuliyyah, kaidah usul fikih, maslahah, istihsan, istishab, gawl 
shahabi, sadd al-zhara'i, dan sebagainya (Hilmy, 2012b). 

Namun demikian, penggunaan sejumlah perangkat 
metodologis di atas dalam arus pemikiran NU dapat diibaratkan 
pedang bermata ganda, di satu sisi ia cenderung melanggengkan 
ortodoksi keagamaan akibat perujukan yang tidak langsung 
terhadap al-Ouran dan hadis. Namun di sisi lain, penggunaan 
perangkat tersebut meruangkan eksperimentasi dan artikulasi 
berpikir yang dapat menumbuhkan kreativitas dan kebebasan 
berpikir melalui pemanfaatan metode ilhagi dalam proses 
istinbath hukum Islam. Harus diakui, dari sinilah sebenarnya 
kecerdasan lokal yang membuahkan terobosan dan lompatan 
berpikir terlahir dari rahim NU. Kemunculan kecenderngan 
berpikir progressif, bahkan liberal, di sejumlah kalangan anak 
muda NU sebenarnya mereprsentasikan berfungsinya perangkat 
metodologis di atas dalam dialektika pemikiran keagamaan 
kontemporer (Hilmy, 2012a). 

Di kalangan penganut Muhammadiyah, di sisi lain, 
apresiasi terhadap khazanah pemikiran dan metodologi ijtihad 
sebagaimana banyak dikembangkan di tubuh NU praktis kurang 
terawat dengan baik akibat pembakuan slogan “al- ruju' ila al- 
Ouran wa al-Sunnah” (kembali kepada al-OGur'an dan sunnah Nabi 
Muhammad SAW.). Untuk konteks Islam Indonesia, penggunaan 
perangkat metodologis bagi proses pembaruan sebenarnya 
diperkenalkan pertama kali oleh Muhammadiyah, bukan oleh 
NU. Pendirian Muhammadiyah pada mulanya diinspirasi oleh 
keprihatinan sejumlah elite Muslim atas kondisi keterbelakangan 
umat. Keprihatinan inilah yang pada tahap selanjutnya 
melahirkan benih-benih pembaruan pemikiran Islam (tajdid dan 
ijtihad), yang di kalangan NU bahkan banyak dianggap sudah 
tertutup. Sementara di kalangan muda Muhammadiyaah sendiri 


20 


Aswaja Dalam Konstelasi Ideologi Keislaman di Indonesia 


muncul sebuah kesadaran akan pentingnya merevitalisasi tajdid 
sebagai mekanisme menggerakkan visi pembaruan organisasi ini. 
Dalam rangka merespon kritik terhadap Muhammadiyah tentang 
stagnasi visi pembaruan organisasi ini, sejumlah generasi muda 
membentuk Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM), 
sebuah jaringan yang sepadan dengan Jaringan Islam Liberal (JIL) 
di kalangan anak muda NU. Kelompok yang dipelopori oleh 
generasi muda seperti Zuly Oadir, Abd. Rahim Ghozali, Hilman 
Latief, dan lainnya, organisasi ini dibentuk pada 9 Oktober 2003 
untuk mengangkat kembali semangat pembaruan yang menjadi 
branding utama dari Muhammadiyah sejak kelahirannya (Hilmy, 
2012b). 

Penerimaan dan pemanfaatan perangkat metodologis 
semacam ini terbukti telah mengantarkan Muhammadiyah 
sebagai gerakan pembaharu par excellence dan, karenanya, 
mendapatkan julukan sebagai organisasi modernis—karena 
visi positif-proyektif terhadap modernitas. Melalui gerakan 
tajdid, Muhammadiyah mulai melancarkan serangkaian proses 
pembaruan di tubuh internal umat Islam Indonesia. Sekalipun 
mendapatkan perlawanan dan resistensi dari kalangan Muslim 
tradisionalis, gerakan pembaruan Muhammadiyah berada pada 
jalur point of no return, dan belakangan banyak mengambil 
kepenganutan dari kalangan Muslim tradisionalis. Salah satu 
contoh gerakan pembaruan yang dilakukan oleh Muhammadiyah 
yang belakangan diamini dan bahkan diikuti oleh kalangan 
tradisionalis adalah mengubah bahasa pengantar dalam khutbah 
Jum'at dan dua hari raya dari bahasa Arab sebagaimana banyak 
dijumpai di kalangan tradisionalis kedalam bahasa lokal dan 
nasional (Hasyim n.d.). 
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Namun ibarat pedang bermata ganda, disamping menjadi 
batu loncatan bagi proyek pembaruan, slogan “kembali kepada al- 
Ouran dan sunnah/hadis Nabi” mungkin saja telah membunuh 
semangat pembaruan dari dalam. Kejumudan berpikir menjadi 
isu kritis yang banyak dilontarkan kepada Muhammadiyah akhir- 
akhir ini, terutama ketika generasi muda yang tergabung dalam 
Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM) yang hendak 
meremajakan kembali semangat tajdid banyak ditentang oleh 
sebagian generasi tua. Pertentangan antar-generasi ini bahkan 
telah menelan “korban” Mohammad Shofan, salah seorang 
tenaga pengajar di Universitas Muhammadiyah Gresik, yang 
diberi sanksi berupa pemecatan sebagai dosen akibat gagasan- 
gagasannya yang dianggap anomali dengan paham keagamaan 
arus-utama di Muhammadiyah (Hilmy, 2012a). 

Di kalangan Nahdliyin, pemanfaatan metodologi 
pembaruan oleh generasi muda NU ternyata masih belum cukup 
mengantarkan organisasi ini menjadi pembaharu, meskipun 
belakangan ini terjadi lompatan-lompatan paradigmatik- 
metodologis di kalangan generasi muda NU akibat pencerahan 
pendidikan. Selain itu, identitas tradisionalisme NU lebih 
disebabkan oleh apresiasi yang cukup berlebihanatas khazanah 
pemikiran ulama Klasik sebagaimana terekam dalam kitab 
kuning. Kerja-kerja moderatisme Islam membutuhkan 
perluasan, pendalaman dan penggalian yang lebih autentik 
atas khazanah tradisi Islam Klasik, mulai dai sirah Nabawiyah, 
kehidupan sahabat, hingga praktik al-salaf al-shilih melalui 
perspektif modernitas. Namun, kerja- kerja moderatisme Islam 
pada ujungnya meniscayakan cara pandang umat Islam terhadap 
al-Guran dan hadis, kapan harus menempatkan keduanya 
sebagai rujukan langsung dan kapan menempatkan keduanya 
sebatas sebagai basis etika. Memang benar bahwa Islam moderat 
dan Islam radikal sama- sama menempatkan al-Guran dan 
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hadis sebagai basis normatif dalam mengembangkan sikap 
keberagamaan mereka. Namun, istilah “basis normatif” memiliki 
konotasi makna yang beragam, mulai dari rujukan langsung 
sampai sebatas sumber inspirasi. Ada hal-hal yang secara literal 
harus merujuk langsung pada kedua sumber tersebut dan karena 
itu, diterima serta dipraktikkan apa adanya, namun ada hal-hal 
yang diambil semangatnya saja. Di sinilah derajat moderatisme 
Islam akan dipertaruhkan (Hilmy, 2012b). 

Dalam konteks demikain pembaharuan tajdid menemukan 
signifikansinya dalam membangun modus keberagamaan 
moderat. Ajaran-ajaran yang sudah tidak relevan dengan 
semangat zaman karena bias budaya lokal Arab, dapat dimoderasi 
melalui mekanisme metodologis istinbath atau tajdid tersebut. 
Ajaran Islam yang mengandung dimensi teologis bisa diambil 
secara normatif, apa adanya. Sementara itu, dimensi ajaran sosial 
humaniora yang mengatur pola interaksi sesama manusia dalam 
sebuah institusi Negara bisa dimoderasi melalui pembaharuan 
tajdid sesuai dengan konteks perkembagan zaman atau perubahan 
ruang dan waktu (Huda, 2021). 

Jika konsep moderatisme Islam selama ini lebih banyak 
berjalan secara sentripetal, maka sekarang ini sudah saatnya 
menarik pendulum konsep moderatisme ke arah sentrifugal ajaran 
Islam. Jika modus yang pertama lebih banyak mengandalkan 
kelenturan Islam untuk mengadaptasikan dirinya dengan aspek 
eksternal khazanah keindonesiaan, maka modus yang kedua lebih 
banyak bertumpu pada penggalian ke dalam ajaran Islam itu 
sendiri, untuk kemudian merelevansikannya dengan khazanah 
keindonesiaan (Hilmy, 2012b). Metode dan pendekatan penggalian 
tersebut tidak selamanya dilakukan secara letterlijk, dalam artian 
menggali norma-norma ajaran Islam yang mengandung aspek 
moderatisme dari sumber-sumber yang paling autentik. Metode 
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atau pendekatan dimaksud bisa berupa meminjam kerangka 
metodologis Fazlur Rahman dua gerakan ganda double movemen 
yang dilakukan dengan cara mengonsultasikan modernitas 
dengan konteks ajaran Islam normatif ketika ia diwahyukan, 
untuk kemuian dikembalikan lagi pada konteks sekarang (Hilmy, 
2012a). 

Pendek kata, konstelasi ideologi keagamaan Islam di 
Indonesia telah menikmati reputasi sebagai versi keberagamaan 
yang moderat berkat dua organisasi keagamaan terbesar di negeri 
ini: NU dan Muhammadiyah. Namun demikian, teologi moderat 
kedua organisasi ini tidak lagi mampu mengakomodasi perubahan 
dan tantangan kehidupan modern yang semakin kompleks dan 
menantang. Sebagaimana telah dijelaskan oleh kertas kerja ini, 
banyak jalan menuju sebuah cetak-biru moderatisme Islam 
Indonesia. Sekarang adalah saat yang tepat untuk menunjukkan 
pada dunia bahwa Islam Indonesia memiliki bangunan teologi 
moderat yang autentik yang digali dari ajaran Islam, bukan 
semata-mata bersandar pada modalitas eksternal. Dalam konteks 
ini, fenomena konversi internal umat Islam dari kepenganutan 
ideologi moderat menuju ideologi garis keras harus dipersepsi 
sebagai sebuah tamparan serius akan pentingnya merumuskan 
sebuah ceak-biru teologi Islam moderat yang lebih rinci dan 
aplikatif (Tentang Fundamentalisme Islam, n.d.). 

Bagi Muhammadiyah, para pengikut dan anggotanya sudah 
seharusnya tetap berpegang pada semangat tajdid yang menjadi 
identitas organisasi ini. Hal yang demikian ini agar menjadi 
modalitas teologis untuk dapat mengembangkan sebuah cetak 
biru moderatisme Islam yang jauh lebih kokoh dan mendalam. 
Program pembaruannya mesti dilanjutkan dengan kerja-kerja 
lebih konkret sebagai kontinum dari gerakan pembaruan 


37 


Aswaja Dalam Konstelasi Ideologi Keislaman di Indonesia 


keagamaan yang dirintis sejak 1920-an. Di sisi lain, pendasaran 
yang terlalu berlebihan terhadap semangat kembali kepada al- 
Ouran dan hadis justeru dapat membunuh semangat dan visi 
pembaruan yang diusung organisasi ini (Hilmy, 2012b). 

Bagi NU, demikian pula, formulasi sejumlah konsep kunci 
semacam al- tawissut (moderasi), al-tawazun (keseimbangan), 
al-itiddl — (harmoni) dan  al- tasamuh (toleransi), harus 
diapresiasi sebagai tahap awal untuk mengembangkan sebuah 
cetak biru moderatisme Islam Indonesia. Namun demikian, 
formulasi semacam ini banyak dikritik oleh sejumlah kalangan 
“garis keras” sebagai formulasi “tidak-tidak” yang ambigu. 
Sejumlah kalangan bahkan mengkritik rumusan teologi moderat 
semacam ini sebagai versikeberagamaan yang kurang Islam atau 
Islam yang terdegradasi. Karena itu, formulasi ini membutuhkan 
elaborasi lebih jauh di tingkat praksis. Pendek kata, prinsip 
moderatisme yang dikembangkan NU perlu dielaborasi secara 
lebih detail jika organisasi ini berkehendak menjaga elan 
vitalitasnya di antara masyarakat modern. Prinsip moderatisme 
Islam yang baik mestilah merefleksikan sebuah komitmen yang 
kuat untuk menjunjung tinggi Islam secara normatif tanpa harus 
mengorbankan karakteristik keadabannya (Widyaningsih and Fil, 
2019). 

Berdasarkan kajian Aswaja dalam konstelasi ideologi 
keislaman di Indonesia dapat disarikan bahwa proyek 
moderatisme Islam Indonesia mestilah berangkat dari dalam 
(from within). Adalah kenyataan yang tidak terbantahkan jika 
common denominator semacam Pancasila, UUD 1945, NKRI, 
dan Bhinneka Tunggal Ika merupakan simbol budaya (cultural 
emblems) yang menyampaikan pesan-pesan moderatisme. 
Tetapi, simbol budaya semacam ini dikembangkan dari luar 
(from without) yang kurang memiliki sense of being authentic 
dalam perspektif identitas keberagamaan. Dengan cara demikian, 
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fondasi moderatisme Islam Indonesia akan menemukan pijakan 
yang lebih kokoh karena dikembangkan dari modalitas internal. 
Aswaja dalam konstelasi ideologi keislaman di Indonesia 
merupakan momentum bersinergi bagi setiap ideologi lain 
yang tumbuh berkembang di Indonesia. Dengan bersinergi 
dan mempertemukan nilai-nilai yang bisa dikompromikan bisa 
menjadi potensi besar bagi Aswaja untuk eksis dan berkembang 
secara berkelanjutan di Indonesia. 

Mencermati kajian Aswaja dalam konstelasi ideologi 
keislaman di Indonesia khusunya maka diperlukan paradigma 
khusus setidaknya ada tiga tahapan yang terintegrasi dan saling 
melengkapi supaya terimplementasi secara apik sesuai kondisi 
sosial masyarakat Indonesia. 

Pertama, Normativitas Aswaja 

Aswaja sebagai teriminologi yang sejak kelahiranya hingga 
sekarang menjadi istilah yang final dan tidak perlu diperdebatkan 
kembali. Konteks ini Aswaja cukup dipahami sebagai satu satunya 
kelompok yang sudah dijanjikan oleh nabi Muhammad SAW 
sebagai kelompok yang akan selamat dunia akhirat. Keyakinan 
ini selesai dan semua ormas Islam termasuk Nahdlatul Ulama 
tidak perlu mengembangkan dengan istilah lain kecuali sebatas 
pemantik dan tidak keluar dari substansi Aswaja itu sendiri. 
Kedua, Theoritical Aswaja 

Aswaja sebagai kajian yang substansinya menuai kontroversi 
dari aspek pemikiranya. Formulasinya belum selesai sehingga 
banyak kelompok Islam yang mendeklarasikan dirinya sebagai 
Aswaja dengan ragam perbedaan yang kalau tidak disikapi dengan 
cara pandangan yang luas dan bijak tentu bisa mengakibatkan 
perpecahan di kalangan umat Islam sendiri. Wilayah theoritis 
ini masih terbuka dan membutuhkan kajian secara berkelanjutan 
serta mendalam sesuai perkembangan sosio-muslim dimana saja. 
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Ketiga, Praktical Aswaja 

Aswaja sebagai manifestasi konkret dalam bentuk 
keberagamaan dan budaya yang bisa dilihat dan menjadi kekuatan 
sosial yang saling mempengaruhi. Wilayah ini Aswaja sangat 
tergantung dengan perkembangan pemikiran yang berkembang 
terutama di kalangan para ilmuwan dan tokoh Aswaja seperti 
agamawan NU dan Muhammadiyah dan lainnya. Kultur 
masyarakat mempunyai peran penting dan menjadi ukuran 
keberlangsungan Aswaja sesuai sosio-kultur yang berkembang di 
masyarakat. Dari ketiga tahapan tersebut, normatif, theoritis dan 
praktiknya, Aswaja sesungguhnya dihadapkan pada tantangan 
berat sekaligus mempunyai peluang besar dalam menjaga dan 
terfokus pada akidah, fikrah dan amaliyah secara diamis dan 
berkelanjutan. 


Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa Aswaja dalam konstelasi 
ideologi keislaman di Indonesia merupakan konstelasi ideologi 
sebagaimana terjadi dalam dunia Islam. Ada tigaideologi besar 
yang saling mempengaruhi dan berebut massa, Sunny-Aswaja, 
Syiah dan Wahabi. Ketiganya merupakan entitas yang saling 
mempengaruhi masyarakat Indonesia dan berkembang dalam 
berbagai ormas dan lembaga seperti NU Muhammadiyah dan 
lainya. 

Aswaja baik dari segi akidah, fikrah maupun amaliyah 
dalam dalam konstelasi ideologi keagamaan di Indonesia 
mepunyai peluang sekaligus tantangan yang besar sesuai sistem 
pemerintahan yang berdasarkan demokrasi Pancasila. Peluangnya 
adalah kemampuan NU-Aswaja dalam mengintegrasikan Aswaja 
sinergi dengan berbagai kelompok yang ada di Indonesia karena 
bangsa Indonesia mayoritas Sunny-Aswaja dengan sistem negara 
demokrasi yang mengutamakan pembangunan mendasarkan 
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pada kepentingan rakyat serta sistem pemerintahan Indonesia 
bukan negara negara Islam-negara agama dan juga bukan 
negara skuler melainkan negara sistem demokrasi pancasila. 
Sementara yang menjadi tantangan adalah munculnya berbagai 
sekte aliran dan ideologi yang dalam praktiknya mengancam 
terjadinya perpecahan dalam praktik beragama. Nilai Aswaja 
sesuai sinergi dengan berbagai ideologi yang berkembang di 
Indonesia mengedepankan nilai-nilai yang sifatnya universal 
dan kemanusiaan seperti keadilan, kejujuran, menolong, saling 
menghormati dan sebagainya. 
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Aswaja Sebagai Manhaj al-Fikr 

swaja dimaknai sebagai kelompok yang mengikuti ajaran 

Nabi Muhammad, parasahabat, penerusnya serta menempuh 
jalan yang diikuti kelompok mayoritas (as-sawad al-adzam) 
dalam kebenaran.' Perbincangan tentang Aswaja setidaknya tak 
dapat dilepaskan dari tiga perspektif. Pertama, aswaja dalam 
lintasan sejarah. Kedua, aswaja sebagai doktrin/madzhab. Ketiga, 
aswaja sebagai manhaj al-fikr (cara berpikir). Dalam paper ini 
penulis akan menggunakan pendekatan Aswaja sebagai manhaj 
al-fikr. Berkaca dari sejarah, cara berfikir Aswaja merupakan cara 
para sahabat merespon berbagai persoalan pasca wafatnya Nabi 
Muhammad. Mulai dari persoalan suksesi kepemimpinan umat 
Islam hingga respon terhadap munculnya berbagai aliran yang 
dipicu oleh turbulensi politik saat itu. 

Aswaja dapat dikenali pada empat aspek yaitu di bidang 
agidah (keyakinan), siyasah-ijtima'iyyah (sosio-politik), istinbat 


1 Muhammad Hasyim Asyari, Risalah Ahli As-Sunnah Wa al-Jamzah 
(Tebuireng, 1418), 10. KH. Hasyim Asy'ari mengutip hadis yang diriwayatkan 
Imam Tirmidzi, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan umatku atas 
kesesatan, pertolongan Allah akan diberikan kepada jamaah, dan orang keluar 
dari jamaah maka akan berada dalam neraka seorang diri” (HR. Tirmidzi). 
Dalam hadis lain yang diriwayatkan Ibnu Majah juga disebutkan: 

dlnlg Gal! aa alan YA gada Salad GOLAYI ai3 ISL, 
Artinya : Jika terjadi perbedaan pendapat, hendaklah kalian berpegang kepada 
al-sawadul adzam bersama-sama faham yang benar dan para pengikutnya. 
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al-hukm (pengambilan hukum), tasawwuf (sufistik). Di bidang 
agidah terdapat tiga prinsip utama yakni ketauhidan, kenabian 
(nubuwwah) dan hari akhir (yaumul maad). Di bidang siyasah- 
ijtimiyyah, bentuk pemerintahan tidak ditentukan secara 
kaku. Cara pandang aswaja lebih substantif berorientasi pada 
kemaslahatan bersama (al-maslahah al-ammah). 

Prinsip-prinsip aswaja di bidang sosial politik antara lain: 
musyawarah (syura), keadilan (al- adl), kebebasan-kemerdekaan 
(al-hurriyyah), termasuk di dalamnya lima nilai universal 
(al-kulliyyat al-khamsah) dan kesetaraan derajat manusia di 
hadapan Allah (al-musawah). Dengan mengacu pada empat 
pilar tersebut, maka doktrin negara Islam, formalisasi syariat 
Islam, dan khilafah Islamiyah tidak dikenal dalam manhaj 
berpikir Ahlussunah wal Jamaah. Seperti halnya tidak ditemukan 
instruksi dalam teks Al-Ouran, Sunah, Ijma, dan Oiyas untuk 
mendirikan salah satu di antara ketiga hal tersebut. 

Dalam hal pengambilan hukum (istinbat al-hukm), aswaja 
menjadikan Al-Ouran sebagai sumber hukum utama (the main 
source), jika tidak ditentukan dalam Al-Ouran maka dilanjutkan 
pencariannya di dalam dengan sunah. Sunah Nabi juga berfungsi 
sebagai penguat, penjelas, dan penafsir ketentuan yang ada dalam 
Al-Ouran. Selanjutnya jika belum diatur atau ditentukan dalam 
sunah, maka dapat mengacu pada hasil kesepakatan ulama (ijma') 
kemudian jika belum diatur dalam ijm2 maka pengambilan 
keputusan hukum dapat dilakukan menggunakan metode giyas. 
Selain itu, mengikuti salah satu madzhab tertentu (taglid) sangat 
dianjurkan (bahkan ada mewajibkan khususnya di kalangan ulama 
NU) untuk menjamin kehati-hatian dan mendekati kebenaran 
dalam menjalankan praktik keagamaan.” 


2 Hasyim Asyari, 11. Dijelaskan oleh KH. Hasyim Asyari bahwa 
mayoritas ulama adalah pengikut madzhab empat. Imam Bukhari bermadzhab 
Syafi'i, beliau mengambil hadis dari al-Khumaidi, az-Zafarani, dan al-Karabisi. 
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Perempuan dalam Lensa Aswaja 

Sejarah panjang kemanusiaan telah menempatkan 
perempuan dan laki-laki tidak setara. Dalam Al-Ouran 
terekam kondisi perempuan pra Islam. Mulai dari dianggap 
bukan manusia seutuhnya, perlakuan tidak manusiawi, dikubur 
hidup-hidup, dikucilkan ketika sedang mengalami menstruasi. 
Perempuan juga dianggap sebagai properti dan benda yang dapat 
diwariskan, dipindahtangankan, dihadiahkan, barang warisan. 
Perempuan harus tunduk dibawah kekuasaan mutlak laki-laki. 
Namun setelah Islam datang dan Al-Ouran diturunkan, rekognisi 
terhadap perempuan sebagai subyek spiritual dan intelektual 
mulai disuarakan. Perlahan namun pasti poligami dibatasi dalam 
kondisi darurat, perbudakan dihapuskan, perempuan berhak 
mendapatkan properti, berhak memilih jodoh tanpa paksaan, 
perempuan memiliki akses terhadap ilmu pengetahuan, berjihad 
dan seterusnya dapat disaksikan saat ini. Perempuan tidak hanya 
berperan di wilayah domestik namun juga memberi kontribusi 
signifikan di ruang-ruang publik. 

Argumentasi teologis kesetaraan perempuan dan laki-laki 
tersurat dalam teks-teks (nushush) keagamaan baik Al-Ouran 
maupun sunah. Secara afirmatif, Al-Guran menjelaskan dalam 
OS. Ghafir: 40, OS. An-Nahl: 97, OS. Ali Imran: 195 dengan 
menyebutkan laki-laki dan perempuan sebagai mahkluk-subyek 
Spiritual-intelektual yang setara di hadapan Allah serta sejumlah 
hadis yang memuat tentang kesetaraan laki-laki dan perempuan, 
seperti “Manusia itu setara seperti gigi sisir. Komitmen Islam 
dalam mengangkat harkat perempuan juga disampaikan dalam 
pidato Nabi Muhammad saat haji wada:. 


Demikian pula Ibnu Khuzaimah dan an-Nasai. Imam Junaid al-Baghdadi 
bermadzhab Sufyan Tsauri. Imam asy-Syibli bermadzhab Maliki, Imam al- 
Muhasibi bermadzhab Syafi'i, Imam al-Jariri bermadzhab Hanafi, Syeikh Abdul 
Oadir al-Jailani bermadzhab Hanbali, dan al-Syadili bermadzhab Maliki. 


3 M. Kholid Syeirazi, Wasatiyah Islam: Anatomi, Narasi, Dan Kontestasi 
Gerakan Islam, 1st ed. (Bekasi: alif.id, 2020). 
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Dinamika Kepemimpinan Politik Perempuan dalam Islam 

Partisipasi politik perempuan sering menimbulkan 
kontroversi. Seringkali pihak yang kontra menggunakan dalih O.S. 
annisa (4): 34. Mereka beralasan ayat ini bersifat amm dan berlaku 
universal. Padahal jika mengkaji konteks ayat lebih teliti, lebih 
relevan jika dimaknai secara khusus dalam lingkup kehidupan 
rumah tangga. Terlihat dari keseluruhan ayat yang menyajikan 
dua syarat kepemimpinan laki-laki atas perempuan, yakni 
kelebihan yang diberikan kepada satu atas lainnya dan kewajiban 
memberikan nafkah kepada istri dan keluarga. Argumentasi lain 
yang acapkali dijadikan alasan membatasi perempuan berkiprah 
ke dunia politik adalah sifat (nature), karakter serta kodrat 
perempuan, seperti anggapan akal perempuan separuh, haid yang 
dianggap sebagai kutukan (menstrual taboo), sehingga kaum 
perempuan yang sedang haid harus tinggal di rumah atau bagian 
rumah tertentu (menstrual hut) agar tidak menyebabkan bencana 
bagi orang lain." 

Para mufasir pra-modern, seperti at-Tabari?”, Fakhr al- 
Din al-Razi, al-Ourtubi,” Ibn Kasir, Jalal al-Din al-Suyuti. 
menafsirkan frase pertama O.S. 4: 34 dengan menekankan pada 


4 Lihat Artikel Nasaruddin Umar berjudul, “Antropologi Jilbab”, dalam 


Jurnal Ulumul Guran, vol. 6, no. 5 (1996). 

5 Abi Jafar Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Jami al-Bayan an tawil Ay 
al-Ouran, (Al-Gahirah: Maktabah Ibn Taimiyah, 1374 H. ), Jilid 8, 290-317 

6 Muhammad ar-Razi Fakhruddin, Mafatih al-Ghayb/ Tafsir Al-Kabir, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981/1401), Cetakan ke-1, Jilid 10, 90-93 

7 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al Ourthubi, 


al-Jami li Ahkam al-Guran, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 2006/1427), Jilid 
6, 278-289 

8 Imad ad-Din, Abi al-Fida Ism4'il ibn Umar ibn Katsir ibn Dhau ibn 
Dzar'i al-Bashri al-Dimasygi, al-Ourasyi, al-Syafti, Tafsir al-Yuran al-Azim, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1998/1419), Juz 2, 256 

9 Abdurrahman bin al-Kamal Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir Al-Durr al- 
Mantsur fi al-tafsir al-ma'tsur, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2011/1432) Juz 2, 512-524 
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keunggulan laki-laki atas perempuan karena berbagai alasan. 
Sebagai contoh, ar-Razi secara tegas mengakui superioritas laki- 
laki atas perempuan. Ia mengindikasikan bahwa lelaki diberi 
kewenangan (musallatun) untuk mendidik kaum perempuan 
dan “mengambil alih kekuasaan mereka. Ia juga berpendapat 
bahwa Tuhan menciptakan lelaki sebagai pemimpin (amir) bagi 
perempuan dan pelaksana hak-hak perempuan serta membangun 
supremasinya (saltanah) dan pemegang otoritas eksekutif 
(nafazdz al-amr) atas perempuan." Dia mengidentifikasi dua 
alasan untuk giwamah di pihak lelaki dengan mengikuti struktur 
ayat, keutamaan yang melekat dan terkait dengan finansial. Ia 
mengkaji makna fadl dan memberi identifikasi bahwa kata ini 
mengandung beberapa tipe. Pertama, sifat hakiki yang membuat 
lelaki menjadi superior adalah pengetahuan dan kekuasaan. 
Menurutnya, tidak ada yang perlu diragukan lagi bahwa lelaki 
memiliki akal dan pengetahuan superior dan mereka juga mampu 
bekerja lebih keras. Keunggulan laki-laki dalam hal intelektualitas, 
ketajaman, kekuatan, tulisan (dalam banyak kasus), menunggang 
kuda dan memanah." Ar-Razi hanya mengulas secara singkat 
alasan kedua bagi giwamah laki-laki yang disebutkan dalam ayat 
ini, digambarkan denganmengeluarkan harta mereka sendiri dan 
memberi penafsiran dengan merujuk pada kewajiban membayar 
mas kawin dan membiayai istri." 

Ayat lain yang seringkali dijadikan alasan penghalang 
perempuan terlibat di ranah publik politik adalah O.S. al-Ahzab 
(33): 33 yang berisi perintah bagi perempuan untuk tinggal di 
rumah kecuali ada kepentingan mendesak. Hal ini dianggap 
Shihab kurang tepat karena khitab ayat ini ditujukan pada istri- 


10 Muhammad ar-Razi Fakhruddin, Mafatih al-Ghayb.., Jilid 10, 90-91 


11 Muhammad ar-Razi Fakhruddin, Mafatih al-Ghayb.., Jilid 10, 91 
12 Muhammad ar-Razi Fakhruddin, Mafatih al-Ghayb.., Jilid 10, 91 
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istri Nabi. Kalaupun ayat ini berlaku untuk semua perempuan- 
sebagaimana dipahami sebagian ulama, hal itu bukan berarti 
merupakan larangan bagi perempuan untuk terlibat dalam urusan 
publik politik. 

Dengan demikian, tak ada landasan yang kuat bagi 
pelarangan perempuan berkiprah di dunia politik. Justru terdapat 
spirit ayat yang mendukung hak politik perempuan. Misalnya 
O.S. at-Taubah (9): 71, makna kata auliya' mencakup kerjasama, 
penguasaan, bantuan dan pengertian menyuruh yang makruf 
meliputi segala aspek kehidupan, termasuk keterlibatan dalam 
kegiatan politik, sosial, mempengaruhi kebijakan publik, sesuai 
dengan perkembangan masyarakat masing-masing. 

Berkaca pada masa silam, banyak perempuan yang berhasil 
dalam memimpin negara. Misalnya, Cleopatra (51-30 SM) di 
Mesir adalah pemimpin perempuan yang cerdik, kuat dan tangguh. 
Syajarat ad-Dur (1257 M) adalah permaisuri al-Malik al-Salih 
al-Ayyubi (1206-1249 M) yang dinobatkan menjadi ratu Mesir 
sepeninggal suami dan anaknya. Pada masa-masa selanjutnya, 
terdapat nama-nama seperti Benazir Bhutto (Pakistan), Margareth 
Tathcher (Inggris), Angela Markel (Perancis), Aung San Su Kyii 
(Burma), Susi Pujiastuti (Indonesia) yang menjadi role model 
pemimpin perempuan di dunia." 


13 M. Ouraish Shihab, Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 379. 


14 M. Ouraish Shihab, Perempuan.., 381. 
15 Lihat pula dalam Fatima Mernissi, Ratu-Ratu Islam yang Terlupakan 


(Bandung: Penerbit Mizan, 1994). Buku ini merupakan terjemahan dari karya 
aslinya yang berjudul The Forgotten Oueens of Islam. Dalam paparannya, ia 
menyebutkan para ratu yang pernah menangani kerajaan/negara muslim, 
seperti Alam al-Hurrah, Sultanah Radiyyah, Turkhan Khatun, Taj al-Alam, Nur 
al-Alam, Asma dan Arwah dari Yaman yang mendapat gelar Balgis al-Sughra 
(Ratu Saba yunior/Ratu muda Saba). Sebagian menerima kendali kekuasaan 
melalui warisan, sebagian lain harus membunuh para pewaris untuk merebut 
kekuasaan. Banyak di antara mereka yang memimpin peperangan sendiri. 
Sebagian yang lain mempercayakan tugas pada perdana menteri/wazir yang 
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Berbeda lagi dalam pandangan fikih. Jumhur ulama 
berpendapat bahwaperempuan tidak diperbolehkan mendudukan 
jabatan pemimpin tertinggi (al-wilayah al-udzma). Namun 
ulama bersilang pendapat terkait posisi perempuan di bawahnya. 
Ibnu Hazm berpendapat ulama sepakat tidak membolehkan 
perempuan menjadi pemimpin, namun untuk posisi sebagai 
gadhi, Imam at-Tabari memperbolehkan untuk semua perkara. 
Ibnu Gudamah yang bermadzhab Hanbali melarang perempuan 
menempati posisi sebagai gadhi apalagi sebagai kepala negara. 
Sedangkan mazhab Hanafi mengijinkan perempuan menjadi 
gadhi untuk semua perkara kecuali perkara hudud dan gishash.'s 


Perempuan Dalam Al-Our'an 

Karakteristik tokoh perempuan dalam Al-Ouran 
ditampilkan serupa dengan tokoh laki-laki, meski kadang terdapat 
perbedaan. Beberapa persamaan tokoh perempuan dan laki-laki 
dalam Al-Ouran diilustrasikan: 1). Karakter perempuan dan laki- 
laki seringkali tidak dideskripsikan secara utuh dan sempurna, 
seperti karakteristik watak, ciri-ciri fisik-biologis bagi masing- 
masing tokoh. 2). Nama-nama tokoh seringkali disembunyikan 
sehingga lebih bersifat umum. 

Menurut Khalafullah, Al-Ouran terkesan menyembunyikan 
nama-nama tokoh perempuan (kecuali Maryam). Bila dicermati, 
meskipun perempuan menjadi tokoh utama sebuah kisah namun 


cakap. Masing-masing memiliki strategi memperlakukan rakyat, menegakkan 
keadilan. Dalam temuannya, Mernissi menyatakan bahwa tak semua ratu-ratu 
tersebut menjalankan peranan sebagai kepala negara, nampaknya agak sulit 
membedakan mana diantara para ratu yang telah memerintah, berkuasa atau 
sekedar memiliki pengaruh besar dalam suatu negara. Lihat pula dalam M. 
Ouraish Shihab, Perempuan.., 383-384. 

16 Syeirazi, Wasatiyah Islam: Anatomi, Narasi, Dan Kontestasi Gerakan 
Islam, 327-329. 
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tidak diberi porsi yang besar. Justru Al-Guran membidik unsur 
lain seperti peristiwa atau dialog untuk difokuskan dalam 
ilustrasinya. 

Al-Ouran bersikap seperti itu karena konteks sosio-historis 
kondisi jazirah Arab yang masih terkungkung budaya patriarkhi, 
nama perempuan tabu dibicarakan dalam setiap pembicaraan 
yang dilakukan oleh laki-laki dimanapun berada. Analisis 
ini berdasarkan fakta bahwa para tokoh perempuan sengaja 
ditampilkan Al-Ouran untuk memainkan peranannya sendiri 
dan bukan dimaksudkan sekedar menjadi simbol Al-Guran 
untuk menitipkan pesan-pesannya. " 

Sedangkan perbedaan peran tokoh perempuan dan laki- 
laki dalam al-Guran menurut Khalafullah, antara lain: 1). Tokoh 
perempuan tidak pernah menjadi tokoh utama dalam setiap kisah 
yang diuraikan al-Guran. Perempuan selalu menjadi the second 
actor, meskipun memiliki peran yang cukup sentral. 2). Masing- 
masing tokoh perempuan selalu memiliki karakteristik yang lebih 
jelas satu sama lain. Karakter khusus Ratu Saba' diilustrasikan 


17 Al-Ouran seringkali melukiskan tokoh perempuan dengan sebutan 
imraah (perempuan secara umum) baik telah bersuami atau tidak. Bila ia 
bersuami akan disebut dengan imraat fulan-in” (perempuannya fulan), seperti 
imraat Nuh, imraat Liat, imraat al-Aziz. Jika ia tidak bersuami, maka akan 
dilepaskan nama suami di belakangnya, seperti Ratu Saba' dengan sebutan 
imraah tamlikuhum” (seorang perempuan yang memerintah mereka). Nama 
perempuan yang disebut secara jelas dalam Al-Ouran hanya satu, yakni 
Maryam. Hal ini dilakukan karena kondisi mendesak di tengah anggapan 
bahwa Isa anak Tuhan. Maka Maryam dihadirkan berulang-ulang dalam Al- 
Ouran dalam konteks menepis anggapan sebagian orang pada saat itu. Lihat 
dalam Muhammad A. Khalafullah, Al-Guran Bukan Kitab Sejarah, Seni, Sastra 
dan Moralitas dalam Kisah-Kisah al-Guran (Jakarta: Penerbit Paramadina, 
2002), 222-223. 

18 Misalnya, istri Firaun digambarkan sebagai tokoh wanita yang 
bersifat keibuan, penuh kasih sayang, sebagaimana diilustrasikan dalam (O.S. 
28: 9). Istri al-Aziz diilustrasikan sebagai sosok yang perempuan romantis, 
feminin, menyukai keindahan, penggoda dan pandai mengarang cerita. Hal 
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dalam Al-Ouran sebagai sosok perempuan yang cerdas, lemah 
lembut, cerdik serta pandai berpolitik. Ia adalah seorang Ratu yang 
piawai mengendalikan keadaan. Ia mengirim hadiah beraneka 
ragam kepada Sulaiman untuk mengalihkan perhatian, kecuali 
Ratu bersedia menyerahkan diri dan masuk ke dalam agama 
Tauhid. Untuk menghindari terjadinya pertumpahan darah, Ratu 
beserta bala tentara menemui Sulaiman dengan berbagai peristiwa 
yang akhirnya membuatnya berikrar untuk menyembah Allah." 

Pendapat lain yang dikutip Shihab dari Thabathaba'i dalam 
uraian tafsir O.S. Al-Lahab bahwasanya penyebutan nama asli 
dalam Al-Guran menunjukkan bahwasanya peristiwa yang 
menimpa tokoh dengan nama asli tersebut, tak akan terulang 
kembali di masa depan. Sedangkan penyebutan nama-nama 
tokoh dengan menggunakan nama samaran seperti (Abu Lahab, 
Imroatun), mengisyaratkan peristiwa atau sifat yang dimiliki 
tokoh dengan nama samaran tersebut sangat mungkin dan dapat 
terjadi lagi di masa mendatang.” 


ini dapat disimak dalam (O.S.12: 23-25). Selain itu, ia juga memiliki perangai 
jahat, penuh tipu daya, licik serta gengsi yang tinggi, dapat tergambar dalam 
(O.S. 12: 30-32). Di sisi lain, Zulaikha juga memiliki sifat mengakui kebenaran, 
mengakui kesalahannya karena telah menggoda Yusuf (O.S.12: 51-53). Dua 
anak gadis Nabi Syuaib diilustrasikan sebagai perempuan yang menyukai jiwa 
kepahlawanan, kesatriaan sekaligus pemalu. Keduanya tertarik kepada Musa 
dan menginginkan dia bersama mereka, lantas karena pemalu kemudian 
membujuk ayahnya agar berbicara kepada Musa untuk mau bekerja di 
keluarga tersebut. Tak berapa lama kemudian Musa dinikahkan dengan salah 
satu anak Nabi Syuaib, (OS.28: 23-28). Maryam adalah sosok perempuan yang 
senantiasa menjaga kehormatan dan kesucian dirinya. Ia sangat takut terhadap 
perbuatan keji dan hina. Karena itu, ia sangat terkejut ketika menerima kabar 
dari Jibril bahwa ia mengandung anak lelaki sementara ia tak pernah sekalipun 
bersentuhan dengan lelaki, (O.S.19: 16-23). Lihat  Khalafullah, Al-Guran 
Bukan Kitab Sejarah.., 223-225. 


19 Khalafullah, Al-Guran Bukan Kitab Sejarah.., 225 
20 M. Ouraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah.., (Jakarta: Lentera Hati, 2006 ), 
Juz 15, 705 
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Keterlibatan Perempuan di Ruang Publik 

Dalam konteks negara, perempuan telah mendapatkan 
afirmasi dalam berbagai kebijakan penting seperti, kuota 30 
persen perempuan untuk penyelenggara Pemilu dan calon 
anggota legislative,” kebijakan perencanaan dan penganggaran 
responsif gender? serta berbagai kebijakan yang mengarah pada 
pemenuhan hak-hak perempuan. “ Data terkini yang dihimpun 
KPU menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan sebagai 
penyelenggara Pemilu masih kurang dari 254 dan keterwakilan 
perempuan di lembaga legislative masih berkisar 2056.” 


21 Pasal 28 H ayat (2) UUD NRI 1945 menyatakan bahwa setiap orang 
berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh 
kesempatan dan manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan. 
UU 7/2017 tentang Pemilu Pasal 10 ayat 7 dan pasal 92 atau 11 mengatur bahwa 
komposisi keanggotaan KPU dan Bawaslu memperhatikan keterwakilan 
perempuan paling sedikit 3096. 


22 Inpres No. 9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender di 
Kementerian dan Lembaga 
23 Musdah Mulia, Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok-Pokok 


Pemikiran Untuk Reinterpretasi Dan Aksi, Cetakan 1 (Tangerang Selatan: 
Penerbit Baca, 2020). 

24 KPU Nomor: 511/PP.06- Pu/05/KPU/V/2018 tentang penetapan 
anggota KPU Provinsi Periode 2018-2023 dan SK No: 588/PP.06-Pu/05/ 
KPU/VI/2018 tentang penetapan anggota KPU Kota dan Kabupaten Periode 
2018-2023. Komisioner KPU Pusat periode 2017-2022: 6 laki-laki (85,7 96) 
dan 1 perempuan (14,34). Komisioner KPU Provinsi 2017-2022: 146 laki- 
laki (78,990) dan 39 perempuan (21,196). Komisioner KPU Kabupaten/Kota 
perioed 2017-2022: 2.101 laki-laki (82,74) dan 441 perempuan (17,396). 
Sedangkan Komisioner Bawaslu pada periode 2017-2022 tak terpaut jauh. 
Komisioner Bawaslu Pusat 2017-2022: 4 laki-laki (804) dan 1 perempuan 
(204). Komisioner Bawaslu Provinsi 2018-2023: 150 laki-laki (79,84) dan 
38 perempuan (20,296). Komisioner Bawaslu Kabupaten/Kota periode 2018- 
2023: 1.599 laki-laki (83,596) dan 315 perempuan (16,596). Lihat dalam https:// 
rumahpemilu.org/memperhatikan-keterwakilan-perempuan-30-di-kpu-dan- 


bawaslu/ diakses pada 20 Juli 2022, pukul 23.10 
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Secara organisatoris, jam'iyah Nahdlatul Ulama telah 


memilih aswaja sebagai haluan organisasi. Oleh karena itu, NU 


merasa penting merumuskan peran dan posisi perempuan dalam 


Islam sebagai acuan bagi gerakan perempuan dalam jam'iyah 


Nahdlatul Ulama. Lantas persoalan ini dibahas dalam Munas Alim 


Ulama di Lombok yang menghasilkan Keputusan Musyawarah 
Nasional Alim Ulama Nomor: 004/MN-NU/11/1997 Tentang 
Kedudukan Wanita Dalam Islam (sXuY! (4 31 ya! ZlS.), antara lain 
berisi: 


1. 


Umat Islam perlu meninjau dan mengkaji ulang anggapan 
yang merendahkan perempuan karena distorsi budaya 
berdasarkan prinsip kemuliaan islam 

Harus diakui ada perbedaan fungsi laki-laki dan perempuan 
disebabkan karena perbedaan kodrati, sementara itu ada 
peran non kodrati yang harus dipikul bersama antara laki-laki 
dan perempuan 

NU mengakui peran publik Perempuan sebagai anggota 
masyarakat, warga negara yang mempunyai hak bernegara 
dan berpolitik, yang menuntut perempuan untuk melakukan 
peran sosialnya secara lebih tegas, transparan dan terlindungi. 
Dalam konteks peran publik menurut prinsip Islam, 
perempuan diperbolehkan melakukan peran tersebut dengan 
konsekuensi ia dipandang mampu dan memiliki kapasitas, 
akseptabilitas, untuk menduduki peran sosial dan politik 
tersebut tanpa melupakan fungsi kodratinya. 

Partisipasi perempuan dalam sektor non kodrati merupakan 
wujud tanggung jawab NU dalam ikut memprakarsai 
transformasi/perubahan kultur, kesetaraan yang pada 
gilirannya mampu menjadi dinamisator pembangunan. 
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Kesimpulan 

Pertama, Visi Islam adalah mewujudkan rahmat bagi 
semesta alam dengan misi menyempurnakan akhlak yang mulia. 
Islam datang membawa misi mengakui kemanusiaan perempuan, 
memposisikan perempuan sebagai subyek penuh, makhluk 
biologis, intelektual dan spiritual. Al-Guran mengisyaratkan 
dengan menyandingkan perempuan dan laki-laki dalam beragam 
ayat. Kedua, Pemaknaan gawwam' dalam redaksi OS. Annisa 
(4):34 sering dijadikan dalih pembenar bagi praktik subordinasi 
perempuan bahkan melakukan kekerasan terhadap perempuan, 
namun ternyata tidak semua ulama tafsir mendukung pandangan 
subordinative terhadap perempuan. Setiap mufasir niscaya 
berada dalam situasi dan kondisi hermeneutik tertentu yang 
mempengaruhi hasil penafsirannya. Ketiga, Hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Abi Bakrah perlu dipahami sesuai dengan 
konteksnya. Keempat, konteks kekinian di mana akses dan 
partisipasi perempuan makin meluas di segala lini patut dijadikan 
pertimbangan dalam menyusun langkah afirmatif perempuan 
agar dapat menjadi agen perubahan yang membawa kemaslahatan 
bagi bangsa, negara dan agama. 
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Abdul Wahab 
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unisnu Jepara 


Ancang-ancang 
| sa merupakan spirit nyata bagi seluruh manusia, cahaya 
penunjuk kehidupan, obat mujarab untuk segala penyakit 
kemanusiaan, serta jalan lurus yang tak pernah menyesatkan 
siapapun yang melaluinya.” Dari definisi ini dapat dipahami 
bahwa Islam memiliki cakupan dan landasan yang sangat luas 
serta lengkap, di antaranya adalah landasan teologis yaitu tauhid 
(arka»n ftiga»di») yang menjadi saripati Islam (lubb al-Isla-m) 
dan landasan sosial kemasyarakatan (arka»n ijtimadi2) yang 
berwujud amal salih sebagai manivestasi dari “persaksian” 
(syaha»dat) seluruh manusia”. Artinya, bahwa setiap yang 
“bersyahadat” haruslah mengejawantahkan syahadatnya itu 
dalam laku salih, menuhankan Tuhan musti diimbangi dengan 
memanusiakan manusia dan menghargai makhluk yang lain, 
inilah sebenarnya makna dari “moderasi” dalam beragama, yaitu 
menapaki garis tengah dan terbaik dari harmoni laku antara yang 
teologis dan sosial. 


25 Abdul Kareem Zaidan, UsJusl al-Dawah, (Beirut: Mw'as- 
sasah al-Risa»lah, 1988), hlm. 9-15. Lihat juga penafsiran OS. 
Al-Syuszra» ayat 52-53. 

26 Lihat, Abdul Kareem Zaidan, Usju»l al-Da'wah, hlm. 
4-16. 
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Dengan spirit keislaman inilah transinternalisasi nilai-nilai 
agama melaluiprosesdakwah menemukanrelevansinya, peradaban 
yang semula terpecah menjadi bersatu, yang semula lemah dan 
tertindas menjadi kuat dan beradab, yang semula terbelakang 
menjadi maju dan progressif, serta yang semula “bodoh” menjadi 
umat terbaik (khaira ummah)Islam merupakan agama yang 
mudah dan inklusif, sehingga cara mendakwahklannya pun 
harus diproses dengan mudah dan inklusif, berbagai metode dan 
media terhampar luas untuk dimanfaatkan sebagai alat bantu laku 
(istimda»d) agar dakwah Islam dapat sampai dan diterima. Dan 
salah satu argumentasi terkuat mengapa Islam itu mudah sampai 
dan diterima semua kalangan adalah karena ada unsur “moderasi” 
(wasatjiyyah) dalam proses mendakwahkannya. 


Makna Aktual-Kontekstual Aswaja 

Ahlus Sunnah wal jamaah adalah kelompok yang 
mengikuti “cara” beragama yang ditempuh oleh Baginda Nabi 
Muhammad, para sahabat dan mayoritas ulama”. Dari pengertian 
ini dapat kita tarik benang merah bahwa yang ditiru oleh Ahlus 


27 Lihat, Muhammad Syadi»d, Manhaj al-Guran fi al-Tarbiyah, (Beirut: 


Muaassasah al-Risa»lah, 1991), hlm. 6. 
28 Definisi ini diilhami oleh pengertian “as-Sunnah” yang dijabarkan 


oleh Hadlratus Syaikh Muhammad Hasyim Asy'ari yaitu “nama dari cara atau 
jalan (at-tharigah) yang diridlai yang ditempuh oleh Rasulullah dan orang- 
orang yang ahli seperti para sahabat dan selainnya dalam beragama” Lihat, 
Hadlratus Syaikh Muhammad Hasyim Asy'ari, Risalah Ahlis Sunnah wal Jamaah 
fi Hadis al-Mauta wa Asyrath as- Saah wa Bayani Mafhum as-Sunnah wa al- 
Bidah, (Jombang: Maktabah at-Turats al-Islami, 1415 H.), hlm. 3. Sedangkan 
al-Jama'ah adalah “as-sawad a-adzam” sebagaimana dimaknai oleh al-Syathibi. 
Kata al-Jama'ah ini juga diilhami dari salah satu hadis Nabi “yad Allah maa 
al-Jamaah” (“Tangan” Allah bersama al-Jamaah), sehingga konotasi al-jama'ah 
ini adalah merujuk pada mereka yang menjaga dan merawat persatuan dan 
persaudaraan, tidak saling berpecah-belah dan bermusuhan. Lihat, Achmad 
Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asyari Tentang Ahlus Sunnah wal 
Jamaah, (Surabaya: Khalista, 2010), hlm. 38-39. 
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Sunnah wal Jamaah dari Baginda Nabi adalah cara beragamanya 
yang hagg bukan hoax, wasathiyyah, tidak berlebih-lebihnan, 
serta membangun isnpirasi bukan sekedar aspirasi. Hal ini 
penting untuk dipertegas mengingat belakangan terdapat banyak 
kelompok yang mengaku paling meniru Baginda Nabi akan tetapi 
hanya sebatas pada simbol dan fisik, sementara cara beragama 
mereka jauh sekali dari apa yang diajar-lakukan oleh Baginda 
Nabi karena mereka cenderung “kasar” dan “beringasan” serta 
berlebih-lebihan. 

Dalam pandangan Kiai Sholeh Darat”, Ahlus Sunnah wal 
jamaah merupakan kelompok yang memiliki karakter bersatu 
dan tidak berpecah belah serta melaksanakan ajaran agama sesuai 
dengan tradisi yang telah di-uswah-kan oleh para sahabat dan 
para Saleh terdahulu (salaf as-shalih). Ketika menafsirkan OS. Ali 
Imran (3): 1057, ia menjelaskan bahwa seluruh orang mukmin 


29 Kiai Sholeh Darat (Muhammad Sholeh Ibn Umar as-Samarani) 
sering disebut sebagai “Maha Guru Ulama Nusantara” Ia merupakan guru 
dari Hadlratus Syaikh Muhammad Hasyim Asyari (pendiri NU) dan KH. 
Ahmad Dahlan (pendiri MUhammadiyah). Kiai Sholeh merupakan seorang 
sufi yang bahkan Syaikh Yasin al-Fadani menyebutnya sebagai “al-Ghazzali as- 
Shaghir” (al-Ghazzali kecil), lihat, Muhammad Yasin al-Fadani, al-Igd al-Farid 
Min Jawahir al-Asanid, (t.tp, t.th.). Kiai Sholeh merupakan salah satu ulama 
yang sangat produktif, akan tetapi produktifitasnya dalam menelorkan karya 
berbentuk kitab maupun risalah memang memiliki keunikan tersendiri, karena 
seluruh karya yang dihasilkan ditulis menggunakan bahasa Jawa dan aksara 
Pegon. Untuk lebih luas memahami biografi dan pemikiran Kiai Sholeh Darat 
silahkan baca misalnya, Taufig Hakim, Kiai Sholeh Darat dan Dinamika Politik 
di Nusantara Abad XIX-XX M. (Yogyakarta: INDeS, 2016), Amirul Ulum, 
KH. Muhammad Sholeh Darat Al-Samarani Maha Guru Ulama Nusantara, 
(Yogyakarta: Global Press, 2016), Saiful Umam, “God Mercy Is Not Limited To 
Arabic Speakers: Reading Intellectual Biography of Muhammad Salih darat and 
His Pegon Islamic Texts”, Studia Islamika, 20, no 2. (2013), Abdul Wahab, “Tren 
Sosio-Sufistik Dalam Tafsir Jawa”, Rausyan Fikr, Jurnal Studi Ilmu Ushuluddin 
dan Filsafat, 15. No. 2 (2020) dan lain-lain. 


30 Artinya “Dan janganlah kamu menjadi seperti orang yang bercerai- 
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan yang jelas. Dan 
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harus melaksanakan ajaran agama sesuai dengan yang dilakukan 
oleh “Yamaat al-mu'minin” dan tidak boleh sekali-kali (sengaja) 
berbeda. Dan yang dimaksud “jamaat almu'minin” adalah “Ahlus 
Sunnah wal Jamaah”. 

“Maka nuduhake iki ayat ing setuhune wajibe wong mukmin 
iku miturut lakune jamaatul mu'minin ingdalem sekabehane 
lakune. Aja pisan-pisan anduweni kelakuan dewe ingkang 
nyulayani jamaatul mu'minin. Utawi artine jamaatul mu'minin 
iku wong Ahlus Sunnah wal Jamaah ingkang wus dilakoni para 
ulama as-salaf lan para sahabat kabeh”. 

Di samping dicirikan sebagai kelompok yang bersatu 
(berjamaah), Ahlus Sunnah wal Jama'ah juga memiliki karakter 
atau pola yang umum dapat dijadikan sebagai “distingsi” antara 
Aswaja dengan kelompok lain. Karakter dimaksud adalah at- 
tawassuth wa al-igtishasd (tengah, moderat), at-tawaszun 
(berimbang) dan at-tasa»muh (toleran). Karakter semacam ini 
tentu tidak muncul dari ruang hampa, karena karakter-karakter 
sunnisme tersebut terbentuk dari dinamika historis yang tidak 
sederhana. Karakter-karakter tersebut merupakan sintesa kreatif 
dari pergumulan pemikiran para ulama sunni dalam sepanjang 
sejarahnya. 

Membincang tentang Aswaja, juga harus kontekstual, 
artinya Aswaja berkembang dan applicated di berbagai belaham 
dunia menyesuaikan dengan dinamika sosio-historisnya masing- 
masing. Misalnya, membicarakan Aswaja di Arab Saudi dengan 
di Indonesia, tentu berbeda konteks. Di Arab Saudi membentuk 
pemahaman Aswaja dengan sistem monarkhi dengan pemahaman 
agama yang tekstual menjadi sangat wajar, karena memang 


mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat”. 


31 Lihat, Kiai Sholeh Darat, Faidl al-Rahman Fi Tarjumani Tafsiri Kalami 
al-Maliki al-Dayyan, Juz. 2 (), hlm. 172-173. 
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kondisi sosio-kulturalnya seperti itu, akan tetapi di Indonesia 
sangat berbeda, yaitu paham keagamaannya lebih moderat, hal 
ini karena Islam hadir di Indonesia dalam dinamika konteks 
lokal yang telah mengakar tradisi-tradisinya, Indonesai memiliki 
historisitas yang mampu berdialog “mesra” dengan keragaman 
dan perbedaan. Kesadaran kontekstual inilah yang fardlu untuk 
dipahami, dikaji, diamalkan serta didakwahkan oleh seluruh 
kader Aswaja. 


Moderasi Beragama-nya Aswaja 

Moderasi (moderatio, Latin: ke-sedang-an, Moderation, 
Inggris: rata-rata, tidak berpihak, Wasath, Arab: tengah-tengah, 
berimbang) merupakan cara pandang, sikap dan perilaku yang 
selalu mengambil posisi tengah-tengah, selalu bertindak adil 
dan tidak ekstrim dalam hal apapun. Moderasi beragama berarti 
selalu mengambil posisi tengah (memilih yang terbaik) serta tidak 
ekstrim dalam beragama.” 

Musthafa Al-ghulayaini memberikan pemahaman 
bahwa wasathiyyah merupakan bentuk atau sikap paling utama 
yang (harus) menjadi pilhan, misalnya berani (al-syajazah) 
adalah utama, sebab ia berada dalam posisi di tengah antara 
dua sifat buruk yaitu takut (al-jubn) dan ngawur (al-tahawwur), 
dermawan (al-ju»d) itu utama, karena ia berada di tengah antara 
pelit (bakhizl) dan berlebihan (israzf)?. Artinya bahwa terdapat 
prinsip utama dalam moderasi, yaitu tidak berlebih-lebihan”, 


32 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, hlm. 17. 


33 Musthafa al-Ghulayaini, Idzat al-Nasyi'in, (Beirut: al-Maktabah al- 
Ashriyyah, 1953), hlm. 113-114. 
34 Orang cerdas, yang berlebih-lebihan dengan kecerdasannya sehingga 


melakukan hal-hal yang melewati batas (meskipun dengan tetap berpegang 
pada kecerdasannya), maka akan terlihat kurang pantas, tetapi orang bodoh 
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itulah sebabnya mengapa agama melarang berlebih-lebihan atau 
“keterlaluan” (al-tasyaddud: al-ghuluw: al-tatharruf) termasuk 
dalam menjalankan praktik keagamaan”. 

Al-Imam al-Nawawi bahkan menuliskan bab khusus dalam 
“Riyadl al-Shalihin” untuk menggambarkan bahwa beragama itu 
dijalankan secara “sederhana” dan tidak berlebihan, bab tersebut 
adalah “al-igtishad fi al-ibasdah” (sedang-sedang saja dalam 
beribadah). Salah satu hadis yang disitir oleh Imam Nawawi 
adalah “halaka al-mutanaththi'u»n” (binasalah orang-orang yang 
berlebihan), Rasul bahkan mengulangi dhawuh ini tiga kali. Kata 
“al-mutanaththiusn” ditafsirkan oleh imam al-Nawawi dengan 
“al-mutasyaddidu»n fi» ghairi maudl? al-tasydizd” (berlebihan 
yang tidak pada tempatnya)”. 

Marka moderasi oleh kiai Sholeh Darat disebut sebagai 
“jalan petunjuk” (sabil ar-rusydi), sementara yang tidak moderat 
disinyalir terdapat “jalan setan” di dalamnya. Hal ini dijelaskan 
oleh Kiai Sholeh ketika menafsirkan OS. Al-Anam (6): 153”, saat 
ayat ini turun, Nabi langsung membuat garis tengah, kemudian 
Nabi mengatakan “ha»dza» sabi»l al-rusydi” (ini adalah jalan 
petunjuk, yang benar), kemudian Nabi juga membuat garis-garis 


juga tidak memiliki nilai “lebih” di tengah-tengah komunitasnya, sedang- 
sedang saja adalah pilihan utama (fadlilah). 

35 Lihat penafsiran ayat “wa kadza»lika jaalnaskum ummatan 
wasathan..” (dan demikianlah telah Kami jadikan kalian sebagai umat yang 
tengah-tengah), oleh kebanyakan mufassir kata “wasath” dimaknai sebagai 
“terpilih” (khiyasran) dan “tegak lurus” (adu»lan). Lihat, al-Imamaini al- 
Jalilaini, Tafsir al-Guran al-Adzim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 30. 

36 Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Riyadl al-Shalihin Min Kalami Sayyid al- 
Mursalin, (Asia: Syirkah al-Nur, t.th.), hlm. 85. 

37 Artinya “Dan sungguh, inilah jalanKu yang lurus. Maka ikutilah! 
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan 
kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan jepadamu agar kamu 
bertakwa”. 
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di kanan dan kiri garis tengah tersebut dan Nabi mengatakan 
“hazdzihiz subulun ala» kulli sabizlin syaithasnun yadushu 
ilaihi” (ini adalah jalan-jalan lain, dan pada setiap jalan terdapat 
setan yang mengajak ke situ)". Artinya, menapaki marka 
moderasi berarti pula berada dalam “garis petunjuk” yang akan 
menyampaikan pada tujuan tanpa ketersesatan. 

Moderasi beragama menjadi bagian terpenting dari 
dinamika berbangsa di Indonesia karena dalam sepanjang 
sejarah peradabannya, Indonesia merupakan negara dengan 
karakter masyarakat yang santun, toleran serta mampu berdialog 
dengan keragaman. Di samping karena memang keragaman 
merupakan sunnatullah, Indonesia dianugerahi keragaman yang 
dapat dikelola sedemikian rupa sehingga keragaman tersebut 
justru menjadi modal “kekayaan” dan “kejayaan” Selain itu, para 
pendiri bangsa juga mewanti-wanti dengan dua amanat besar 
yaitu agama dan negara agar keduanya saling “bersahabat” dan 
saling menguatkan menuju misi persatuan, saling bantu dan 
persaudaraan (al-ittihjasd wa at-taaswun wa al-ukhuwwah)?, 
dan kunci untuk mewujudkan misi tersebut adalah moderasi, 
tidak berlebih-lebihan serta tidak ekstrim. 

Perlu juga menjadi catatan, bahwa moderasi beragama 
dengan makna memilih yang terbaik, tengah-tengah dan 
tidak berlebihan tak boleh dipahami sebagai “tasazhul” atau 
meremehkan (“ngge-gampang”: Jawa) agama dan seluruh fikrah 
dan amaliahnya, juga tidak dapat dimaknai sebagai sikap yang “tak 
berprinsip, karena moderasi beragama justru merupakan sikap 
akomodatif serta apresiatif terhadap keragaman yang ada, dan 


38 Lihat, Kiai Sholeh Darat, Faidl al-Rahman, hlm. 172-173. 


39 Lihat, Hadlratus Syaikh Muhammad Hasyim Asyari, Mugaddimah 
Oanun Asasi Jam'iyyah Nahdlatul Ulama. 
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agama itu dihadirkan juga untuk “merawat” keragaman tersebut 
menuju keseimbangan kehidupan. Dengan moderasi ini justru 
agama dan negara dapat terjaga dan saling menjaga (hima»yat 
ad-Di»n wa hJira»sat ad-Dawlah). 


Dakwah Aswaja 

Sebagaimana dijelasakan di awal bahwa yang dianut oleh 
Aswaja dari Nabi, Sahabat dan ulama adalah “cara” beragama yang 
mereka tempuh, maka dalam dakwah juga mengikuti cara yang 
mereka tempuh. Pada prinsipnya, dakwah adalah upaya sadar 
mengajak atau memberi motovasi kepada orang atau kelompok 
untuk menggapai tujuan bahagia dunia-akhirat”. Setidaknya 
terdapat tiga prinsip pokok dalam dakwah Aswaja, yaitu bertahap 
(tadri»ji), meminimalisasi beban (taglizl at-taklisf) dan tidak 
menyakiti (adam al-haraj)". 

Terdapat banyak sekali contoh bagaimana Baginda 
Nabi mendakwahkan risalah agama kepada ummatnya yang 
terekam dalam al-Guran maupun Sunnah. Seluruh proses 
dakwah membutuhkan tahapan, ada rahasia (sirr) ada terang- 
terangan (jahr), memulai dari kerabat dekat kemudian orang 
jauh, menghidangkan materi sesuai kondisi audiens (mulai yang 
mudah kepada yang jlimet), dan seterusnya. 

Dakwah Aswaja juga memiliki ciri khas “tidak membebani” 
Sebagai contoh, Syaikh Nawawi al-Bantani dalam salah satu 
risalahnya menjelaskan mengenai kondisi orang sakit yang 
dioerbolehkan tidak berpuasa (iftha»r), salah satunya adalah 
apabila terdapat orang sakit, apabila dipaksakan puasa malah akan 


40 Lihat, KH. MA. Sahal Mahfudh, Nuansa Fikih Sosial, (Yopgyakarta: 


LkiS, 2012), hlm. 105. 
41 Lihat, Kiai Said Agil Siraj, “Urgensi Kajian Islam Nusantara” dalam 


Islam Nusantara Meluruskan Kesalahpahaman, (Jakarta: LP Maarif, 2015), 
hlm. 41-42. 
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terjadi bahaya (dlarar) yang lebih besar misalnya kematian atau 
hilangnya fungsi oragan tubuhnya, maka ia haram berpuasa dan 
wajib iftha?r, apabila ia tetap memaksakan puasa dan mati, maka 
ja mati dalam kondisi bermaksiat.” Ini artinya bahwa fitrah agama 
itu tidak memberatkan, tidak memaksa juga tidak membebani. 
Akan tetapi tidak boleh diremehkan, sehingga aturan-aturan 
dalam agama selalu ada solusi alternatifnya. Mendakwahkan 
agama dengan metode semacam ini akan lebih dapat sampai dan 
diterima oleh semua lapisan. 

Moderasi dalam dakwah juga mutlak diperlukan, hal ini 
dapat terwujud apabila para pendakwah" memiliki kualifikasi 
yang memadahi, yaitu kualifikasi keimanan yang mendalam 
(al-i-zma»n al-ami24), pemahaman agama yang rigid (al-fahm 
al-dagi2g) serta kemampuan komunikasi yang kuat (al-ittish21 
al-watsizg) atau dengan bahasa lain bahwa para pendakwah 
Aswaja harus memiliki keluasan ilmu, karena dengan keluasan 
ilmu inilah muncul sikap bijak. Tahan godaan sehingga mampu 
bersikap tulus dan tanpa “beban, kemudian tidak egois dengan 
kebenaran tafsirnya sendiri serta mau mengakui kebenaran tafsir 
orang lain. 

Di samping itu, Materi dakwah yang disampaikan juga 
harus yang menginspirasi pada pewujudan moderasi beragama 
itu sendiri, bukan materi-materi yang cenderung “menakutkar” 
dan “memberatkan”. Bahkan dalam konteks tertentu, prinsip 
“tabsyizr” (menggembirakan) seharusnya lebih didahulukan 


42 Lihat, Muhammad Nawawi al-bantani, Syarh Kasyifat al-Saja Ala 
Safinat al- Naja fi Ushul al-Dun wa al-Figh, (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al- 
Arabiyyah, t.th.), hlm. 121. 


43 Para pendakwah dimaksud, tentu para pendakwah “publik” yang 
telah terjun ke medan dakwah berhadapan dengan ummat secara umum. 
Dakwah semacam ini bukan termasuk dakwah “fardiyyah” (individual) yang 
setiap orang seseuai kemampuannya masing-masing memiliki kewajiban 
melaksanakannya. 
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daripada “tandzizr” (menakut-nakuti). Penggunaan metode dan 
media dakwah yang tepat dan berimbang juga menjadi salah 
satu faktor vital dalam keberhasilan dakwah Aswaja, prinsip 
utamanya tentu menyesuaikan dengan sasaran dakwahnya. Di 
sinilah makna “al-hikmah” (bijaksana, terkendali) sebagai metode 
dakwah dapat applicable. Apalagi, abad ini merupakan abad 
informasi, kecanggihan teknologi telah merubah seluruh tatanan 
kehidupan, termasuk kehidupan keberagamaan. Para pendakwah 
Aswaja dituntut tidak hanya “melek Agama” tetapi juga wajib 
“melek teknologi” adaptif terhadap perkembangan zaman, serta 
inspiratif bagi ummat. Dengan demikian, dakwah Aswaja dapat 
mewujudkan visinya yaitu pembangunan peradaban keislaman 
dan kemanusiaan (bina»' al-hadlazrah al-Isla-miyyah wa al- 
insa»niyyah) secara ideal dan sesuai tuntunan Nabi, para sahabat 
dan para salaf as-Shalih. 
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ahdlatul Ulama (NU) merupakan representasi paripurna 

dari Islam Nusantara dalam kultur organisasi maupun 
gerakannya. — Langkah langkah NU dalam menyelaraskan 
agama, ideologi, dan rasa kebangsaan terdapat tiga ukhuwah 
yaitu ukhuwah basariyah, islamiyah, dan wathaniyah yang 
selaras dengan kepentingan NKRI. Islam Nusantara bergerak 
mengembangkan pengetahuan dan menguatkan jaringan serta 
membentuk strategi kebangsaan sesuai kebhinekaan NKRI di era 
globalisasi ini yaitu terjadinya dikotomi dalam proses pendidikan. 
Sebagian lembaga pendidikan hanya mengedepankan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Disisi lain, sebagian lembaga 
pendidikan hanya mengutamakan pendidikan Ilmu Iman dan 
Tagwa (IMTAO). Hal ini menyebabkan terjadinya pertentangan 
dari dua kelompok dan perbedaan yang sebagian masyarakatnya 
lebih terlihat dalam hal IPTEK dan sebagian lain terlihat dalam 
hal IMTAO Salah satu bentuk nyata dari ciri-ciri perubahan era 
globalisasi tersebut, adalah interaksi antarkomunitas, antarbangsa 
yang terjadi secara cepat. 

Perubahan dimensi waktu telah dijelaskan oleh para ahli 
yang mana perubahan dalam fase kehidupan manusia ditandai 
dengan banyak hal, bukan hanya ditandai dengan satu hal saja, 
Salah satunya adalah perubahan dalam era perindustrian. Orang 
yang menolak sebuah perubahan pasti akan tertinggal karena 
perubahan adalah suatu hal yang pasti terjadi, baik bersifat 
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garadual (beransur-angsur) maupun bersifat sistematis. Era 
globalisasi melahirkan revolusi industri yang diawali dengan 
1.0 yang ditandai dengan proses produk untuk mendukung 
efektifitas dan efisiensi aktivitas manusia. Revolusi industri 
2.0, ditandai dengan produksi massal dan standarisasi kualitas 
produksi. Sedangkan untuk Industri 3.0. ditandai dengan adaptasi 
skala besar dan fleksibilitas manufaktur berbasis otomasi robot, 
serta hadirnya kolaborasi manufaktur industri 4.0 Industri 4.0 
memperkenalkan teknologi produk batch yang fleksibel. 

Tumbuh dan berkembangnya pendidikan Indonesia 
di era revolusi industri 4.0 tidak terlepas dari perkembangan 
pesantren yang ada, bahkan sebelum Indonesia merdeka. Sebagai 
lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki pengaruh 
yang besar terhadap perkembangan sumber daya manusia di 
Indonesia khususnya dalam bidang pendidikan. Pesantren juga 
berperan penting dalam membentuk karakter bangsa Indonesia. 
Dalam proses sejarah bangsa, ia telah ada dari waktu ke waktu, 
memberikan kontribusi khusus dengan perubahan zaman, dan 
juga terus berkembang (Mahfud, 2016:18). 

Masyarakat mempunyai peran besar untuk pengembangan 
pondok pesantren. Oleh karena itu, hasil pendidikan pesantren 
tidak hanya menghasilkan pemimpin yang beriman dan 
bertakwa yang berkarakter dan ulet, tetapi juga pemimpin yang 
rela berkorban demi kemajuan bangsa dan negara, seperti K.H. 
Hasyim Asyary, K.H. M.A. Sahal Mahfudz, Gus Dur, Pangeran 
Diponegoro, Imam Bonjol, Ulama dan masih banyak lagi. 

Pendidikan pesantren adalah sebuah pendidikan yang 
holistik. Pendidikan yang holistik dimaksudkan sebagai 
pendidikan dengan pendekatan sebuah permasalahan yang 
berorientasi kepada sistem secara komprehensif, bukan hanya 
kepada komponen-komponennya (Suryadinata, 1997: 460). 
Pendidikan pondok pesantren mengembangkan potensi 
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manusia, baik spiritual dan spiritual, intelektual dan moral, 
serta keterampilan dan nilai. Pendidikan formal sebagaimana 
dikatakan Wiratama hanya bertujuan untuk menghasilkan 
manusia yang cerdas dan terampil, yang merupakan kenyataan 
yang ada di lembaga pendidikan kita. Ini terjadi di lingkungan 
pendidikan umum. Di sisi lain, di lembaga pendidikan agama 
Islam (Pesantren) mereka hanya mengelola aspek keagamaan 
(Wiratama, 2005: 17). 

Di dalam studi Islam, hal yang penting harus dilakukan 
adalah untuk upaya melakukan pembatasan secara jelas tentang 
obyek forma Islam yaitu harus ada sudut pandang yang jelas 
apakah Islam dikaji sebagai doktrin teologis yang absolut atau 
sebagai realisasi sosio-istoris. Hasil maksimal dalam studi Islam 
akan sangat sulit untuk dapat dicapai jika pilar-pilar studi Islam 
tidak dimengerti dengan baik. Jika dalam sebuah proses studi 
Islam, para pengkaji dan peneliti menjadikan teks wahyu sebagai 
dasar pijakan maka akan bermuara pada keberagamaan yang 
segar yang dibarengi dengan pembentukan bangunan keyakinan 
metafisika -transendental. (Syamsul Bakri, 2014: 7) 

Pondok pesantren merupakan sebuah akademi yang 
dibangun pada tahun 1960-an yang dikenal dengan pondok 
pesantren santri (Zamkhsyari, 2002: 1). Senada dengan pendapat 
di atas adalah pendapat KH Abdurrahman Wahid yang di kutip 
Said Agil Siraj bahwa pesantren adalah tempat tinggal santri 
dan disamakan dengan akademisi militer (Mothoar, 2017: 25). 
Pendapat lain diungkapkan oleh Arifin. Ia mendefinisikan 
pesantren sebagai pendidikan agama Islam yang maju dan diakui 
masyarakat (Mothoar, 2017: 17). Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam tertua yang masih ada di Indonesia, namun 
terbelakang karena kurang modern (@ashri) (Nasution, 1999: 13). 
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Pendidikan dalam pondok pesantren mengembangkan 
potensi manusia, baik spiritual, intelektual dan moral, keterampilan 
dan nilai. Pendidikan formal, sebagaimana dikatakan Wiratama, 
hanya ditujukan untuk menghasilkan manusia yang cerdas dan 
berkualitas, ini adalah kenyataan yang ada di lembaga pendidikan 
kita. Situasi ini terjadi di tengah-tengah pendidikan umum. Di 
sisi lain, di lembaga pendidikan Islam (pesantren), mereka hanya 
mengelola dari segi agama. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Arifin. Dia mendefinisikan pesantren adalah sebuah pendidikan 
Agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat 
(Muthohar, 2007:12). Menurut Van Hoeve, Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam tertua yang masih ada di Indonesia, 
namun terbelakang karena kurang modern (Oomar, 2014: 80). 

Fakta ini dibuktikan dengan banyaknya pesantren yang 
hanya menyelenggarakan pendidikan agama. Di sisi lain, itulah 
keunggulan Pesantren sebagai lembaga yang menghasilkan ulama, 
tetapi jika kita mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan 
masyarakat secara luas, pendidikan memberikan kontribusi 
terhadap karakter individu dan Profesionalisme harus berjalan 
seiring dengan perkembangan zaman. 

Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia, 
pesantren adalah lembaga yang berperan penting dalam 
reproduksi pengetahuan santri, yaitu: proses transfer ilmu, 
jaringan pembelajaran peserta didik, dan tingkat pengetahuan 
yang dengannya. Proses tersebut bersifat antropomorfis, artinya 
rasa kemanusiaan harus sudah tumbuh sejak memasuki landasan 
pendidikan dasar, berdasarkan data Kementerian Agama. 
(Departemen Agama 17-02- 2022 ). Jumlah Pondok Pesantren di 
Indonesia yang terdaftatar ada: 26.925 pondok pesatren terdiri dari 
:1) Aceh: 1177, Sumatra Utara : 183, Sumatra barat: 211, Riau: 233, 
Jambi: 229, Sumatra Selatan 317, Bengkulu: 52, Bangka Blintung 
: 53, Kepulauan Riau: 63, DKI Jakarta 102, Jawa Barat: 8343, Jawa 


68 


Santri Milinial di Era Revolusi Industri 4.0. 


Tengah: 8787, DI Yogyakarta: 319, Jawa Timur: 4452. Banten: 
4452, Bali: 90, Nusa Tenggara Barat: 684, Nuasa Tenggara Timur: 
27, Kalimantan Barat 245, Kalimantan Tengah: 76, Kalimantan 
selatan: 214, Kalimantan Timur: 163, Kalimantan Utara: 21, 
Sulawesi Utara: 22, Sulawesi Tengah: 88, Sulawesi Selatan: 289, 
Sulawesi Tenggara: 86, Gorontalo: 28, Sulawesi Barat: 74, Maluku: 
16, Maluku Utara 20, Papua: 37, Papua Barat:18. Melalui sumber 
daya yang mencukupi, serta sifat kemandiriannya yang telah 
terbukti selama ini, Pesantren menjadi pionir dalam membentuk 
insan cerdas komprehensif di masa yang akan datang. 

Menurut Haedari dkk., pesantren pasti akan mencapai 
beberapa terobosan. Pertama, membuat program yang 
terintegrasi, bertahap, sistematis, merata, dan bottom-up (bukan 
top-down). Artinya, penyusunan kurikulum tidak lagi didasarkan 
pada konsep sederhana untuk siswa dan siswi. Kedua, menambah 
alat bantu belajar, seperti buku, media organisasi, media olahraga, 
dll. Ketiga, memberikan kebebasan kepada mahasiswa yang 
ingin mengembangkan bakatnya, baik dalam berpikir, dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun dalam berwirausaha. 
Keempat, menyediakan sarana penyadaran diri dalam masyarakat 
(Mastuhu, 2015: 198) 

Menurut K.H. Abdurrohman Wahid (Gus Dur), yang dikutip 
oleh Haedari dkk., pondok pesantren memiliki dua tanggung 
jawab simultan, yaitu lembaga pendidikan Islam dan bagian 
integral dari masyarakat yang bertanggung jawab, tanggung jawab 
sosial yaitu prilaku yang merupakan norma-norma, nilai-nilai 
dan harapan yang di selenggarakan oleh masyarakat yang berlaku 
sampai sekarang dan perubahan teknis. (Mastuhu, 2015: 76). 

Dalam perkembangan pondok pesantren saat ini, pondok 
pesantren umumnya memiliki dua tanggung jawab utama. 
Pertama, Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. Pesantren 
tidak terlepas dari akademisi dan intelektual. Pesantren, seperti 
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halnya madrasah atau sekolah, memiliki ciri khas tersendiri. 
Kedua, bagian konstituen dari masyarakat yang bertanggung 
jawab atas perubahan sosial dan teknis, didefinisikan sebagai 
organisasi atau lembaga yang di mata masyarakat mampu 
memecahkan semua masalah yang ada di masyarakat, mampu 
menghadapi kesulitan dan masih dianggap dipertanyakan. di 
dalam komunitas. Selain itu, mengajarkan sains tentang isu-isu 
kontemporer dengan memberikan penjelasan melalui ayat-ayat 
Al-Ouran dan kisah-kisah mitologis Nabi Muhammad SAW. 

Pesantren memiliki keberadaan dan peran yang berbeda- 
beda. Seperti yang dijelaskan oleh Mastuhu: Pertama, pondok 
pesantren Guluk Guluk. Seluruh Kiai dan Nyai yang merawat 
pesantren dan mendampingi KH. Amir Ilyas adalah salah satu 
unsur Ustadz. Kedua, pondok pesantren Gontor yang membantu 
Kiai adalah Ustadz Pondok Modern Gontor. Lembaga ini juga 
berperan sebagai kelompok pimpinan pondok pesantren dan 
merupakan lembaga pendidikan tertinggi dalam struktur 
organisasinya. (Mastuhu, 2015: 79). 

Warga muslim telah berusaha untuk peka dan berperan 
terhadap masyarakat tidak hanya di bidang agama dan 
pendidikan, tetapi juga dalam semua aspek lainnya. Ini membuat 
institusi pendidikan di pesantren mampu bertahan bahkan jika 
waktu telah membuat perubahan, pesantren masih solid dengan 
identitasnya untuk mengkonfirmasi nilai Islam dalam semua 
kegiatan yang diadakan. (Nafis, 2015: 42). 

Manajemen pendidikan di fasilitas asrama sejauh ini selalu 
sejalan dengan kemerdekaan tanpa tergantung pada manajemen 
pada umumnya. Namun, masyarakat membutuhkan sekolah 
perumahan untuk bergabung dengan masyarakat, tidak hanya 
pendidikan agama, tetapi juga di bidang politik, ekonomi, 
masyarakat dan budaya yang dapat memenuhi kebutuhan. 
Seperti diilustrasikan oleh Azra dan Gomar bahwa Pesantren 
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Pilot Mambaul Ulum diikuti oleh beberapa pesantran lainnya. 
Misalnya, sekolah mulai Muslim Tebuireng pada tahun 1916 
menciptakan Madrasah Salafiyah, tidak hanya menerapkan 
sistem pendidikan modern, tetapi juga beberapa pelajaran umum, 
seperti penghitungan, sains di bumi dan teks dengan huruf-huruf 
latin dalam program mereka (Azra A, 2012: 122). 

Pameran Oomar, dalam kasus Ponorogo Boarding School. 
Mengapa berkomunikasi dalam Dwi bahasa (Arab dan Inggris) 
dalam kehidupan Pesantren dapat berhasil sementara di Pesantren 
lain gagal. Memang, pengasuh ketiga di Sekolah Gontor Boarding 
School sebenarnya muncul sebelum contoh yang berkelanjutan. 
(Oomar, 2010: 70). Contoh ini menunjukkan bahwa dalam 
proses pelaksanaannya, manajemen pendidikan di setiap pondok 
pesantren memiliki corak tersendiri dalam rangka mencapai 
tujuan pondok pesantren, terutama dalam pendekatannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa keunikan manajemen pendidikan Islam di 
pesantren berperan penting dalam mengembangkan diversifikasi 
pesantren. 

Perkembangan pesantren di dunia saat ini telah membawa 
pada era modern yang progresif. Perubahan mendasar dalam 
struktur sosial budaya seringkali berbenturan dengan institusi 
yang berbeda dan menyebabkan perlunya dilakukan upaya 
untuk mengkontekstualisasikan bangunan sosial budaya dengan 
dinamika modernisasi, khususnya dalam sistem pendidikan 
pesantren. Oleh karena itu, sistem pendidikan pesantren harus 
selalu berupaya membangun kembali pemahaman terhadap 
ajarannya agar tetap relevan dan hidup (Mastuhu, 2019: 261). 
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Kesimpulan 

Pondok Pesantren dalam perkembangannya harus 
merekonstruksi diri sebagaimana kaidah fighiyah al- 
muhafadhahtu ala al-gadim al-shalih wa al-akhdhu bi al-jadid 
al-ashlah. Kaidah ini merupakan legalitas landasan yang kuat 
atas segala upaya rekonstruksi pengembangan pondok pesantren. 
Kebebasan untuk membentuk model pengembangan kurikulum 
pesantren merupakan keniscayaan, sepanjang tidak terlepas dari 
kerangka yang terbaik (sebaik-baiknya). Begitu pula dengan 
dunia pesantren yang akan mengalami rekonstruksi yang terus 
berkembang akibat kemajuan dunia modern, maka aspek al- 
ashlah menjadi kata kunci yang harus diperhatikan. Pengelolaan 
pendidikan di pondok pesantren secara tradisional bersifat 
mandiri, tidak bergantung pada teori-teori manajemen umum, 
tetapi lebih bergantung pada politik pondok pesantren. Namun 
demikian, masyarakat menuntut pesantren untuk terlibat dalam 
pemberdayaan masyarakat, tidak hanya dalam pendidikan agama, 
tetapi juga dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya atau 
pendidikan. 


72 


Pesantren, Santri Milenial, Aswaja, 
dan Literasi Digital 


Haryanto 
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Unisnu Jepara 


esantren adalah tempat belajar para santri, yang juga disebut 

dengan “pondok pesantren”, asli pendidikan model Islam 
yang berkembang di Jawa (Mastuhu, 1994). Di Aceh pesantren 
disebut rangkang atau dayah, di Sumatra Barat disebut dengan 
surau. Pesantren memiliki cirri pokok: (1) Pelaku (kyai, uztad, 
dan pengurus, (2) Sarana perangkat keras (Masjid, rumah 
kiyai, rumah uztads, pondok, gedung sekolah, kantor pengurus 
pesantren, koperasi), dan (3) sarana perangkat lunak seperti 
kurikulum, buku dan kitab, cara belajar (bandongan, sorogan, 
halagah dan menghafal) (Mastuhu, 1994). 

Awalnya pesantren ialah pusat pendidikan Hindu dan 
Budha yang disebut patapan dan sudah ada sejak zaman Sriwijaya 
(683-1183M) dan Kalinga (674-732M). Patapan ialah tempat 
untuk bertapa, dan mandala ialah tempat suci berupa kawasan 
tempat tinggal guru dan murid untuk belajar agama, kesaktian, 
etika, ilmu tata negara dan untuk mengabdikan diri pada agama 
san negara. Mandala dipimpin oleh seorang Dewa Guru sehingga 
disebut juga Kadewaguruan. Guru disebut juga ajar dan murid 
yang belajar disebut cantrik (Nastiti, 2010). 

Deskripsi pendidikan dalam mandala tampak pada relief 
candi Borobudur di zaman kerajaan Mataram Kuno (Nastiti, 
2010). Pada zaman Prabhu Airlangga (1019-1042M) terdapat 
mandala Lemah Tulis tempat Empu Bharadah (1000-1080M) 
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guru spiritual Airlangga mengajar, zaman Kediri (1189-1222M), 
Singosari (1222-1292M) dan Majapahit (1293-1527M) yang 
dipahatkan dalam relief Candi Penataran atau Candi Palah di 
Blitar. Dalam Serat Bujangga Manik (1500M) dan babad Tantu 
Panggelaran (1527M), disebutkan bahwa mandala sebagai pusat 
pendidikan agama Hindu-Budha terdapat di tiga gunung, yaitu 
Mandala Kukup di timur gunung Mahameru, Mandala Sagara 
di pegunungan Hyang Lamongan, dan Mandala Dhingdhing 
di gunung Bromo. Mengingat akulturasi dan sinkretisme 
telah terbangun sejak kerajaan Kalinga (674-732M), maka 
pesantren yang awalnya didirikan Sunan Gresik (1404-1419M) 
pada masa pemerintahan Prabhu Wikramawardhana (1389- 
1429M) bisa dianggap sebagai cikal bakal pesantren di Jawa 
yang mengadaptasi mandala sebagai pusat pendidikan. Sejak itu, 
para wali mengembangkan padepokan dalam bentuk pondok 
pesantren yang sistem pendidikannya mirip dengan Mandala 
untuk pusat pengembangan Islam, dan secara politik menjadi 
wadah pengembangan ideologi Islam (Sunyoto, 2021). 

Pada masa penjajahan Belanda secara politik pesantren 
mengalami tekanan yang hebat. Ini dikarenakan kiyai, ulama 
dan santri dipandang sebagai tokoh yang dipercaya rakyat dan 
sewaktu-waktu bisa mengadakan perlawanan (Hurgronje, 1905). 
Hurgronje (1905M) Islam dibagi menjadi 3 aspek: ibadah, sosial- 
masyarakat, dan politik. Netralitas menurutnya hanya berlaku 
pada aspek ibadah dan sosial-masyarakat. Pada aspek politik, 
tidak berlaku netralitas sehingga doktrin Islam sebagai unsur 
politik harus dilibas sejak dini. Untuk itu, kebijakan diskriminatif 
dan doktrin yang mendeskriditkan Islam mulai ditebarkan ke 
masyarakat (Sunyoto, 2021). Kegiatan Islam diawasi ketat dan 
bahkan banyak yang dilarang. Sebagai penggantinya Belanda 
mewajibkan Agama Kristen diajarkan di sekolah yang didirikan 
di setiap Kabupaten. Pesantren didiskreditkan sebagai pendidikan 
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rendahan. Zaman ini pesantren memang ditakuti karena militansi 
ajaran Islam mampu mendorong perjuangan umat. Untuk itu, 
Belanda mengimbangi dengan pemberlakuan sekolah modern ala 
Eropa berbasis gereja dan Kristen. 

Pada 2020 pesantren di Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, DKI 
dan Jawa Barat berjumlah 21.263, 11.163 jenis pendidikan dan 
jumlah santri 2.217.637 (Kemenag, 2020). Transformasi pesantren 
terjadi akibat perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang 
menyebabkan pesantren berubah katagorinya sesuai konteks 
sosial-masyarakat. Transformasi tersebut memunculkan tiga 
katagori pesantren, yaitu (1) Pesantren salaf dan pesantren khalaf, 
(2) Pesantren menurut bangunan dan menurut kurikulum, dan 
(3) Pesantren menurut kajian bidang ilmu. 

Secara fundamental, transformasi pesantren muncul untuk 
mengimbangi pendidikan Barat yang diskriminatif terhadap 
Islam. Perimbangan itu dibentuk melalui (1) semangat jihad fi 
sabillilah, (2) pengaruh perkembangan Islam di Timur Tengah, 
dan (3) pandangan baru para ulama nusantara yang selesai 
menempuh pendidikan di Arab Saudi. Selanjutnya, reformasi 
pesantren terjadi pada peningkatan jumlah santri, perubahan 
kurikulum dan model pembelajaran klasikal yang terjadi pada 
1899-1970an. 

Kurikulum serta materi Pendidikan Islam pada saat 
masuknya Islam ke Indonesia hingga sebelum kemerdekaan 
menunjukkan perubahan sosial, politik, ekonomi dan teknologi 
yang mengharuskan reformasi di pesentren. Di sini, perantren 
memiliki daya adaptif terhadap perubahan dan keterikatan antara 
pesantren dan masyarakat. Pesantren dipandang sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan yang memegang nilai-nilai dakwah 
berdasarkan kearifan (hikmah) dan cara yang baik (maw'idlat 
al-hasanah). Perubahan ini terjadi karena arus informasi di 
masyarakat, globalisasi, perubahan tingkah laku, sikap, dan 
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cara berfikir masyarakat. Untuk itu, juru dakwah dari pesantren 

dituntut untuk meningkatkan wawasan dan pemahamannya 

terhadap hakikat globalisasi dan dampak yang ditimbulkannya. 
Transformasi dan reformasi ini ditandai dengan berdirinya 

Madrasah Manbaul Ulum Kerajaan Surakarta tahun 1905 dan 
Sekolah Adabiyah yang didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad 
di Sumatera Barat tahun 1909. Madrasah berdiri atas inisiatif 
dan realisasi dari pembaharuan sistem pendidikan Islam. 
Madrasah ditempatkan ke dalam sistem pendidikan nasional 
dengan munculnya SKB tiga menteri (Menteri Agama, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri dalam Negeri), sebagai 
dasar peningkatan mutu madrasah, ijazah dan kurikulumnya. 
Pengakuan kesetaraan madrasah tertuang dalam SKB tersebut 
dalam bentuk lulusan dari madrasah dapat melanjutkan atau 
pindah ke sekolah-sekolah umum dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Sejak 1970-an, bentuk penyelenggaraan 
pendidikan di pesantren diklasifikasikan menjadi empat tipe, 
yaitu: 

1. Pesantren menyelenggarakan pendidikan formal dan 
menerapkan kurikulum nasional, memiliki sekolah 
keagamaan (MI, MTs, MA dan PT Agama Islam) dan sekolah 
umum (SD, SLTP, SLTA dan PT umum). 

2. Pesantren menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam 
bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski 
tidak menerapkan kurikulum nasional. 

3. Pesantren hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk 
Madrasah Diniyah (MD). 

4. Pesantrenmasihmempertahankancirikhasketradisionalannya 
sekedar tempat pengajian tanpa ada kurikulum standar dan 
sistem klasikal. 
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Dalam era global, pesantren tidak bisa hanya mengandalkan 
kesejaharahan dan tradisi saja. Pesantren harus memasuki 
era global dengan ciri teknologi komunikasi sebagai layanan 
dan jaminan kualitas pengelolaan. Untuk itu, pesantren harus 
melaksanaan manajemen strategi yang dituangkan ke dalam visi, 
misi dan tujuan pesantren (David, 2011). Setelah itu, pesantren 
juga harus mengelola dengan baik prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan seperti kurikulum, pengajar, layanan mahasiswa, 
sistem keuangan dan tranparansi pengelolaan. Faktor-faktor 
ekologis menjadi pemicu bagaimana penelitian ini dilakukan 
(Elhady, 2020). 

Manajemen strategis, menurut David (2011) adalah 
kombinasi seni dan ilmu yang digunakan untuk mengembangkan, 
menerapkan, dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang 
membantu organisasi mencapai tujuannya. Manajemen strategis 
dilaksanakan dalam tiga tahap: perumusan strategi, implementasi 
dan penilaian (Carvalho et al., 2021: Chetty, et. al., 2014). Tujuan 
manajemen strategis ialah untuk mempertahankan, meningkatkan 
keunggulan kompetitif. Tindakan strategis dapat dilihat pada 
perubahan pendapatan, pangsa pasar, dan keuntungan (Hubbard 
& Beamish, 2011: Chetty, et. al., 2014). 

Perencanaan strategis membuka jalan bagi misi pokok 
pendidikan, penelitian, dan pelayanan publik universitas untuk 
diwujudkan secara maksimal. Penilaian yang akurat tentang 
keadaan saat ini dan kemampuan untuk merencanakan ke depan 
adalah dua keterampilan penting (Hubbard & Beamish, 2011). 
Sebagai lembaga independen atau instansi pemerintah, perguruan 
tinggi memiliki sejarah panjang dalam perencanaan strategis 
(Mahlalela, 2017). Perencanaan strategis di pendidikan tinggi 
telah dipengaruhi oleh “pengurangan belanja publik, peningkatan 
penekanan pada efisiensi sumber daya, dan penguatan peran 
kebijakan dan perencanaan lembaga individu” (Meek & Wood, 
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19775 Mondkar, 2017). Terlepas dari perubahan dramatis dalam 
lingkungan makro, organisasi internal yang berdasarkan sejarah, 
menurut Boyett (1996), tidak mungkin merespons secara dinamis. 

Beberapa penelitian menujukkan bahwa perencanaan 
strategis merupakan alat yang berharga untuk perbaikan sekolah 
(Meyers & VanGronigen, 2019). Strategi sekolah mencakup tiga 
dimensi inti: visi, misi, dan arah: pemikiran yang disengaja, 
dan mengartikulasikan pengambilan keputusan dan tindakan 
(Carvalho et al., 2021). Jadi rencana strategis sekolah harus 
diturunkan dari strategi sekolah secara keseluruhan. Rencana 
harus dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan misi global 
sekolah. Kualitas eksekusi terkait dengan kualitas proses 
perencanaan dan perencanaan (Meyers & VanGronigen, 2019). 

Hasil review para pakar tidak menunjukkan patokan 
yang mapan sebagai patokan apa, bagaimana, dan kesejarahan 
pesantren. Pakar menyebutkan pesantren ialah: (1) penjaga nilai 
agama dan moral (Ramli, 2018, Madjid, 1994): (2) lembaga Islam 
indigeneous atau asli Indonesia (Madjid, 1994: Taufik, 1983), (3) 
tempat pendalaman Islam dan pengkaderan ulama atau mubaligh 
penyebar Islam (Maghfuri, 2020), (4) lembaga pendidikan Islam 
yang lahir sebelum sistem pendidikan lain di Indonesia (Depag, 
2003: Madjid, 1994: Mustafa, 2007, Hasbullah, 1996): (5) Bapak 
pendidikan di Indonesia (Haedari & Elsaha, 2008), (6) pembentuk 
masyarakat melek huruf (literacy) dan melek budaya (cultural 
literacy) (Oomar, 2004), (7) tempat mendalami Islam untuk 
pedoman hidup (tafagguh fiddin), dan (8) pengajaran moral 
dalam hidup bermasyarakat (Mastuhu, 1994). 

Hasil review juga menujukkan paradoks, pesantren 
dianggap memiliki kelebihan dan ketahanan perjuangan, tetapi 
pesantren juga dianggap sebagai lembaga penghambat kemajuan, 
dan sebagai lembaga pendidikan atau lembaga sosial yang tidak 
tanggap terhadap kemajuan (Ramli, 2018, Elhady, 2020). Di 
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masa lalu pesantren mengalami kejayaan dan pengelolaan yang 
baik saat ini terpuruk dan hanya bertahan sebagai pusat mengaji 
saja. Satu sisi pesantren dianggap mampu survive di era global 
karena konsisten mengkaji kitab kuning, alguran, dan hadist 
sebagai roh pembelajaran di pesantren. Pesantren juga konsisten 
menempatkan kiyai sebagai panutan dan teladan moral dan 
perilaku santri. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
paling otonom yang tidak bisa diintervensi pihak-pihak luar 
kecuali atas izin kiai (Oomar, 2004) dan kiyai ialah penguasa 
tunggal di pondok pesantren dengan berbagai keunikannya yang 
tidak tergantikan. Pesantren berhasil menjalankan fungsi sebagai 
saluran dakwah dan kesinambungan generasi pelaku dakwah 
Islam dapat dibina dan dikader melalui pesantren itu. Namun, usia 
pesantren tradisional yang begitu tua itu tidak memiliki korelasi 
yang signifikan dengan kekuatan atau kemajuan menajemennya 
(Ramli, 2018). 

Kondisi manajemen pesantren memprihatinkan berada 
pada ketidakpastian pengelolaan. Pesantren tradisional 
dikelola berdasarkan tradisi dan bukan secara profesional yang 
berdasarkan keahlian (skill) baik human skill, conceptual skill 
maupun technical skill secara terpadu. Pengelolaan pesantren 
tidak mengenal perencanaan yang matang, distribusi kekuasaan 
atau kewenangan (Elhady, 2020). Tradisi sebagai kelemahan 
pesantren meskipun dalam batas-batas tertentu sebagai 
kelebihannya, dalam perspektif manajerial, menjadi kelemahan. 
Pengelolaan dilakukan asal jadi, tidak memiliki fokus strategi 
tertentu, dominasi personal terlalu besar, dan cenderung eksklusif 
dalam pengembangannya (Suparta, 2018). Akibatnya, terjadi 
ketergantungan pada satu orang saja, pesantren sulit maju dalam 
bidang manajemennya (Ramli, 2018). 
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Pesantren juga banyak melahirkan pemimpin masyarakat, di 
samping mencetak kyai. Menurut Nadj (2019), ada pesantren besar 
yang harum namanya karena dulu banyak melahirkan kyai dan 
ada pula pesantren yang terkenal karena namanya selalu dikaitkan 
dengan beberapa alumninya yang menjadi pemimpin masyarakat. 
Tetapi sekarang, kemampuan pesantren untuk melahirkan calon 
kyai atau pemimpin itu disangsikan. Ada pesantren yang dilanda 
masalah kepemimpinan ketika ditinggalkan kyai pendirinya 
karena anak kyai tidak sanggup meneruskan kepemimpinan 
ayahnya, baik dari segi penguasaan segi ilmu-ilmu keislaman 
maupun segi pengelolaan kelembagaannya (Sirojudin, 2019). 

Pondok pesantren Jamsaren Solo yang didirikan oleh Mbah 
Saren di Solo (1750M). Dulunya pesantren itu sangat terkenal tapi 
sekarang hanya jadi asramanya tukang jahit, malam hari untuk 
mengaji dan wiridan dan pagi harinya santri bejualan di Pasar 
Klewer yang lokasinya bersebalahan dengan Pondok. Pondok 
Jamsaren memiliki yayasan pendidikan yang mengelola SD, SMP 
dan SMA, namun pengelolaannya tidak berkembang dengan baik. 

Pondok pesantren Gebang Tinatar Tegalsari Ponorogo 
mengalami hal serupa. Pesantren yang didirikan oleh Kyai 
Hasan Besari (1742M) pada masa pemerintahan Sinuwun Paku 
Buwono II (1711-1749M). Murid terkenal di pondok Tegalsari di 
antaranya Pangeran Diponegoro, R.Ng. Ronggowarsito dan HOS 
Cokro Aminoto. Namun kondisi saat ini juga memprihatinkan, 
pondok hanya memiliki ratusan santri, pondok berfungsi untuk 
mengaji dan solat berjamaah. Beruntung, keturunan Kyai Kasan 
Besari berhasil mendirikan pondok pesantren Gontor yang 
mengelola Universitas Darusalam dan pondok pesantren Gontor 
ini berkembang di berbagai wilayah di Jawa dan luar Jawa dalam 
bentuk pondok pesantren modern. 
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Ramli (2018) meneliti tentang Karakteristik Pendidikan 
Pesantren: Sebuah Potret. Penelitian ini menjelaskan secara 
komprehensif ciri-ciri pesantren tradisional dan pesantren 
modern. Pesantren dibedakan ke dalam pesantren salaf dan 
pesantren khalaf. Pesantren salafialah pesantren tradisional yang 
menggunakan sistem pembelajaran sorogan dan bandongan untuk 
mengkaji kitab klasik. Adapun pesantren khalaf ialah pesantren 
yang tetap melestarikan unsur-unsur pesantren tradisional 
tetapi juga memasukkan unsur pendidikan modern dengan 
mengintegrasikan sistem pembelajaran klasikal dan pengetahuan 
umum dalam kurikulum. Penelitian ini juga menekankan materi 
yang diajarkan di pesantren secara umum ialah: Alguran, Hadist, 
Agidah/Tauhid, Akhlak, Figh, nahwu dan sharaf, tafsir, tasawuf, 
etika, tarikh. Peneliti membandingkan pengelolaan pesantren 
salaf dengan pesantren yang dikelola dengan pendekatan modern. 
Penelitian ini memberi gambaran yang lengkap mengenai potret 
pesantren, tetapi kajiannya tidak menyebutkan bagaimana 
transformasi pesantren tradisional menjadi pesantren modern. 
Aspek manajemen tidak dibahas dan pengaruh perubahan secara 
sosiologis juga tidak disebutkan. 

Sirojudin (2019) meneliti Manajemen Pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah. — Tujuan penelitian ialah mengkaji 
perkembangan madrasah dilihat dari aspek mamajemen modern. 
Walaupun penelitian diarahkan pada aspek manajemen, hasil 
yang dilaporkan ialah kajian pustaka hasil review berbagai teori 
perkembangan madrasah. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
pesantren digunakan lebih dulu dibanding madrasah yang 
diawali denga pendirian Madrasah Mambaul Ulum Kerajaan 
Surakarta pada 1905 dan Sekolah Abadiyah di Sumatera Barat 
yang dirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad (1909). Penelitian ini 
juga menawarkan model pendidikan Islam yang meliputi: desain 
pendidikan Islam yang mampu bersaing, desain pendidikan Isam 
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yang tetap mengkhususkan pendidikan keagamaan, pendidikan 
Agama Islam dilaksanakan di luar sekolah, dan pendidikan 
diarahkan pada dialektika dan pendalaman misteri transendental. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa inovasi pendidikan Islam terjadi 
pada Madrasah tetapi kajian sosiologis yang mendorong inovasi 
tersebut dilakukan tidak dibahas. Penelitian tidak menunjukkan 
hal baru hasil kajian peneliti, tetapi replikasi dari pendapat ahli 
yang dijadikan laporan hasil penelitian. 

Elhady (2020) membuat penelitian dengan judul New Trend 
of Islamic Education in Indonesia: Development of Pesantren 
in the National Education System. Penelitian mendeskripsikan 
sejarah pendidikan pesantren dalam sistem pendidikan 
nasional. Penelitian ini memulai keterangan dengan mengutip 
Amrullah (2017) yang menjelaskan bahwa sejarah Islam di 
Nusantara dimulai pada abad 7 ketika Khalifah Usman mengutus 
Muawiyah bin Abu Sufyan datang ke Kerajaan Kalinga saat Ratu 
Shima memerintah pada 674-732M. Penjelasan ini diragukan 
akurasinya karena tarikh yang digunakan tidak sesuai. Ratu Shima 
memerintah pada 674-732M dan masa pemerintahan Khalifah 
Usman bin Affan ialah 644-656M. Sebagai pusat kajian agama 
Budha, saat itu di Kalinga hidup pendeta Janabadra sang poligot 
(ahli yang menguasai beberapa bahasa sekaligus) yang sedang 
menerjemahkan Kitab Wedha dari bahasa Sansekerta ke dalam 
bahasa Mandarin bersama pendeta Budha dari China bernama 
I-Thing. Jadi, klaim yang menjelaskan Ratu Shima memeluk Islam 
tersebut diragukan kebenarannya. 

Penelitian yang membahas aspek perubahan sosial ialah 
penelitian Suparta (2018) berjudul Pesantren and Theory of 
Social Change in Southeast Asia. Penelitian ini menggali aspek 
perubahan pesantren berdasarkan teori perubahan sosial. 
Penelitian ini melaporkan bahwa pesantren sudah mengikuti 
perubahan kurikulum sejak zaman kolonial akibat bertambahnya 
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jumlah santri. Pada 1899M pesantren Tebu Ireng Jombang 
memiliki 28 santri, jumlah itu naik menjadi 200 santri pada 1910, 
dan naik lagi menjadi 2.000 santri pada 1920. Sayangnya laporan 
itu merupakan kutipan dari Dhofier (2011) dalam bentuk kajian 
pustaka. Setelah itu, peneliti terjebak pada teori perubahan sosial 
yang tidak terlalu relevan dengan tujuan penelitiannya yaitu 
meninjau pesantren dari sudut pandang perubahan sosial. 

Berdasarkan penelitian pendahulu tersebut, ditemukan gaps 
yang meliputi: (1) permasalahan kesejarahan pesantren dari aspek 
menajemen yang menyebabkan pesantren pejuang gagal dikelola, 
dan (2) teori transformasi pendidikan, teori manajemen strategis, 
dan teori ICT sebagai basis untuk memahami pengelolaan 
pesantren di era global. 
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| ena merupakan suatu bangsa yang besar, bangsa yang 
tidak kekurangan dalam hal sumberdaya alam, sumberdaya 
manusia dan memiliki beragam ras suku dan budaya. Indonesia 
digadanggadang akan mencapai masa kejayaan pada 100 
kemerdekaan Indonesia atau tepatnya tahun 2045. Bukan 
bermaksud melebiihlebihkan tetapi berdasarkan fakta yang ada 
Indonesia pada tahun tersebut akan dipimpin oleh generasi emas 
yaitu generasi Milenial dan generasi Z, menilik sebentar mengenai 
teori perbedaan generasi oleh Yanuar Surya Putra (2016) terdapat 
6 generasi yang saling berurutan yaitu Generasi Veteran (1925 
1946), Generasi Baby Boomers (1946 1960), kemudian generasi X 
(1961 1980), generasi Y atau sering disebut generasi milenial (1981 
1994), Generasi Z (1995 2010) dan generasi Alpha yaitu generasi 
yang paling muda (kelahiran tahun 2011 sampai sekarang). 
Setiap generasi memiliki karakteristik yang berbeda 
membawa warna dan karakteristik sendiri, Generasi Baby Boomers 
yang lahir pada rentang tahun 1945 1960 memiliki karakateristik 
yang cenderung hidup mandiri dan sangat menghargai adat 
istiadat juga tidak suka menerima kritik. Generasi X lahir dari awal 
adanya reformasi sehingga generasi ini lebih memiliki pemikiran 
yang sedikit lebih maju dan suka mengambil resiko dan lebih 
terbuka menerima kritik. Generasi Y atau Generasi Milenial adalah 
generasi yang terlahir pada awal era globalisasi dimulai sehingga 
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banyak perubahan yang terjadi di era ini sehingga orangorang di 
generasi ini memiliki karakteristik yang lebih kompleks antara 
lain melek teknologi, memiliki banyak ide yang cemerlah dan 
visioner, generasi ini lebih seimbang selain menyukai pekerjaan 
kantoran pada generasi ini juga mulai banyak yang memiliki 
jiwa entrepreneur. Generasi Z memiliki karakteristik yang lebih 
bebas, suka dengan gadget, fashion, travelling, sangat aktif di 
media sosial sehingga jika dihadapkan dengan pekerjaan yang 
menghasilkan uang generasi ini lebih mudah mendapatkan uang 
dengan fasilitas media social yang sudah mereka kenal dari usia 
dini dengan mengandalkan kreatifitasnya masing — masing. 

Untuk menyiapkan generasi emas masa depan perlu 
adanya sistem pengkaderan yang berjenjang sesuai dengan 
kebutuhan masadepan, berdasarkan World Economic Forum 
2020 setidaknya ada 3 kompetensi atau kemampuan yang harus 
dimiliki oleh generasi kedepan yaitu: 1) Critical Thinking and 
Creative Skill sehingga anak anak harus melek literasi baik pada 
pengetahuan umum, matematika maupun sains, 2) Collaboration 
and Communication skill yang artinya anak anak harus memiliki 
kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi dengan santun 
agar menjadi pemimpin masa depan yang berakhlakul karimah, 
3) Melek Digital, berkembang pesatnya kemajuan teknologi 
mengharuskan anak memahami tentang big data, artifisial 
intelegent, teknologi metavers agar mampu berdaya saing dengan 
masarakat dunia. 

Sebenarnya Nahdlotul Ulama telah memiliki program 
yang tersturktur dilihat dari rantai pasok sumber daya manusia 
yang unggul, Misalnya di bidang kesehatan, NU punya Lembaga 
Kesehatan Nahdlatul Ulama (LKNU), Asosiasi Rumah Sakit 
NU, dan Perhimpunan Dokter NU. Di bidang pendidikan NU 
punya lembaga Maarif, Pergunu, dan di bidang profesi ada Ikatan 
Sarjana Nahdlatul Ulama. Sehingga perlu memaksimalkan rantai 
program secara maksimal. 
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Saat ini, NU dihadapkan pada dua hal yaitu Pertama, 
menjamurnya lembaga pendidikan Islam bentukan kelompok 
kelompok radikal Wahabi, dari mulai pondok pesantren, 
madrasah, kampus bahkan menjamurnya sekolah pendidikan 
dasar dan menengah. Tentu ini sebagai ancaman dalam jangka 
panjang. Lalu apa yang akan kita lakukan? Modernisasi lembaga 
lembaga pendidikan menjadi kata kunci. Dari mulai perbaikan 
fasilitas belajar mengajar, pengembangan kemampuan para 
pendidik dan tenaga kependidikan. Semangat mengikuti 
kompetisi internasional harus terus di galakkan dan digerakkan. 
Metodologi pengajaran, membangun kolaborasi dengan berbagai 
lembaga dalam dan luar negeri menjadi kunci memperbaki diri 
dan memenangkan kompetisi. Kedua, NU dihadapkan pada 
digitaliasi dunia pendidikan, dari mulai maraknya belajar online, 
digitalisasi yang mengintegrasikan antara murid, guru, orangtua 
dengan peralatan teknologi membuat Suasana kebaruan dalam 
model pendidikan di Indonesia, seperti halnya ruang guru, hallo 
guru, dan berbagai model bimbel online. 

Kita semua sepakat mengharapkan anak-anak muda NU 
menjadi innovation leader dalam berbagai hal positif dan produktif. 
Menjadi pemimpin bangsa yang adil arif dan bernafaskan 
Aswaja, Menjadi pemimpin agama dan peradaban maju dunia. 
Lantas bagaimana cara menghimpun dan mengelola anak anak 
muda NU yang tersebar dan berserakan, terutama yang selama 
ini belum terjamah oleh organisasi, yang memiliki kemampuan 
yang kompeten dalam bidang teknologi, bidang pendidikan? 
Jawabannya dalah dengan meredifinisi dan mereformulasi Trilogy 
NU yaitu: 
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a. Nahdlatul Wathan 

Nahdlatul Wathan (1916) didirikan oleh Mbah Wahab (KH. 
Wahab Chasbullah) untuk mendirikan lembaga pendidikan yang 
berwawasan kebangsaan. Dalam hal ini, mengembangkan model 
digitalisasi dalam dunia pendidikan membutuhkan pembinaan 
dan inkubasi generasi muda NU. Tentu tidak hanya semua aspek 
yang dikembangkan terkait kompetensi, tetapi pendidikan agama 
dan moral menjadi sangat penting dalam sistem pendidikan 
NU. Ini semua adalah bagian dari perencanaan Talent Pool 
Management SDM terdidik NU. 

b. Taswirul Afkar (1919) 

Organisasi ini didirikan untuk mengelola berbagai 
diskursus pemikiran anak anak muda NU. Semangatnya adalah 
untuk menumbuhkan pemikir pemikir kebangsaaan NU, yang 
cinta dengan NU, agama dan mampu menjaga keutuhan bangsa 
ini. Taswirul Afkar ini bisa dikembangkan menjadi “Rumah 
Inovasi” anak anak muda NU, yang mampu menjadi tempat yang 
nyaman, asik dan menggairahkan untuk berdiskusi tentang hal 
hal baru, srategi strategi baru yang bersifat out of the box, sampai 
pada langkah langkah nyata pemuda NU dalam menyongsong 
peradaban yang lebih maju. Organisasi ini bisa menjadi salah 
satu solusi untuk mengembangkan pemikiran para pemuda NU 
yang penuh dengan pemikiran kritis seningga mampu menjadi 
parameter langkah yang akan diambil pada kebijakan pemerintah. 
c. Nahdlatut Tujjar (kebangkitan kaum saudagar) 

Organisasi ini merupakan salah satu embrio organisasi 
NU pada tahun 1918, para pemuda NU harus membangkitkan 
semangat berwirausaha yang pernah menjai masa keemasan NU 
pada masa itu, organisasi akan menjadi kekuatan ekonomi digital 
anak anak muda NU. Dari mulai mengelola big data, data analytics 
hingga menjadi data science. Nahdlatut Tujjar harus menjadi spirit 
dari ekosistem digital anak anak muda NU, mulai dari memikirkan 
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tentang pentingnya integrasi digital para pelaku UMKM anak 
anak muda NU, lalu inisiasi, inovasi, coaching dan inkubasi para 
pelaku star up anak anak muda NU, sampai pada kemampuan 
untuk berkolaborasi dengan market global. Kata kuncinya adalah 
memberikan kesadaran kepada pemuda NU tentang pentingnya 
transformasi digital sebagai kunci memenangkan pertarungan 
global. Semua perencanaan Sumber Daya Manusia NU ini adalah 
bagian dari strategi mengelola para wirausahawan muda NU 
sekaligus sebagai persiapan dalam menghadapi global talent war. 

Ketiga Trilogi ini merupakan sumber kekuatan NU untuk 
masa depan terutama dalam menyongsong dan mengiringi masa 
keemasan Indonesia dan Nahdlatul Ulama: 
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Safrizal 
Dosen Fakultas Sains dan Teknologi Unisnu Jepara 


Pendahuluan 
| Smg Ja sains dalam sejarah Islam sejalan dengan 
perintah Alguran untuk mengamati alam dan menggunakan 
akal, dua dasar metodologis sains. Alguran sendiri merupakan 
sumber pertama ilmu, seperti yang dinyatakan dalam Surah An- 
Nisa ayat 82: “Maka, apakah mereka tidak memerhatikan Alguran? 
Kalau kiranya Alguran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” 

Perintah penggunaan akal sebagai dasar kerasionalan ilmu 
dengan perintah mengamati alam sebagai dasar keempirikan 
ilmu selalu berjalan seiring, misalnya dalam Surah Ar-Rum ayat 
22, Al-Bagarah ayat 164, Ali Imran ayat 190-191, Yunus ayat 5, 
dan Al-Anam ayat 97. Firman Allah SWT juga sering disertai 
pertanyaan afala tagilun (mengapa tidak kau gunakan akalmu) 
dan afala tatafakkarun (mengapa tak kau pikirkan). 

Pada abad ke-8 hingga dengan abad 12 M, umat Islam 
berada pada zaman keemasan ilmu pengetahuan dan peradaban 
Islam berkembang pesat mencapai puncak kejayaannya. umat 
Islam menjadi pemimpin dunia karena perhatiannya yang sangat 
besar tidak hanya dari sisi ilmu-ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu 
umum, dan ilmu-ilmu murni (naturalsciences). Pada masa ini 
bermunculan tokoh-tokoh dan ilmuwan yang sangat cerdas, aktif 
dan handal, sebut saja misalnya: Al-Kindi (185 H/807M-260 H/873 
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M), Al-Khawarizmi (w.249 H/863M), Al-Razi (2551H/865M- 
313H/925M),  AlFarabi  (258H/870M-339H/950M), Ibn 
Sina  (370H/980M-428/1037M),  Al-Biruni  (362H/973M- 
442H/1051M), Al-Ghazali (450H/1058M-505H/1111M) dan 
masih banyak sederetan ilmuwan yang mewarnai pradaban dunia, 
pada pemerintahannya menikmati kekuasaan dan keagungan 
ilmu pengetahuan. Itu semua disebabkan karena pemerintahan 
Harun al-Rosyid (786-809 M) dan putranya al-Makmun (813- 
833 M) dibangun atas landasan kejujuran, keikhlasan, kebenaran, 
keadilan, dan rasa akan cinta kepada ilmu pengetahuan yang 
cukup tinggi. Atas dasar pilar-pilar tersebut zaman keemasan 
peradaban Islam terukir dan diakui oleh dunia luas, sehingga 
keberadaan ilmu pengetahuan menjadi penyangga utama. 
Sepanjang sejarahnya, Islam telah hadir dengan beragam ilmu 
pengetahuan dan melahirkan ribuan intelektual Muslim. Ilmu 
pengetahuan yang dikembangkan, memudahkan manusia dalam 
membangun peradaban dunia. Bahkan, pada abad ke-6 hingga 14 
Masehi, Islam mengalami masa kejayaannya (The Golden Age of 
Islam). Saat itu, sejumlah intelektual Muslim berhasil mewujudkan 
karya-karya mereka dengan bersumber dari Alguran. Dan Islam 
pun identik dengan sains dan teknologi. 

Di masa pemerintahan Harun al-Rosyid kota Bagdad 
sebagai pusat ilmu pengetahuan, dan di kota inilah dalam 
sejarah dicatat dibangun sebuah perpustakaan sebagai pusat 
telaah referensi ilmu pengetahuan dan sebagai pusat diskusi 
ilmu pengetahuan yang diberi nama dengan “Baitul Hikmah” 
yang artinya gedung ilmu pengetahuan. Sejarah juga mencatat 
bahwa pada masa kekuasaan kholifah Harun al-Rosyid, cabang- 
cabang ilmu pengetahuan seperti Matematika, Fisika, Astronomi, 
dan kemiliteran turut mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Sehingga para sejarawan telah membandingkan bahwa: 
kholifah Harun al-Rosyid benar-benar menempati sebuah 
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derajat yang sangat tinggi dan agung dalam hal kebudayaan dan 
peradaban, jika dibanding dengan Karel Agung di Eropa yang 
menjalin persahabatan dengannya. Bagdad ketika itu sebagai ibu 
kota Dinasti Abbasiyah memang tidak ada yang menyainginya 
miskipun dengan Konstantinopel yang merupakan ibu kota 
Bizantium. 

Untuk menggambarkan kegemilangan itu, seorang 
sejarawan sains terkemuka, George Sarton, menuliskan dalam 
jilid pertama bukunya yang terkenal di bidang ini, Introduction to 
the History of Science. “Cukuplah kita menyebut nama-nama besar 
yang tak tertandingi di masa itu oleh seorang pun di Barat: Jabir 
bin Hayyan, Al-Kindi, Al-Khawarizmi, Ar-Razi, Al-Farabi, At- 
Thabari, Al-Biruni, Ibnu Sina, serta Umar Khayyam. Jika seorang 
mengatakan kepada anda bahwa Abad Pertengahan sama sekali 
steril dari kegiatan ilmiah, kutiplah nama-nama ilmuwan tersebut 
di atas. Mereka semua hidup dan berkarya dalam periode yang 
amat singkat, yakni dari 750 hingga 1100 M.” 


Sains Islam Pada Dinasti Abbasiyah. 

Beberapa faktor pendukung bagi keberadaan Sains pada 
masa Dinasti Abbasiyah sehingga dapat mencapai zaman 
keemasannya, antara lain: 

1. Faktor asimilasi yang telah terjadi di kalangan bangsa 
Arab dengan bangsa lain yang telah duhulu mengalami 
perkembangan dalam ilmu pengetahuan. Tercatat dalam 
sejarah bahwa pada saat kekuasaan Bani Abbas, banyak 
pemeluk agama Islam yang datang bukan dari kalangan 
orang Arab, sehingga hal ini menyebabkan proses asimilasi 
berlangsung efektif di antara kalangan bangsa Arab dan non- 
Arab. 
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2. Adanya gerakan intensif dalam penerjemahan berbagai 
macam literatur, hal ini dapat dibagi dalam tiga periode. 
Pertama, terjadi pada masa al-Mansur menjadi kholifah 
Abbasiyah hingga Harun al-Rosyid, fase ini yang banyak 
diterjemahkan adalah karya-karya dalam bidang Astronomi 
dan mantig. Kedua, berlangsung pada masa kholifah al- 
Makmun sampai tahun 300 hijriyah, buku-buku yang banyak 
diterjemahkan adalah dalam bidang Filsafat dan Kedokteran. 
Ketiga, berlangsung setelah tahun 300 hijriyah terutamanya 
setelah adanya pembuatan kertas, dan bidang-bidang ilmu 
yang diterjemahkan semakin meluas dari yang sebelumnya. 

3. Keberadaan sains di masa Dinasti Abbasiyah tidak dapat 
dilepaskan dari peran aktif dan kesadaran dari para khalifah, 
khusunya al-Manshur, Harun al-Rosyid, dan al-Makmun, yang 
sangat mencurahkan perhatiaannya pada pertumbuhan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan filsafat di zamannya. 

Dari ketiga faktor pendukung keberadaan sains pada masa 
pemerintahan para kholifah Bani Abbasiyah dapat dikatakan 
bahwa: keberadaansains dan agamasaatitu menjadi perhatian yang 
sangat serius, hal itu dilandasi atas atas dasar ingin menciptakan 
perdamaian dunia dan kemaslahatan umat, dan juga sebagai salah 
satu pilar untuk mewujudkan pemerintahan Islam yang disegani 
oleh kekuasaan-kekuasan yang lain di luar Islam, dengan tanpa 
disadari ternyata usaha tersebut telah membawa puncak zaman 
keemasan bagi peradaban Islam untuk dunia. 


Memahami Sains dan Agama 

Dalam kenyataan istilah sains dan agama sangat lekat 
dalam kehidupan ini, dan seringkali menimbulkan pemahaman 
yang distortif. Tidak jarang orang memahami sains sebagai ilmu 
pengetahuan yang bersifat empiris, positif, terukur, dan dapat 
diuji atau dieksperimentasikan. Sebaliknya, agama dipandang 
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sebagai sesuatu yang mewakili hal-hal yang supra ilmiah, sesuatu 
yang melampaui fisik, empiris, dan metapositif. Tidak salah jika 
agama seringkali dianggap sebagai sesuatu yang menguasai ruang 
pembahasan yang bersifat metafisik, metaempiris dan metapositif. 
Dalam beberapa literatur ada banyak definisi yang dikemukakan 
oleh beberapa pemikir seperti menurut antropolog B. Taylor. Ia 
mengatakan bahwa religion is the belief in spiritual being (Agama 
ialah kepercayaan kepada hal-hal yang ghaib). Menurut Emile 
Durkheim agama dipahami sebagai, suatu keseluruhan yang 
bagian-bagiannya saling berkaitan yang satu dengan lainnya, 
terdiri dari kepercayaan dan penyembahan, yang semuanya 
dihubungkan dengan hal-hal yang suci dan mengikat pengikutnya 
dalam suatu masyarakat. Sedangkan Poerwadarminta menjelaskan 
bahwa agama adalah segenap kepercayaan (kepada Tuhan, dewa, 
dan sebagainya) serta dengan kebaktian dan kewajiban-kewajiban 
yang bertalian dengan kepercayaan itu. Dalam paparan ini kita 
telah memberikan penjelasan tentang makna agama. Namun, 
hal yang tidak boleh disilapkan adalah bahwa yang dimaksud 
agama dalam konteks ini adalah agama sebagai peradaban dan 
pengetahuan (religion as a civilization and knowledge). Agama 
sebagai peradaban tidak dapat dinafikan berkaitan dengan 
problem pengetahuan. Kata agama yang disandingkan dengan 
kata sains dalam konteks ini mempunyai maksud sebagai ilmu 
agama dan ilmu pengetahuan non-agama yang biasa diklaim 
sebagai “sains” dewasa ini. 


Pengaruh Sains Islam terhadap Barat 

Bisa dikatakan jika hubungan Islam dengan masyarakat 
Eropa diawali dengan sesuatu yang tidak mengenakkan bagi 
mereka. Hal ini tidak lain karena perkenalan mereka secara masif 
diawali diujung pedang yakni dengan ditaklukkan Spanyol tahun 
711 M. Pasang surut hubungan Islam-Kristen di Spanyol nampak 
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telah membawa blessing in disguise bagi masyarakat Spanyol 
dimana mereka dapat kembali berkenalan dengan pengetahuan 
ilmiah yang telah dikembangkan oleh muslim. Tercatat selama 
terjadinya kontak dengan Islam, banyak karya yang berkaitan 
dengan studi Islam. Pada awal studi Islam karya-karya seperti 
Propugnaculum karya Florentino Ricoldo da Monte Croce yang 
mengkaji bahasa dan agama Arab sekitar tahun 1290 di Baghdad, 
Thomas Erpenius yang mengkaji geografi Abu Fida, Babad Persia 
karya Mirkhwand, Jacobus Golius mengarang kamus Arab- 
Latin dan sebagainya. Kajian-kajian keislaman ini pada akhirnya 
mengarahkan mereka pada studi orientalisme di abad modern. 
Term orientalis pertama kali muncul di Inggris tahun 1779 dalam 
hadirnya sebuah esai tentang Edward Pecock, pada tahun 1791 
“orientaliste” muncul di Perancis, pada tahun 1838 “orientalisme” 
telah menjadi objek dalam sebuah artikel pada dictionaire del 
Academie Francoise. Untuk pertama kalinya term ini dimaknai 
sebagai studi tentang ketimuran baik di Timur jauh dan Timur 
dekat. Kajian ini telah mengarah menjadi suatu disiplin ilmu 
dengan didirikannya sekolah dibawah bimbingan Silvester de 
Sacy (1758-1838) seorang ahli tata bahasa Arab dan juga sejarah 
Persia. Ia mempunyai murid dari berbagai negara Eropa, tercatat 
ada Wilhem Freytag, Heinrich Leberecht Fleisher dari Jerman, 
Carl Johan Tombergm dari Swedia: Don Pascual de Gayangos 
dari Spanyol, dan William MacGuckin de Slane dari Irlandia. 

Hal lain yang perlu dijelaskan adalah kontribusi Islam 
dalam kebangkitan intelektual Eropa. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Mehdi Nakosteen, bahwa salah satu sebab kemunduran Islam 
adalah banyaknya perpustakaan Islam yang dihancurkan oleh 
tentara Mangol sementara itu di Barat banyak buku yang tidak 
ikut hancur karena banyak perpustakaan yang letaknya jauh dari 
jangkauan penghancur. Banyak perpustakaan pribadi memiliki 
beberapa salinan buku penting. Bagaimanapun, demikian 
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Nakosteen, karya-karya terbaik tersebut telah diselamatkan oleh 
para mahasiswa Latin dari Eropa melalui beberapa terjemahan 
ke dalam bahasa Latin, Hebrew, Spanyol, Italia, Catalan dan 
Bahasa lain selama abad ke-12 dan 13. Terdapat beberapa 
dimensi karya yang mungkin perlu kita sebutkan dalam konteks 
ini, yaitu: a.Karya Sastra Persia, seperti The Fables of Bed Pai, 
The Hazar Afsana telah diterjemahkan dalam bahasa Arab Alf 
Laila wa Laila, Shah Namah karya Firdawsi dari Tus, Khudai 
Namah karya Danishwar. Rubaiyyat karya Omar Khayam telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Edward Fitzgeraid, 
Matsnawi karya Jalaluddin Rumi, Gulistan dan Bustan karya 
Sa“di. b. Karya Matematika. Angka-angka Hindu, diuraikan oleh 
Khawarizmi (abad ke-9 M) dan Biruni (abad ke-11 M) telah 
selesai diperkenalkan kepada Eropa oleh Adelard dari Bath dan 
melalui suatu adaptasi oleh Ibrahim Ibn Ezra (abad ke-12). Pada 
masa ini banyak karya matematika yang diterjemahkan dalam 
bahasa Hebrew, Spanyol, Latin, misalnya dibawah dukungan Raja 
Alfonso. c.Karya kedokteran. Karya Ensiklopedi al-Razi tentang 
penyakit menular, Avicena menemukan karakter penyakit menular 
melalui air dan Ibn Khathib dan Ibn Baitar yang telah menemukan 
indeks obat-obatan dan juga Optical Thesaurus karya al-Hazem. 
d.Karya-karya lain yang ada dalam berbagai bidang seperti musik, 
arsitektur, trigonometri, astronomi, kimia dan sebagainya. Tanpa 
bermaksud apologis, realitas di atas tampaknya merupakan bukti 
konkret jika Islam dalam beberapa hal mempunyai kontribusi yang 
luar biasa dalam ikut membangkitkan intelektual Eropa. Tidaklah 
berlebihan Barron Carra de Vaux dalam bukunya The Legacy of 
Islam (1931) mengatakan bahwa orangorang Arab memang telah 
mencapai prestasi-prestasi besar dalam bidang sains” 
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Integrasi Sains dan Agama untuk Mengembalikan Era 
Keemasan 

Mengapa perlu integrasi? Menanggapi pertanyaan seperti 
ini, jawaban yang sederhana adalah karena adanya disintegrasi 
keilmuan. Dalam bahasa yang lain, selama ini kita dihadapkan 
pada kenyataan adanya dikotomi keilmuan. Keilmuan agama dan 
keilmuan non-agama atau dalam tulisan ini diistilahkan dengan 
“sains dan agama”. Sebagaimana dijelaskan oleh Kartanegara, 
sebenarnya persoalan ini bukanlah hal baru dalam tradisi Islam. 
Dalam dunia Islam dikotomi ini sebenarnya bukan hal yang baru, 
karena Islam telah mempunyai tradisi dikotomi ini lebih dari 
seribu tahun lalu. Namun, hal itu tidak menimbulkan masalah 
yang berarti, hingga sekulerisme Barat diperkenalkan dalam 
dunia Islam. Tentang hal ini secara mendalam akan dibahas pada 
bagian tersendiri dalam tulisan ini. Secara konseptual sebetulnya 
bagi umat muslim, ilmu pengetahuan dan teknologi bukan 
merupakan hal baru. Ia merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari kemajuan dan pandangan dunia Muslim (world-view). Oleh 
sebab itu, tidaklah mengherankan jika ilmu memiliki arti yang 
sedemikian penting bagi kaum muslimin pada masa awalnya. 

Persingungan antara agama dengan sains telah 
memunculkan perdebatan yang hangat dalam diskursus keilmuan 
kontemporer. Hal ini tidak lain karena kajian-kajian keagamaan 
tidak jarang selalu membawa “perseteruan” terhadap kajian- 
kajian sains. Agama sering diartikan sebagai bentuk kepedulian 
tertinggi (ultimate concern) atau sebagai cita rasa terhadap hal- 
hal yang bersinggungan dengan misteri karena persingungan 
manusia dengan agama selalu menimbulkan gejolak-gejolak 
batiniah luar biasa yang mampu memberikan kepuasan yang 
tak terkira. Sebagai sesuatu yang mengarah kepada hal-hal yang 
bersifat transenden. Begitu juga sains dengan keberhasilannya 
yang gemilang dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 
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Terutama sejak renaisans, keberhasilannya sekurangkurangnya 
telah menimbulkan gagasan yang mendua: harapan baru dan juga 
kekhawatiran baru. Memunculkan harapan baru karena kemajuan 
sains yang spektakuler akan mempercepat dan mempermudah 
manusia dalam memenuhi kebutuhannya. 

Dengan kemajuan sains, manusia merasa tercukupi semua 
kebutuhan biologis-jasmaniahnya. Bahkan bisa jadi agama 
dianggap sebagai candu yang merantai manusia, seperti yang 
dikemukakan Karl Marx. Hal terakhir inilah yang merupakan 
kekhawatiran baru yang muncul. Mengapa terdapat dikotomi 
keilmuan? Perlu kiranya dalam konteks ini kita melihat hal-hal yang 
memicu timbulnya perdebatan tersebut, Pertama, kesenjangan 
tentang sumber ilmu. Para pendukung ilmu-ilmu agama hanya 
menganggap valid sumber-sumber ilahi dalam bentuk kitab 
suci, dan tradisi kenabian, serta menolak sumber-sumber non- 
skriptual sebagai sumber otoritatif untuk menjelaskan kebenaran 
yang sejati. Di pihak lain, ilmuwanilmuwan sekuler hanya 
menganggap valid informasi yang diperoleh melalui pengamatan 
indrawi, karena bagi mereka, satu-satunya sumber ilmu adalah 
pengalaman empiris melalui persepsi indrawi. kedua, selain 
problem di atas dikotomi juga bisa timbul berkenaan dengan 
obyekobyek ilmu yang dianggap “sah” untuk sebuah disiplin ilmu. 
Sains modern telah menentukan bahwa obyek-obyek ilmu yang 
sah adalah “segala sesuatu sejauh ia dapat diobservasi atau dapat 
diamati oleh indra. Sedangkan para pendukung ilmu-ilmu agama 
justru menganggap bahwa obyek-obyek nonfisik, seperti Tuhan 
dan malaikat (ataupun jiwa) merupakan obyek-obyek mulia 
yang pembahasan tentangnya tidak hanya akan menguatkan 
dan meningkatkan status ilmiah bidang yang mempelajari obyek 
tersebut. ketiga, tataran metodologi ilmiah juga mengantarkan 
timbulnya dikotomi kedua ilmu tersebut, sains modern seperti 
yang dikatakan Ziaudin Sardar, pada dasarnya mengenal satu 
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metode ilmiah yang disebut metode observasi atau eksperimen. 
Dipihak lain, kaum agamis tradisional telah mengembangkan 
metode-metode yang menjauhkan umatnya dari penggunaan 
pengamatan indra dan juga penalaran akal dalam ilmu-ilmu 
agama. Materi-materi keagamaan dipahami secara turun- 
temurun sebagai dogma yang mati, dengan menyingkirkan segala 
macam interpretasi baru yang dianggap sebagai bid'ah, bukan 
berdasarkan argumen-argumen rasional dan ilmiah, melainkan 
lebih banyak diterima sebagai sebuah otoritas yang tidak boleh 
diganggu gugat karena berasal dari kiai atau guru. 


Pemikiran Integrasi Sains dan Agama 

Ian G. Barbour (2005) dalam bukunya Menemukan Tuhan 
dalam Sains Kontemporer dan Agama mengatakan bahwa 
hubungan sains dan agama selama ini mengkonstruk dalam 
empat hubungan: konflik, independensi, dialog, dan integrasi. 
Dalam hubungan konflik, sains dan agama saling menegaskan 
kebenaran yang lain (kontradiktif). Contoh yang nyata dalam 
hal ini adalah terjadainya penghukuman terhadap Galileo Galilei 
yang diberikan Gereja Katholik pada abad ke-17. 

Demikian juga dengan penolakan teori evolusi Darwin pada 
abad ke-19 dan gerakan kreasonisme para intelektual Kristen 
pada abad ke-20. Namun, tidak semua ilmuwan berpandangan 
dengan sikap bermusuhan seperti itu. Sebagian besar justru 
menganut pandangan independensi bahwa sains dan agama 
mempunyai kebenaran sendiri-sendiri yang terpisah satu sama 
lain, sehingga bisa hidup berdampingan satu sama lain. Agama 
dianggap sebagai nilai-nilai, sedangkan sains hanya berhubungan 
dengan fakta. Selanjutnya dalam hubungan dialogis, sains dan 
agama mempuyai persingungan yang bisa didialogkan satu sama 
lain. Pendapat ini tercermin dari perkataan fisikawan besar, Albert 
Einstein, “Religion without science is blind, science without 
religion is lame” 
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Belakangan pendapat dialogis ini telah melahirkan 
pendekatan yang lebih bersahabat, yakni pendekataan integratif 
antara sains dan agama. Dalam hubungan integratif, baik sains 
maupun agama menyadari akan adanya suatu wawasan yang 
lebih besar mencakup keduanya sehingga bias bekerja sama 
secara aktif. Bahkan, sains bisa meningkatkan keyakinan umat 
beragama dengan memberi bukti ilmiah atas wahyu atau 
pengalaman mistis. Pandangan integratif yang lebih fundamental 
atas pandangan pluralisme epistemologi posmodern baik sains 
maupun agama dapat bekerja sama karena keduanya merupakan 
interpretasi intersubjektif yang berbeda-beda pada pengalaman 
manusia, seperti halnya seni, sastra, dan filsafat yang setara satu 
sama lainnya. 17 Dari keempat pandangan model hubungan 
agama dan sains tersebut di atas, pandangan integratif merupakan 
pandangan yang paling banyak diperbincangkan secara serius di 
kalangan kaum cendekiawan Muslim. Di kalangan generasi Islam 
modern, sains dan Islam sudah tidak ada problem lagi, karena 
mereka meyakini Islam adalah agama universal yang akan selalu 
menyempurnakan peradaban, khususnya yang berkaitan dengan 
sains dan agama. 
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Aswaja dan Semangat Kemandirian 
Ekonomi 


Cahyaning Budi Utami 
Dosen Fakultas Syariah dan Hukum Unisnu Jepara 


erm Aswaja (Ahlusunnah wal Jamaah) selalu menarik untuk 

diperbincangkan dan menjadi klaim kelompok-kelompok 
dalam Islam. Dengan klaim sebagai golongan yang menganut 
Aswaja suatu kelompok seakan menjadi paling benar dan klaim 
akan surga. 

Pertanyaan yang selalu muncul kemudian siapakah atau 
apakah aswaja itu? Mengutip dalam situs islam.nu.or.id sebagai 
media informasi salah satu organisasi yang mendeklarasikan 
sebagai penganut faham aswaja di Indonesia dengan jumlah 
anggota terbesar berdasarkan survei LSI pada tahun 2020. Term 
Aswaja muncul berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Imam 
Turmudzi, Abu Dawud dan Ibn Majah, dalam kitab Sunan-nya 
tentang penggolongan umat Islam menjadi 73 (tujuh puluh tiga) 
golongan atau firgoh, dan hanya satu golongan di antaranya yang 
selamat dari ancaman siksa neraka, yaitu golongan yang konsisten 
pada ajaran Nabi Muhammad SAW dan para Sahabatnya (Jamaah) 
atau kemudian hari dikenal Ahlussunnah wal Jamaah. Menurut 
Imam Abdul Oahir al-Baghdadi (w. 429 H/1037 M) dalam kitab 
Al-Farg bainal-Firag hadits tentang penggolongan 73 firgoh 
diriwayatkan dari beberapa sumber sanad, antara lain, Anas bin 
Malik, Ubay bin Kaab, Abdullah bin Amr, Abu Umamah dan 
Watsilah bin al-Asga." 


44 https://islam.nu.or.id/ubudiyah/73-golongan-umat-islam-yJSDb 
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Klaim kebenaran ini telah sangat menguras energi umat 
Islam sedunia karena bentuk konflik tidak hanya berupa 
pemikiran tetapi konflik fisik seperti yang terjadi di wilayah arab 
mulai dari Suriah hingga Irak, Libya, Yaman dan Somalia dan 
sebelumnya, Libanon, Sudan dan Aljazair. Selain itu, konflik ini 
sangat terindikasi kuat sebagai konflik ekonomi, karena potensi 
sumber daya alam terutama minyak bumi dan mineral melimpah 
di daerah tersebut. 

Sebagai suatu tuntunan Islam hadir dengan semangat 
Rahmatan lil alamin (membawa rahmat bagi seluruh alam) dan 
tentunya term Islam yang artinya menghadirkan keselamatan 
tidak hanya bagi umatnya tetapi seluruh umat manusia. 


NU Organisasi ekonomi Aswaja 

Organisasi Islam Indonesia yang mengusung faham 
Aswaja dan mengedepankan Islam Rahmatan lil alamin adalah 
Nadhlatul Ulama (NU). NU yang didirikan oleh Hadratus Syekh 
K.H. Hasyim Asyari di Surabaya pada tanggal 16 Rajab 1344 
H bertepatan pada 31 Januari 1926 M bersama dengan tokoh 
lainnya seperti KH. Wahab Hasbullah, K.H. Bisri Syamsuri, 
K.H. Abdul Chamid Fagih, K.H. Ridwan Abdullah dkk. NU 
hadir dilatar belakangi oleh kegigihan melawan kolonialisme 
dengan membentuk organisasi pergerakan yang berjumlah tiga 
organisasi. Masing-masing bergerak dalam bidang yang berbeda, 
Nahdlatut Tujjar pada tahun 1918 yang bergerak dalam bidang 
ekonomi kerakyatan, Taswirul Afkar yang bergerak dalam bidang 
Pendidikan dan budaya pada tahun 1922, dan Nahdlatul Wathan 
yang bergerak dalam bidang politik kebangsaan melalui bidang 
pendidikan pada tahun 1924. Tiga hal ini merupakan pilar NU 
yang meliputi wawasan ekonomi kerakyatan: wawasan keilmuan, 
sosial budaya: dan wawasan kebangsaan.” 


45 https://www.nu.or.id/warta/nahdlatut-tujjar-sebagai-embrio-nu- 
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Melihat sejarahnya, NU berdiri tidak hanya berdasarkan 
pemahaman figh madzhab keagamaan saja, tetapi sudah 
terbangun kesadaran bagaimana menata ekonomi umatnya 
dengan berkesperimen dalam organisasi Nahdlatut Tujjar, 
Nahdiltut Tujjar berdiri dengan latar belakang wilayah Tebu 
Ireng Jombang, sebagai penghasil komoditi tebu dan gula yang 
berorientasi ekspor. 

Pada penghujung abad ke-19, di sekitar Tebuireng 
bermunculan pabrik-pabrik milik orang asing (terutama pabrik 
gula). Bila dilihat dari aspek ekonomi, keberadaan pabrik-pabrik 
tersebut memang menguntungkan karena akan membuka banyak 
lapangan kerja. Akan tetapi secara psikologis justru merugikan, 
karena masyarakat belum siap menghadapi industrialisasi. Mereka 
belum terbiasa menerima upah sebagai buruh pabrik. Upah yang 
mereka terima biasanya digunakan untuk hal-hal yang bersifat 
konsumtif-hedonis. Budaya judi dan minum minuman keras pun 
menjadi tradisi.” 

Pemikiran KH. Hasyim Asyari untuk mendirikan Nahdlatut 
Tujjar menunjukkan keluasan pemikiran bahwa pentingnya 
membangun kesadaran berekonomi bagi umatnya. Kemudian 
secara bertahap membangun kesadaran berkeilmuan dengan 
Nahdlatul Afkar yang fokus membangun pemikiran lintas bidang 
keilmuan sebagai modal dalam membangun masyarakat modern. 
Setelah terbangun pemikiran-pemikiran, maka dibutuhkan 
kesadaran akan membangun nalar kesatuan akan kebangsaan 
dengan mendirikan Nahdlatul wathan. 


9mvC4 
46 https://tebuireng.online/sejarah/ 
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Tantangan Nalar Kemandirian Ekonomi NU 

Negara Indonesia yang mewarisi wilayah Nusantara 
menyimpan banyak keragaman dan kekayaan yang luar biasa, baik 
bersifat hayati dan sosial kemasyarakatan. Sejarah menerangkan 
bahwa nusantara berkembang dan mencapai kejayaannya dalam 
perdagangan antar wilayah (ekspor) baik antar pulau maupun 
benua. Nusantara merupakan pengekspor hasil bumi perkebunan 
dan rempah terkemukan dunia. Sehingga nalar yang terbangun 
masyarakat nusantara adalah pedagang dengan jiwa survivalitas 
tinggi. 

Dalam kajian Ahmad Baso yang mengupas serat centhini 
dan diterbitkan dalam Jurnal Taswirul Afkar, ada dua faktor 
yang menjadi urat nadi jalur perdagangan masa itu, yaitu pasar 
dan pesantren. pasar menjadi faktor dalam perdagangan karena 
kebutuhan akan tukar menukar. Para petani, pengrajin, dan 
tukang butuh pasar untuk menjual produk mereka, berkat pasar 
mereka mendapatkan uang cash, sehingga pasar merupakan 
Income (pendapatan) bagi orang-orang desa. Hal ini mendorong 
desa-desa yang ingin makmur berlomba-lomba untuk mendirikan 
pasar.” 

Perkembangan pasar ini ditopang dengan berkembangnya 
industri rumah tangga atau kerajinan tangan, hampir setiap 
rumah mempunyai alat tenun sendiri sebagai bentuk penguasaan 
faktor produksi, banyak orang juga mempunyai keahlian tukang 
, kondisi tanah yang subur dan produktif, serta di dukung oleh 
transportasi daran dan sungai yang memadai. Kondisi ini 
menjadikan pasar mempunyai keanekaragaman produk dan 
ramai dikunjungi orang dari luar desa. 


47 Ahmad Baso, Ilmu Ekonomi Pesantren dan Islam Nusantara: 
Demokrasi Ekonomi dan Cita-cita Orang-orang Pesantren, Jurnal Tashwirul 
Afkar Edisi 35, 2016. 
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Faktor kedua yang mendukung berkembangnya desa adalah 
pesantren, kebanyakan santri pesantren pada zaman dulu berasal 
dari luar daerah dan ada yang bersifat santri kelana, para santri 
kelana ini menjadi faktor penggerak modal masyarakat bagi desa 
karena menjadikan arus barang dan uang berjalan dengan lancar. 
Kehadiran santri kelana melengkapi pergerakan pendatang dari 
luar yang juga mensuplai bahan mentah atau mendistribusikan 
barang dari desa. 

Alat transportasi menjadi kunci untuk akumulasi modal 
ini dan infrastruktur pendukung arus barang dan manusia itu 
juga harus mendukung sehingga jalanan dibuat lapang, kuda dan 
sapi juga tersedia Oleh karena itu Desa mempunyai blantik yaitu 
orang-orang yang menjual kuda dan sapi sebagai transportasi 
darat. Sedangkan untuk transportasi air pada zaman dulu sungai- 
sungai menghubungkan daerah pedalaman dan umumnya lebar. 
Sehingga barang dari pedalaman bisa terdistribusi sampai ke 
pelabuhan dan menjadi komoditi ekspor. 

Unit produksi utama di desa adalah pertanian berbasis 
keluarga yang awalnya skala kecil dan kebanyakan tenaga 
kerjanya diperoleh berdasarkan hubungan kekeluargaan. seiring 
dengan perkembangan kebutuhan dan jumlah masyarakat desa 
menjadikan pertanian semakin ekstensif, dibutuhkan pekerja yang 
bukan keluarga dari keluarga inti untuk mengambil ikatan kerja 
jangka panjang melalui proses magang atau Magersari dengan 
hubungan majikan dan pekerjaannya ini tetap berdasar pada 
hubungan kekeluargaan. Pada umumnya ini dilakukan oleh santri 
yang menetap lama, para santri selain mengaji, juga menggarap 
sawah atau hasil hutan baik yang dimiliki oleh pesantren atau 
warga desa. para santri di desa sudah dianggap sebagai keluarga, 
sehingga tidak muncul kesenjangan hubungan antara pemilik 
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tanah dangan pekerjanya. Praktik ekonomi seperti ini merupakan 
jawaban atas praktik ekonomi modern yang kapitalistik, dan 
membuktikan nusantara mempunyai model ekonomi berbasis 
masyarakat dan lingkungan. 

NU sebagai organisasi yang mewarisi dan berbasis 
pesantren serta masyarakat seharusnya menjaga dan menguatkan 
kembali nalar ekonomi nusantara. Relasi antara pemodal dan 
klien yang dibangun bukanlah antara majikan dengan buruh, 
tetapi menggunakan konsep musyarakah dimana para pihak 
adalah mitra dalam menjalankan usahanya. Hal ini mendorong 
para pihak bekerja lebih giat, karena sukses tidaknya usaha sangat 
bergantung oleh kerjasama ini. Berbeda bila konsepnya ada 
majikan dan buruh, maka akan terjadi eksploitasi kepada buruh 
untuk mengakumulasi kapital dan keuntungan. 

LSI telah mensurvei pada tahun 2020, 49,996 penduduk 
indonesia saat ini NU, NU bukan hanya sebagai pemilik ormas 
terbesar dalam skala nasional saja, namun juga membuktikan 
bahwa NU adalah ormas terbesar di dunia. Jika saat ini total 
seluruh penduduk Indonesia berjumlah kurang lebih 250 juta 
penduduk dengan jumlah penduduk muslim yang berkisar 8796, 
maka NU dengan persentase 49,54 yang dimiliki, memiliki basis 
massa yang berjumlah kurang lebih 108 juta orang. 

Basis massa NU yang besar ini merupakan sebuah modal 
yang penting untuk dikelola agar menghasilkan manfaat yang 
optimal. Dengan membumikan konsep ekonomi Aswaja yang 
telah dipraktekkan oleh pesantren dan masyarakat pada abad 
17an. Nalar relasi musyarakah yang hari ini bergeser menjadi relasi 
Majikan buruh telah mengikis nilai-nilai aswaja dan menjadikan 
NU lemah dan ketergantungan, terutama dalam bidang kebijakan 


48 https://www.suarainvestor.com/survei-lsi-denny-ja-nu-sebagai- 
ormas-terbesar-yang-tak-terdaningi/ 
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politk ekonomi. Kondisi terlihat dengan banyaknya kebijakan 
yang berpihak kepada pemodal (majikan). 

Nalar konsep ekonomi Aswaja yang berbasis pesantren 
hari ini juga terkikis dengan konsep boarding, dimana konsep 
boarding sangat berbeda dengan pesantren jaman dahulu. 
Boarding menghilangkan konsep santri-santri yang berbaur 
dengan masyarakat dan bersama-sama masyarakat membangun 
ekonomi berkeadilan. Boarding menghadirkan santri yang 
kurang adaptif dengan masyarakat dan menjauhkan masyarakat 
dan pesantren. 
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Husen Avila 
PMII Komisariat Sunan Kudus, IAIN Kudus 


Santri milenial 

inta emas sejarah mencatat kaum santri selalu tampil 

memberi sumbangsih dan mencurahkan darma baktinya 
bagi eksistensi negara dan Bangsa, baik pada periode prakoloniial, 
zaman kolonial, era kemerdekaan, Orde Baru, dan reformasi. 
Banyak penelitian dan buku sejarah “merekam semua ini. Dan 
menjadi sebuah fakta sejarah bahwa santri senantiasa memberikan 
sumbangan maha penting dan berharga bagi masyarakat bangsa, 
bukan hanya dalam pembentukan karakter positif nan luhur bagi 
individu-individu anak bangsa, melainkan juga bagi utuhnya 
sistem Negara Bangsa dengan seluruh pilarnya. Santri sebagai 
out put pesantren terbukti tidak hanya mempunyai intelektualitas 
yang tinggi, tapi juga sosok yang memiliki kecerdasan spiritual di 
atas rata-rata. Santri hidup dan digembleng tentang arti solidaritas, 
tenggang rasa, dan kebersamaan, memperoleh piwulang integral 
dari soal moral sampai keterampilan hidup (life skill). Santri 
diajarkan tentang dunia dan akhirat. 

Santri adalah sosok pembelajar mandiri, otodidak, dan Tuas 
ilmu dan referensinya. Santri terbiasa berdiskusi, berdebat ilmiah, 
membaca secara mendalam, meresume, dan mengulang-ulang 
pelajaran (takrar). Semua aktivitas tersebut men-drill santri untuk 
berani mengemukakan pemikiran, membangun argumentasi 
dan mempertahankan, melatih santri berpikir kritis dan analisis, 
melecut santri untuk menulis, dan menguatkan daya ingatnya. 
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Dalam melihat, memahami, lalu menghukumi sesuatu, 
santri memiliki kesadaran diri bahwa sesungguhnya setiap orang 
tidak memiliki hak mengatakan yang paling benar. Sikap toleran 
santri berupa akhlak terpuji dalam pergaulan, saling menghargai 
antara sesama manusia. Pribadi santri diasosiasikan sebagai sosok 
yang mempunyai kepribadian saleh (baik ritual maupun sosial), 
berawawasan inklusif, toleran, humanis, kritis dan berorientasi 
pada komitmen kemanusiaan, keadilan dan kesetaraan 
(al-musawah). 

Santri dididik untuk berpandangan jauh ke depan tentang 
bagaimana membangun masyarakat yang sesuai dengan nilai- 
nilai Islam universal, seperti keadilan, kesejahteraan, kemajuan, 
kearifan, kesetaraan, kebahagiaan, dan kerjasama dalam 
membangun kebaikan dan meminimalisir hal-hal negatif. 

Santri itu harus serbaguna, serbabisa, multitalenta. 
Santi tidak boleh kudet (kurang update). Santri harus berpikir 
konstruktif, reflektif, aktif, efektif, kreatif, inovatif. Santri harus 
terus menjadi pelaku sejarah, bukan beban sejarah. Santri harus 
menjadi paku bumi sebagaimana amanat Alm. KH Abdul Aziz 
Mansur. Santri harus mampu mengambil peran sebagai lokomotif 
perubahan sosial demi kemaslahatan umat, bukan sekadar 
pendorong. Selamat merayakan Hari Santri Nasional! 


Aswaja 

Islam sebagai agama samawi terakhir memiliki banyak 
ciri khas (khashaish) yang membedakannya dari agama lain. 
Ciri khas Islam yang paling menonjol adalah tawassuth, taadul, 
dan tawazun. Ini adalah beberapa ungkapan yang memiliki 
arti yang sangat berdekatan atau bahkan sama. Oleh karena itu, 
tiga ungkapan tersebut bisa disatukan menjadi “wasathiyah”. 
Watak wasathiyah Islam ini dinyatakan sendiri oleh Allah SWT 
di dalam Al-Ouran, 
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GK LA ie Aap | KA Untag Hal Klilaa SE 
ae Ale Oka 


“Dan demikian (pula) kami menjadikan kamu (umat Islam), 
umat penengah (adil dan pilihan), agar kamu menjadi saksi atas 
seluruh manusia dan agar Rasul (Muhammad SAW) menjadi 
saksi atas kamu.” (OS. Al-Bagarah:143) 

Wasathiyyah yang sering diterjemahkan dengan moderasi 
itu memiliki beberapa pengertian sebagai berikut: 

Pertama, keadilan di antara dua kezhaliman (“sets cw Jas) atau 
kebenaran di antara dua kebatilan (vb Kw Gs). 

Kedua, pemaduan antara dua hal yang berbeda/berlawanan. 
Misalnya, (a). wasathiyyah antara rohani dan jasmani yang berarti 
bahwa Islam bukan hanya memerhatikan aspek rohani saja atau 
jasmani saja, melainkan memerhatikan keduanya. 

Ketiga, realistis (wagi'iyyah). Islam adalah agama yang realistis, 
tidak selalu idealistis. Islam mmemunyai cita-cita tinggi dan 
semangat yang menggelora untuk mengaplikasikan ketentuan- 
ketentuan dan aturan-aturan hukumnya, tapi Islam tidak menutup 
mata dari realitas kehidupan yang-justru-lebih banyak diwarnai 
hal-hal yang sangat tidak ideal. 

Watak wasathiyyah dalam Islam Ahlussunnah wal Jamaah 
tercermin dalam semua aspek ajarannya, yaitu akidah, syariah, 
dan akhlag/tasawwuf serta dalam manhaj. Dalam jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama sebagai bagian dari golongan Ahlussunnah wal 
Jama'ah, watak wasathiyyah tersebut antara lain terjadi dalam hal- 
hal sebagai berikut: 
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1. Melandaskan ajaran Islam kepada Al-Ouran dan As-sunnah 
sebagai sumber pokok. 

2. Menjadikan ijtihad sebagai otoritas dan aktifitas khusus bagi 
orang-orang yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang tidak 
mudah untuk dipenuhi. 

3. Berpegang teguh pada petunjuk Al-Guran di dalam 
melakukan dakwah dan amar makruf nahi mungkar. 

4. Mengakui keutamaan dan keadilan para shahabat Nabi, 
mencintai dan menghormati mereka serta menolak dengan 
keras segala bentuk penghinaan dan pelecehan terhadap 
mereka apalagi menuduh mereka kafir. 

5. Sebagai salah satu wujud dari watak wasathiyyah dengan 
pengertian al-wagi'iyyah 

6. Tidak menganggap siapa pun setelah Nabi Muhammad saw 
sebagai pribadi yang mashum (terjaga dari kesalahan dan 
dosa). 

7. Perbedaan yang terjadi di kalangan kaum muslimin 
merupakan salah satu dari fitrah kemanusiaan 

8. Menghindari hal-hal yang menimbulkan permusuhan seperti 
tuduhan 

9. Menjaga ukhuwwah imaniyyah-islamiyyah 

10. Menjaga keseimbangan antara aspek rohani dan jasmani 
dengan mengembangkan tasawwuf 'amali, majelis-majelis 
dzikir, dan sholawat sebagai sarana tagarrub ilallah di samping 
mendorong umat Islam agar melakukan kerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. 


Literasi digital 

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan 
untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau 
jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, 
membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, 
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cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum sesuai dengankegunaannya 
dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Literasi digital juga dapat didefinisikan 
sebagai “kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, membuat, 
dan mengkomunikasikan informasi, yang membutuhkan 
keterampilan kognitif dan teknis” 

Literasi — digital — juga merupakan — kemampuan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
untuk  mengkomunikasikan — konten/informasi — dengan 
kecakapan kognitif dan teknikal. Literasi digital lebih cenderung 
pada hal hal yang terkait dengan keterampilan teknis dan berfokus 
pada aspek kognitif dan sosial emosional dalam dunia dan 
lingkungan digital. Literasi digital merupakan respons terhadap 
perkembangan teknologi dalam menggunakan media untuk 
mendukung masyarakat memiliki kemampuan membaca serta 
meningkatkan keinginan masyarakat untuk membaca. 
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Dakwah Digital 


Imalatus Syarifah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 


“Serulah (manusia) kepada tuhan mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan caranya yang 
baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat di jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (O.S. An-Nahl (16/:125) 

Terjemahan di atas merupakan terjemahan dari salah satu 
ayat populer dalam al-Guran yang berisi tentang etika dalam 
berdakwah. Di dalam al-Gur'an banyak ayat yang memerintahkan 
kita untuk bersikap amar maruf nahi munkar yang merupakan 
bagian dari dakwah. Lalu apa sih dakwah itu? Kata dakwah 
merupakan isim masdar (infinitive). Kata tersebut dalam Al- 
Ouran disebutkan sebanyak lima kali yang bermakna panggilan. 
Dakwah sering dipahami sebagai upaya untuk memberikan solusi 
Islam terhadap berbagai masalah dalam kehidupan. Masalah 
kehidupan tersebut mencakup seluruh aspek, seperti aspek 
ekonomi, sosial, budaya, hukum, politik, sains, teknologi dan 
sebagainya. 

Seiring berkembangnya zaman, manusia terus berinovasi 
menciptakan sesuatu yang baru, canggih, dan memudahkan 
segala urusan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
bidang teknologi dan informasi. Untuk mendapatkan suatu 
informasi di era digital seperti saat ini sangatlah mudah, bahkan 
kita tidak hanya bisa mendapatkan informasi di lingkungan 
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sekitar kita saja akan tetapi informasi di seluruh penjuru dunia 
dengan hanya menggunakan smartphone dalam genggaman 
tangan kita. Informasi yang merupakan konsumsi publik untuk 
memahami segala sesuatu telah mengalami perubahan dari 
zaman ke zaman. Perkembangan informasi berjalan beriringan 
dengan perkembangan teknologi. Sekarang adalah era dimana 
teknologi informasi mendominasi di segala bidang. Antara lain 
yaitu adanya teknologi baru yang biasa disebut media sosial. 

Media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, Tik Tok, 
dan YouTube telah menjadi fenomenal dan semakin mengglobal 
dan mengakar. Keberadaannya nyaris tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan manusia. Salah satu media sosial yang banyak 
digunakan adalah Youtube. Di Indonesia pengguna Youtube 
pada tahun 2022 mencapai seratus tiga puluh sembilan juta atau 
setara dengan lima puluh persen dari total penduduk Indonesia 
(Jemadu & Prastya, 2022). Youtube merupakan database video 
yang paling popular di dunia internet, dan merupakan situs 
video yang menyediakan berbagai informasi berupa “gambar 
bergerak” dan bisa diandalkan. Situs ini memang disediakan bagi 
mereka yang ingin melakukan pencarian informasi video dan 
menontonnya langsung. 

Nahdhatul Ulama (NU) sebagai salah satu organisasi 
masyarakat terbesar di Indonesia pun tak luput dari gegap gempita 
era digitalini. Organisasi yang berdiri dari tahun 1926 ini tidak mau 
menyiakan kecanggihan teknologi yang terus berkembang pesat 
setiap waktunya mengingat dunai digital terkait keislaman kini 
banyak dikuasai oleh non Nahdhatul Ulama. NU memanfaatkan 
berbagai media sosial sebagai media dakwahnya yang rahmatan 
lil alamin dan menamai medianya dengan istilah NU Online yang 
hadir dalam situs web, Instagram, Twitter, Facebook, dan channel 
Youtube mencoba untuk menjangkau seluruh elemen masyarakat 
pengguna media sosial untuk menyampaikan dakwahnya. 


118 


Kiprah Perempuan NU Dalam Dunia Dakwah Digital 


Kanal YouTube NU Online dengan kelebihan audio 
visualnya nampaknya lebih menarik untuk diikuti oleh masyarakat 
ini terbukti dengan subscriber yang mencapai lebih dari tujuh 
ratus ribu (700.000) dan telah mengunggah lebih dari dua ribu 
dua ratus (2200) video. Kanal YouTube NU Online ini dibuat pada 
tanggal 10 Maret 2017 dengan lebih dari dua puluh (20) playlist. 
Dalam deskripsinya dituliskan bahwa “NU Online adalah media 
resmi Nahdlatul Ulama yang menyampaikan informasi sosial 
kemasyarakatan dan kebangsaan serta layanan keagamaan dengan 
mengedepankan sikap moderat. Channel Youtube NU Online ini 
merupakan pengembangan dari website www.nu.or.id yang juga 
hadir dalam berbagai platform media sosial seperti Twitter (@ 
nu. online), Facebook (NU Online) dan Instagram (@nuonline id). 
Semua akun resmi NU Online ditandai lencana verifikasi V” 

Konten dalam kanal YouTube NU Online terdiri dari 
berbagai playlist diantaranya tutorial ibadah, kajian kitab Agidatul 
Awam, suara muslimah, murottal, shalawat, doa dan amalan, NU 
Online terkini, dan lainnya. Salah satu konten yang menarik bagi 
saya adalah konten suara muslimah yang berisi tentang berbagai 
profil BuNyai dari beberapa pondok pesantren di Indonesia dan 
kajian tentang figih wanita dan berbagai hal lainnya tentang 
perempuan. Dengan demikian, kanal Youtube NU Online mampu 
menjadi wadah bagi para perempuan terkhususnya adalah ulama 
perempuan NU untuk berdakwah di dunia digital. Karena kita 
tahu bahwasanya wadah untuk berdakwah bagi perempuan 
khususnya NU belum begitu luas jika dibandingkan dengan 
ulama dari kalangan laki-laki. 

Perempuan tidak boleh didiskreditkan keberadaan dan 
perannya. Perempuan sangatlah layak untuk ikut andil dan 
berkiprah dalam menyebarkan agama Islam yang rahmatan lil 
'alamin. Mengingat bagaimana perjuangan para perempuan NU 
untuk mengupayakan adanya wadah berorganisasi di kalangan 
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kaumnya. Khuzaemah Mansur, Aminah Mansur, dan Murtosiah 
Hamid adalah tiga perempuan yang membuat sejarah dan 
menggawangi berdirinya Fatayat Nahdhatul Ulama pada tahun 
1950 di Surabaya dan baru disahkan pada tahun 1952 dalam 
Muktamar NU di Palembang. 

Kehadiran Fatayat NU adalah sebagai pencerah bagi 
kaum perempuan NU pada saat itu dengan program utamanya 
yaitu, mendirikan sekolah TK dan sekolah guru, pemberantasan 
buta huruf, serta kegiatan kewanitaan. Karena terhambat oleh 
kebijakan Orde Baru, dimana organisasi masyarakat dikontrol dan 
dibatasi ruang geraknya sehingga mengalami ketidakleluasaan 
dalam beraktifitas. Fatayat NU selama dua belas tahun mengalami 
kevakuman sampai pada tahun 1979 Fatayat NU akhirnya 
melaksanakan kongres bersama Muslimat NU di Semarang. 

Fatayat NU sebagai salah satu badan otonom milik NU 
memiliki citra diri pada setiap kadernya yaitu amanah, militan, 
keteladanan, kreatif dan dinamis, motivator, membangun 
jaringan, mandiri, dan berwawasan luas. Citra diri ini tidak hanya 
ditampilkan pada ranah publik saja akan tetapi dimulai dari 
ranah keluarga dan rumah tangga karena perempuan merupakan 
madrasah pertama bagi putra putrinya dan diberi kuasa kasih 
sayang oleh Allah Swt. Sehingga dengan demikian, perempuan NU 
diharapkan untuk memiliki wawasan yang luas dengan ikhitiyar 
thalabul Ylmi (menuntut ilmu) dimanapun dan kapanpun. Di sisi 
lain, perempuan NU juga harus mampu menjadi motivator yang 
kratif dan dinamis salah satunya adalah dengan berdakwah tidak 
hanya secara muwajjahah (bertatap muka secara langsung) atau 
secara luring (offline) tapi juga berdakwah via online (daring) 
memanfaatkan media sosial yang ada. 

Kembali pada topik media NU Online tadi, menegaskan 
bahwa NU sebagai ormas Islam di Indonesia tidaklah kolot seperti 
yang banyak dikatakan orang akan tetapi NU adalah organisasi 
Islam yang mampu berpikir modern, mengikuti perkembangan 


120 


Kiprah Perempuan NU Dalam Dunia Dakwah Digital 


zaman dan teknologi, dengan gaya dakwah yang moderat. Perlu 
diapreasi juga bahwa media NU Online mampu memberikan 
kesempatan perempuan NU untuk berbicara dan menyampaikan 
ilmu untuk sesama kaumnya. Dengan menghadirkan tokoh 
perempuan baik dari kalangan sepuh NU seperti Ny.Hj. Nur 
Hannah Zamzami Lirboyo, maupun generasi millenial NU seperti 
Ning Imaz Fatimatuzzahro dan Ning Sheila Hasina dalam konten 
suara muslimah, kanal YouTube NU Online terasa lebih segar dan 
variatif sehingga dari berbagai elemen usia para perempuan NU 
bisa memilih materi dakwah seperti apa yang mereka kehendaki. 

Momentum ini mengingatkan pada ikhtiar yang dilakukan 
oleh NU pada awal berdirinya diantaranya adalah peningkatan 
kegiatan di bidang keilmuan,  pengkajian/pendidikan, 
peningkatan kegiatan penyiaran Islam, dan peningkatan taraf 
dan kualitas hidup masyarakat melalui kegiatan yang terarah. 
NU sejak semula meyakini bahwa persatuan dan kesatuan para 
ulama dan pengikutnya, masalah pendidikan, dakwah Islamiyah, 
kegiatan sosial serta perekonomian adalah masalah yang tidak 
dapat dipisahkan untuk merubah masyarakat yang terbelakang, 
bodoh, dan miskin menjadi masyarakat yang maju, sejahtera, dan 
berakhlak mulia. 

Media NU Online hadir semacam menjadi cambukan 
bagi warga Nahdhiyyin tak terkecuali bagi perempuan NU 
untuk terus belajar tanpa kenal lelah dan siap untuk menghadapi 
dunia yang terus berkembang dari berbagai aspek tak terkecuali 
teknologi dan dunia digitalnya. Dengan bekal ilmu pengetahuan 
yang cukup diharapkan warga NU khususnya perempuan NU 
mampu berkiprah dan meramaikan zaman digital ini dengan 
kecerdasan yang berdasar dan pemikiran yang moderat serta 
berdakwah dengan menampilkan wajah Islam rahmatan lil alamin 
sehingga mampu melahirkan generasi yang khaira ummah dan 
mewujudkan kemaslahatan umat. 
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Muhammad Rifa'i 
Madrasah Diniyah Wustho Saripan, Jepara 


ada suatu ketika, ada teman yang bertanya : apa sih yang sudah 

kamu lakukan untuk kemajuan agamamu? Kujawab saja aku 
salat, zakat, puasa, dan sudah punya tabungan haji. Tetapi saya 
pikir, itu merupakan sudah kewajiban seorang muslim. Lha untuk 
agama? untuk umat? Bener juga. Aku harus melakukan sesuatu 
yang berguna, tapi caranya? Dakwah di medsos, follower Twitter 
dan Instagram sedikit. Menjadi mubalig atau ustadz tidak bisa 
ngomong di depan umum dan memang ilmu belum mumpuni. 

Memang berat bagi kaum introvert dan medioker serta 
tidak dikenal untuk memulai jalan dakwah. Berbekal hadis 
“sampaikan walau hanya satu ayat”, akhirnya saya memantaskan 
dan memantapkan untuk melakukan riset dan pengembaraan 
berpikir agar bisa berguna bagi umat. 

Dakwah adalah mengajak kepada jalan kebenaran. Lalu 
siapa yang kita ajak? Tentunya yang belum berada dalam 
jalan kebenaran. Pendakwah seharusnya memiliki ilmu dan 
pengalaman tentang materi dakwah dan sudah istigomah. Mosok 
ya kita bilang judi itu haram tapi tiap malam ngramal nomor ya 
gak pas. Atau kita mengajak solat tapi kitanya gak solat juga kan 
gak lucu. Dan yang lebih penting dalam berdakwah adalah kita 
bisa memelihara emosi keagamaan. Sikap tidak mau mengalah 
dan merasa pendapatnya paling benar harus dihindari karena 
sikap emosi bisa menjadikan seseorang melanggar agama yang 


diyakini sekalipun. 
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Saya menemukan sumber valid dalam alguran tentang 
metode dakwah bil hikmah dan mauidhoh hasanah. Bil hikmah 
disini adalah menyampaikan dengan arif dan bijaksana, mengajak 
tanpa paksaan dan disertai rasa kasih. Kasih bisa tercipta dari 
tingkah laku dan kata. Sedangkan mauidhoh hasanah merupakan 
ajakan,pelajaran yang baik, yang dapat membangkitkan semangat 
untuk mengamalkan ajaran islam. Metode ini bisa berupa 
ucapan,tulisan dan percontohan atau suri teladan yang baik. 
suri tauladan yang baik bisa kita contoh dari nabi Muhammad. 
Tentunya yang ringan ringan. kita mencontoh nabi soal solat 
tahajud hingga kakinya bengkak ya gak mampu. 

Setelah menemukan sumber hukum tentang dakwah 
akhirnya saya berani menyusun rencana dakwah kaum kaum 
indie medioker yang kurang dikenal orang. Dakwah ini ala ala 
akar rumput, masif dan tujuannya tetap. Mengajak kebenaran. 
Atau amal makruf nahi munkar dengan cara yang makruf. 


Adil sejak dalam pikiran 

Bisa diartikan kita memandang sesama manusia tanpa 
terkecuali adalah mahluk Allah. Siapa yang Anda temui, 
siapapun, dia adalah saudara Anda seagama atau saudara Anda 
sekemanusiaan. Entah dia Wahabi, Syiah, Liberal, Kisten, 
Hindu, Yahudi, NU, Muhammadiyah. Bagaimana bisa kita punya 
pikiran jahat dia sesat, kafir, ahlul bidah, pasti masuk neraka. 
Lalu kita wajib memusuhi jika dia tidak sealiran sama kita. 
Mentang-mentang mayoritas, sesuatu yang berbeda semua harus 
disesuaikan. Pikiran pikiran jahat seperti itu harus dihilangkan. 
Saya mempunyai beberapa teman yang modelnya melawan 
streotip dan sangat sangat paradoks. Ada pakaiannya berjubah 
dan berjenggot dahi hitam istrinya memakai jilbab panjang tapi 
sangat moderat. Ada teman pks tapi ziarah kubur,tahlilan dan 
manakiban. Ada yang alirannya islam “agak keras” dikit dikit 
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bid'ah tapi penyuka musik indi folk. Kita tidak bisa menilai dari 
kulit luanya saja,dari pakaiannya saja. Menghilangkan pikiran” 
paling” memang sangat berat,paling benar, paling sunnah, paling 
dan merasa merasa yang lain. Makanya perlunya adil sejak dalam 
pikiran, apalagi dalam perbuatan. 

Tapi ya gitu, kamu menuntut keadilan di dunia fana ini?saya 
pernah mendengar filsuf berkata” Jika semua orang sudah 
merasakan ketidak adilan, maka disitu letak sisi adilnya”. 


Menebar Benih Kebaikan Walaupun Kecil 
Islam yang saya anut, Islam yang wasathiyah, Islam jalan 
tengah, Islam yang menyenangkan dan tentunya Islam yang 
selow. Memperlihatkan islam yang baik kepada khalayak dengan 
perbuatan kita adalah jalan dakwah yang ampuh. Islam bukan 
sekedar tujuan tapi cara, dan cara menegakkan islam salah satunya 
dengan ahlag yangbaik. Memberi makan tetanga, menyantuni fakir 
miskin, menyapa dan tersenyum kepada siapapun itu adalah ahlag 
yang baik. Tapi ada jalan yang terbaik yaitu jika ada teman/orang 
yang membencimu memusuhi, membicarakan keburukanmu, 
memutus tali persaudaraan, memukulimu, tapi justru kamu tidak 
marah dan tetap menyambungnya, merangkulnya tetap menyapa 
dan tersenyum padanya, dan berbicara santun padanya. Mesias 
pernah ditanya “kenapa Anda membalas kejahatan dengan 
kebaikan”. Dijawabnya “ karena dikeranjangku cuman ada bunga” 
Dalam beberapa hal sebenarnya kita bisa menunjukkan 
dan menampilkan sisi agama islam yang santun dan santai, 
sampai bisa membuat orang terlena. La kok Islam sangat luwes, 
tidak ruwet dan tidak mngedepankan emosional. Nabi juga 
pernah berpesan yassir wala tuassir. Permudah jangan dipersulit. 
Beri kabar gembira jangan takut-takuti. 
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Menebar benih kebaikan bisa dilakukan ditempat kotor 
sekalipun. Ajak orang orang untuk meninggalkan perbuatan 
yang buruk,paling enggak mengurangi lah. Bertahap. Step demi 
step. Menasehati dengan cara yang santun. Mengingatkan dengan 
halus. Dan menggetarkan hati. Serta tidak merasa eksis,dan paling 
hebat. Seperti kalam alhikam kuburlah dan tanamlah eksistensi 
dalam bumi kerendahan,sesuatu yang tumbuh namun tidak 
ditanam, maka tidak sempurna hasil buahnya. 


Menggunakan media sosial 

Media sosial memfasilitasi — masyarakat — untuk 
mengemukakan pendapat dan gagasannya. terutama twitter, 
facebook dan instagram. Bagi kaum kaum yang tidak bisa 
ngomong baik didepan publik, menulis di media sosial adalah 
solusi dakwah kontemporer yang bagus. Tapi bagaimana jika kita 
tidak memiliki followers yang banyak? Ya tentunya menggunakan 
yang berbayar. Masak buat kemajuan agama kita tidak mau 
berkorban?Surga sudah didepan mata masak kita tidak mau 
menggapainya? 

Solusi satu terpecahkan lalu muncul masalah lagi tentang 
isi konten. Ya maklumlah sudah tidak bisa ngomong di depan 
umum, buat menulis pun rasanya rada susah. 'Tapi melihat 
akhir akhir ini banyak bersliweran ujaran kebencian, akhirnya 
saya memutuskan untuk mengcounter attack dan gegenpressing 
ujaran kebencian dengan tema “mengusir benci”. semisal ada yang 
menulis kebencian dan bersuka cita atas meninggalnya tokoh 
yang berbeda pandangan politik kita bisa mengcounter tentang 
kisah nabi muhamad yang berdiri memberi penghormatan 
kepada jenazah Yahudi. alkisah ada sahabat yang memberi tahu 
dengan seolah protes dan dijawab oleh kanjeng nabi “Bukankah 
dia juga manusia? “ 
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Kita juga bisa menulis kisah hikmah tentang pengemis 
yahudi buta yang disuapi Nabi sampai akhir hayat walau nabi 
dituduh gila,pembohong,tukang sihir dan nabi tetap diam dan 
memberi makan. Sikap ini bisa kita contoh walau kita mampu 
tapi kita tetap bersabar menghadapi cacian dan kebencian. Sabar 
bukan kelemahan melainkan kekauatan. Kekuatan menahan 
gejolak nafsu untuk tidak membalas,sehingga kita mencapai yang 
baik, atau lebih baik. 

Gerakkan mengusir benci di media sosial harus diviralkan 
dengan konten konten yang sejuk. Persaudaraan antar umat 
beragama, cinta kasih kepada sesama mahluk dan alam, kisah 
kisah hikmah para nabi dan wali pokoknya yang sejuk sejuk harus 
kita upload di media sosial, agar pelan-pelan rasa benci bisa jadi 
cinta. 


127 


128 


Syarat “Ngaji” di Internet 


M. Zainal Abidin 
Peserta Sekolah Aswaja - Pusat Studi Aswaja An-Nahdliyyah 
Unisnu Jepara 


ering kali saya mendengar kiai atau guru atau ustadz dalam 
da atau ceramah keagamaan melarang belajar agama 
dari internet. 

Pengungkapan itu tak lepas dari fenomena beberapa orang 
yang tiba-tiba menjadi dai. Padahal mereka sebelumnya tak 
belajar agama di pesantren ataupun lembaga keagamaan. Mereka 
belajar agama otodidak dari internet. Hal itu mengakibatkan 
sanad keilmuaannya dai dadakan itu tak jelas. 

Padahal syarat belajar agama menurut Syaikh Abu Yazid 
al Bustamy, mal lam yakullahu syaikhun fasyaikhuhu syaithon 
(Barang siapa tidak memiliki guru maka gurunya adalah syaithon) 
(Alhikam Bab V) dan (Tafsir Ruhul Bayan, 5/264) . 

Kondisi ilmu pengetahuan dan kondisi sosial yang terus 
berkembang mengakibatkan ada perubahan atau pergeseran 
cara dakwah dan cara masyarakat muslim/nonmuslim mencari 
refrensi ilmu agama. Kalau umat sebelum ditemukan internet 
banyak belajar secara konvensional, yaitu belajar Islam lewat 
guru atau kyai, maka setelah ditemukan internet masyarakat 
menggunakan dua metode. Yaitu belajar konvensional dan belajar 
agama dari internet. 
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Perkembangan internet di Indonesia sangat pesat terjadi 
sekitar 1980-an (Terpenjara Komodifikasi Media, 2020). Kemudian 
muncul smart phone yang dipelopori Iphone sekitar tahun 2007 
(merdeka.com 2021). Data diperoleh dari webinar Pendidikan 
Bermutu yang diselenggerakan kementreian PPN/Bappenad 30 
Aprril 2020 yang juga disampaikan pembicara Sekolah Aswaja 
(Dr. Abdullah Hamid Juli 2022) kontribusi pengguna internet di 
Jawa mencapai 59,7 96, di Sumatera 21,6 96, di Kalimantan 6,6 $6, 
Bali dan pulau-pulau sekitarnya 5,2 96, Sulawesi dan Kalimantan 
sebesar 10.9 96. 

Setelah media sosial tumbuh subur dibarengi masa generasi 
era 4.0 dan 5.0 fenomena guru/ustadz/kiai karbitan itu muncul 
seperti jamur. Sebaliknya tak sedikit juga kiai atau ustadz yang 
punya sanad tampil di berbagai plat form media. Dengan mudah 
mereka mengorbitkan diri dengan kanal-kanal media sosial. 
Lewat media itu, mereka dengan mudah berinteraksi dengan 
beragam masyarakat. 

Kiai atau ustadz karbitan muncuk biasanya ditandai dengan 
ceramah yang ia pahami dari teks agama yang ia buka (internet) 
atau kontekstual. Sehingga seakan-akan benar, karena yang 
disodorkan teks Alguran dan tes Hadist tanpa pedulikan ilmu alat 
dan tafsir lain. Sementara teks agama itu ia pahami sekadar apa 
yang tertulis dalam teks itu tidak mengambil dari asbabun nujul 
dan asbabul wurud. 

Mereka juga belum atau lupa fenomena sosial yang tidak 
ada dalam teks agama, alguran dan hadits. Aturan Ushul al- 
Figh mengatakan bahwa pertimbangan hukum berubah sesuai 
dengan perubahan tempat, waktu, tempat, adat, dan kondisi 
(al-Hukmu Yataghayyar bi Taghayyur al-Azminah wa al-mkinah 
wa al-Ahwal wa al-Adat). Oleh karena itu, masuk akal jika 
relevansi Islam sepanjang waktu terletak pada nilai dan norma 
yang tercipta dari ketentuan metodologis dalam kaidah figih 
(di ambil dari RECONSTRUCTION OF FIOH NUSANTARA: 
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Developing the Ijtihad Methodology in Formulating Figh from 
Indonesian Perspective Abdurrohman Kasdi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Kudus, Indonesia, yang dipaparkan dalam seminar 
Sekolah Aswaja). 

Hal itu relevan dengan kitab-kitab yang dikaji dalam dunia 
pesantren. Karena tradisi pesantern ada kitab alat (nahfu dan 
sorof) juga kitab inti ada penjabaran-penjabaran atau penjelasan- 
penjelasan di kitab-kitab lainnya. Misal hadist Bukhori -Muslim, 
maka ada syarahnya bukhori muslim. Demikian seterusnya. 

Karakter itu berbeda dengan teks di web. Sering kali tidak 
ada penjelasannnya. Sebagaimana hanya diungkapkan ayat 
Alguran atau hadist lalu diterjemahkan. Tidak ada penjelasan 
secara rinci mengapa ayat atau hadist itu turun. Juga tidak ada 
penjelasan mengenai ilmu alat bahasa arab (Nahwu dan Shorof). 

Hadist juga demikian. Ada teks-teksnya hadits yang berbeda 
dalam pembahasan sama. Teks arabnya mirip tetapi tidak sama. 
Misal yang diriwayatkan Bukhori dan Muslim. Kejadian sama 
tapi teksnya berbeda. Periwayatnya juga beda. 

Belum lagi ilmu tentang Alguran, figh, tauhid, dan 
sebagainya. Makanya itu ada ilmu nahwu sorof (bahas arab), ada 
ilmu Alguran, ada ilmu hadits, ada ilmu figh, ada ilmu faroid, ada 
ilmu balagoh, dan lain-lainnya. 

Karena itu kiai/ustadz/dai memang sepantasnya minimal 
tahu dan pernah mepelajari ilmu-ilmu itu. Sehingga pemahaman 
yang muncul adalah fatwa yang sesuai dengan karakter prinsip NU, 
yaitu Tawasuth dan Ptidal (moderat dan berlaku adil). Tasamuh 
atau toleran. Dan Tawazun (berkeadilan) (https://islam.nu.or. 
id/syariah/karakter-tawassuth-tawazun-i039tidal-dan-tasamuh- 
dalam-aswaja-nApNg, Pembaharuan Tanpa Membongkar 
Tradisi, Wacana Keagamaan, di Kalangan Generasi Muda Masa 
Kepemimpinan Gus Dur hal. 105). 
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Problem Selanjutnya 

Dai/ustadz/kiai yang udah kadung belajar dari google atau 
internet dan “dianggap” bisa ceramah tapi lemah dalam ilmu 
agama. 

Di tengah perjalanan mereka berceramah tak lepas dari 
beberapa pertanyaan jamaah. Dai itu kemudian kejebak saat 
jamaah “bertanya”. 

Ada rasa “harus bisa jawab” dari dai ke jamaah itu. Karena 
tentu dai/ustadz/kiai tidak mau dikatakan tidak bisa jawab. 
Akhirnya jawaban muncul saat itu juga. Jawaban dia tafsirkan 
sendiri dari dalil yang ia ketahui. Apes kalau dia tidak pernah 
belajar keilmian Islam. Inilah yang bahaya. 

Lha yang belajar di pesantren (misalkan hanya belajar figh 
klasik) saja, kadang hukum yang dimunculkan hukum yang 
tak sesuai prinsip NU. Apalagi yang hanya belajar dari internet. 
Arti lain Bahaya lainnya adalah pengambilan hukum hanya 
diambil dari satu sisi ilmu. Misal ilmu figh. Padahal perlu adanya 
sandingan ilmu lain. Ini menjadi pekerjaan rumah para ilmuan 
Islam itu. Apalagi sejak munculnya internet masyarakat sekarang 
ini masayarakat individualistik. Tak hanya di kota, tetapi sekarang 
merambah ke desa-desa. 

Pengaruh itu di antaranya karena internet meraja lela. 
Kebutuhan sosial di luar jangkuan sudah bisa dilayani. Tidak 
harus sosialisasi dengan tetangga atau orang sekitar. Termasuk 
kebutuhan agama. 

Saya sepakat seperti yang disampaikan Dr. Abdulloh Hamid 
dalam Sekolah Aswaja di Unisnu jika kelompok masyarakat 
menengah atas perlu ada wadah dari NU. Mulai munculkan web 
dan media sosial yang punya relevansi dengan akidah ke-NU an- 
Nahdhliyyah. 
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Hal baik adalah, konten-konten ngaji mulai bermunculan. 
Misalkan ngaji Ihya oleh Gus Ulil. Web NU bermunculan misalkan 
NUonline, alif.id, pesantren.id, Santri Gayeng, dan sebagianya. 
Konten-konten itulah harus diperbanyak. 

Setelah konten-konten itu diperbanyak, Ngaji di Internet 
jangan dilarang. Tetapi masyarakat atau umat kita imbau untuk 
melihat status hukum di kanal-kanal web yang sesui kaidah 
organisasi NU. Tidak kemudian melarang sepenuhnya ngaji di 
internet. 

Pernah saya mengalami salah satu ulama Gus Baha ditaya 
jamaah. Bagaimana kalau saya mendengarkan ceramah ulama itu 
di internet. Ulama ini ngalim. Saat itu ulama ngalim itu jawab, 
jika jamaah yang dengarkan ceramah ulama itu di Youtube itu 
tetap dianggap muridnya. (Kalau saya salah mohon dikoreksi). 

Dilarang atau tidak, internet ini sudah sampai ke desa. 
Tidak mungkin Tanya sesuatu yang dibutuhkan saat itu juga 
harus nemui guru ngaji di desa atau daerahnya. Toh belum tentu 
ketemu. Toh belum tentu juga sempat menemui. Karena Sibuk. 

Problem selanjutnya, ceramah kiai/ustadz/dai di sebuah 
wilayah tak sesuai jawaban dengan di Web atau Youtub tokoh- 
tokoh atau ulama. Bahkan kadang bertentangan. Maka tuntutan 
selanjutnya kiai/ustadz/dai di lingkungan kita juga sepantasnya 
sering lihat Youtube/Internet/ yang sepaham agidahnya. Kiai NU 
jangan lupa buka web atau Youtub kiai-kiai NU. Sehingga hukum 
yang dimunculkan sesuai dengan karak ter NU yaitu Tawasuth, 
Ptidal, Tasamuh, dan Tawazun. 


Ngangsu Kaweruh di Sekolah Aswaja Unisnu 

Bagi saya salah satu healing sesungguhnya yaitu saya bisa 
hadir di tengah-tengah ngaji/diskusi. Sebagaimana Sekolah 
Aswaja yang diselenggrakan Unit Pelaksana Teknis Pusat Studi 
Aswaja Unisnu Jepara yang dilaksanakan tiap Kamis pada pekan 
awal Juli sampai akhir Juli. 
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Awal mulanya saya mengikuti acara itu, awal Juni lalu saya 
tak sengaja menemukan pengumuman Sekolah Aswaja di wall 
media sosial saya. Di pengumuman itu terpampang besar tulisan 
penyelenggaraan Sekolah Aswaja di Unisnu. Nama tokoh-tokoh 
penting Aswaja yang dihadirkan dalam pertemuan itu, Yaitu 
Prof. Abdurrahman Kasdi (Rektor IAIN Kudus), Dr. Muhammad 
Shohibul Itman (Lakpesdam PCNU Jepara juga Dosen di IAIN 
Kudus), Dr. Abdullah Hamid, M.Pd. (Dosen UIN Malang dan 
Founder Dunia Santri Community (DSC), Dr. Abdul Wahab 
(Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi Unisnu Jepara dan Wakil 
Rois Syuriyah MWC NU Kembang, Jepara), Ali Romdhoni, MA 
(Dosen Unwahas), Dr. Mayadina Rohmi Mufiroh (dekan Fak. 
Syariah dan Hukum Unisnu Jepara, Ketua Forum Keseataraan 
dan Keadilan Gender (FKKG) Jeara), Rumail Abas, dan Dr. Rikza 
Chamimi (Lakpesdam PW NU Jateng). 

Saya tertarik sekolah ini, karena hampir 12 tahun saya 
hampir tak pernah mengikuti seminar ke-Nu-an (ke-Aswajaan). 
Saya sibuk di pekerjaan. Misalkan ada diskusi biasanya bentrok 
dengan kegiatan di kantor. Saya tak bisa meninggalkan kegiatan 
kantor, ya merasa punya tanggung jawab. Kecuali kegiatan itu 
dilaksanakan hari libur. Sebelum jadi pemred saya jadi kepala 
biro Jepara (Radar Kudus). Memang tak bisa disamben. Karena 
butuh kosentrasi di semua lini mulai bisnis dan ilmu jurnalistik. 
Ngoordinasi wartawan, admin, layout, pemasaran. Tidak mudah. 

Saya kemudian daftar di sekolah itu. Tidak sebagai wartawan 
atau dosen tamu di kampus itu (kebetulan saya dosen tamu juga 
di Jurusan DKV Saintek Unisnu). Tetapi sebagai peserta umum. 

Saat mendaftar pada form pendaftaran. Saat itu panitia 
mensyaratkan mengirim esai. Kebetulan saya punya esai ringan 
yang saya tulis sebelum Idul Fitri. Saya kirim sebagai salah satu 
syarat pendaftaran. Saya gunakan pendidikan SMA dan nama 
singkat Zainal. 
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Tiga pekan kemudian, ada surat masuk yang dikirim 
lewat Whats App saya. Menjelaskan jika saya lulus seleksi. 
Alhamdulillah. Hari pertama dibuka oleh Rektor Unisnu Jepara 
Sadualloh Assa'idi. Dalam penjelasannya adalah pentingnya sanad 
guru. "Saya itu ngaji agama ke kedua orang tua saya. Kemudian 
saya dibawa ke ponpes dipimpin K. M Imron (dengan berbagi 
guru-gurunya). Kemudian dimpimpin K. Fatah (dan guru- 
gurunnya) tak Jain adalah moro sepuh dari KH. Sahal Mahfudz 
dan seterusnya,” ungkapnya. 

“Sanad itu penting karena ada sandaran sebelumnya. 
Menurutnya petunjuk itu dari dalil. Dalil yang dimaksud itu tidak 
secara otomatis ada. Seperti halnya beli barang di toko. "Tapi dalil 
itu diajarkan sebagaimana yang mejadi sandaran kita. Yaitu sanad. 
Dalil dimulai nas, Ijtihat, istidlal, istimbat, yang bersifat eksplisit 
dan implisit. Tersurat dan tersirat. Ada asal-usul. Ada muasholla 
asal muasal dari dalil itu. Sebenarnya itu Ushul Figh.” 

Pembicara pertama Muhammad Shohibul Itman. Di antara 
pesan yang saya ingat adalah. Hasil Bahtsul Masail NU di tiap 
tingakatan bisa jadi berbeda walaupun tema yang dibahas sama. 
Menurutnya hal itu tak perlu diperdebatkan. Karena perbedaan 
itu rahmat (Ihtilafu ummati rohmah). Penting sekarang ini adalah 
bagaimana membesarkan Nahdlatul Ulama. 

Pembicara selanjutnya adalah prof Abdurrahman Kasdi. Hal 
inti yang disampaikan pemahaman agama tak sekadar tekstual. 
Tetapi ada kontektual yang mempengaruhui sebuah hukum (figh). 

Beliau mencontohkan daerah Mesir di mana dia pernah 
bersekolah S1 kondisinya panas. Begitu juga di area Arab Saudi. 
Hal itu berbeda dengan kondisi di Indonesia. 

“Air di sana (Mesir dan sekitarnya) adalah barang berharga. 
Satu tahun bisa saja tak ada hujan. Ini berbeda dengan di 
Indonesia yang dalam satu tahun ada masa pasti turun hujan. Air 
di Indonesia melimpah. Di sana dulunya hanya bergantung pada 
Sungai. Karena itu sungai di sana menjadi barang berharga. Bisa 
jadi rebutan antar negara.” 
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Kegiatan itu tidak dilaksanakan di hari berikutnya. Tetapi 
Kamis pekan berikutnya. Inilah menjadi alasan saa suka kegiatan 
ini. Maklum, jadwal saya kadang tak tentu. Utamanya Rabu, 
karena saya harus mengikuti rapat kantor. 

Di pertemuan Kamis, 14 Juli 2022 bagi saya pertemuan 
istimewa. Bisa ditemukan dengan senior saya Dhoni Ali 
Romdhoni dan teman baru Doktor Abdulloh Hamid. Di waktu 
jeda saya juga harus ikut menyambut Bupati Blora Arief Rohman 
dan Wakilnya Tri. 

Di antara hal penting yang disampaikan Abdulloh Hamid 
adalah NU saat ini sudah baik dalam menggarap digitalisasi 
informasi. Mampu menggarap kelas menengah ke bawah. 
Kelemahannya belum mampu menggarap kalangan menengah ke 
atas. 

“Orang kaya ittu dalam teori sosial, tidak mau disandingkan 
dengan orang miskin. Makanya itu ada kelas VIP, VVIP, dan 
seterusnya.” 

“Orang menengah atas itu karakternya sibuk. Tidak sempat 
bertemu dengan para kayi atau guru agama secara langsung. 
Karena itu saya membuat grup di Iphone saya yang memang 
pesertanya kalangan menengah atas. Ternyata mereka itu butuh 
bimbingan agama. Ini yang seharusnya kita garap juga. Tanpa 
meninggalkan kalangan bawah.” 

Dalam penyampainnya juga Abdulloh Hamid bercerita 
pengalamannya berkunjung ke beberapa negara Eropa. Salah 
satunya Belanda. Banyak kitab-kitab peninggalan para yai yang 
tersimpan baik di Belanda. Artinya warga NU juga baik untuk 
memeplajari peninggalan-peninggalan itu. (Mohon maaf jika 
penjelasan tak sesuai. Siap menerima koreksi di inbok media 
sosial saya atau hubungi saya) (“) 
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egradasi moral adalah kemerosotan pola tingkah laku 

(akhlak) seseorang terhadap nilai atau ajaran yang berlaku 
di masyarakat. Di era digital sekarang, degradasi moral menjadi 
salah satu permasalahan serius yang dihadapi dalam pendidikan 
Indonesia. Banyaknya kasus yang mengindikasikan adanya 
kemerosotan moral, mulai tindakan intoleran di sekolah, 
murid melakukan perundungan terhadap gurunya, tawuran 
antar pelajar serta geng pelajar yang anarkis. Baru-baru ini juga 
muncul kasus geng klitih, tindak kekerasan dengan senjata tajam 
atau sejenisnya yang dilakukan oleh sekelompok pemuda dan 
diantara pelakunya adalah masih berstatus pelajar. Geng ini telah 
menewaskan seorang pelajar hanya karena motif saling ejek. Hal 
ini menunjukkan bahwa pelajar kita sedang mengalami krisis 
moralitas. 

Diantara faktor yang menyebabkan degradasi moral adalah 
kurang berhasilnya pendidikan agama, terutama keyakinan dan 
ketakwaan, di sekolah dan di masyarakat, kesalahan dalam proses 
pembelajaran dan kesalahan pendidik (Tafsir, 2008). Selain itu, 
pengaruh dari perkembangan teknologi sekarang ini yang semakin 
tidak terbendung lagi juga menjadi salah satu faktor degradasi 
moral apabila tidak bijak penggunanya dalam memanfaatkan 
teknologi tersebut. 
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Ahlussunnah wal Jama'ah (ASWAJA) adalah orang-orang 
yang berpegang teguh terhadap apa yang Rasulullah lakukan 
dan para sahabatnya serta mengikuti ajaran para wali dan ulama 
(Kotimah, 2016). Faham Ahlussunnah wal Jama'ah (ASWAJA) 
merupakan faham yang di anut sebagian besar masyarakat 
Indonesia termasuk warga Nahdlatul Ulama (NU). Keluwesan 
dan karakter yang unik dari nilai-nilai ajaran ASWAJA inilah yang 
membuat ajarannya mudah diterima dalam masyarakat. Salah 
satu nilai-nilai Ahlussunnah wal Jama'ah (ASWAJA) yaitu nilai 
Tawasuth (moderat), Tawazun (seimbang), Tasamuh (toleransi) 
& Ptidal (adil atau tegak lurus). 

Nilai-nilai inilah yang dijadikan prinsip oleh kalangan 
warga Nahdlatul Ulama (NU). Nahdlatul Ulama (NU) merupakan 
organisasi terbesar di Indonesia yang berpaham Ahlussunnah wal 
Jam 'aah (ASWAJA) yang dalam bersikap, berpikir dan bertindak 
memegang prinsip nilai-nilai ASWAJA tersebut. 

Dalam tataran praktis nilai-nilai tersebut dapat diwujudkan 
dalam beberapa hal, seperti pada masalah keagamaan, meliputi, 
bidang Akidah, Syari'ah dan Tasawuf (Akhlak) dan dalam sosial 
kemasyarakatan, meliputi, pergaulan antar golongan, kehidupan 
bernegara, kebudayaan dan dakwah (Abdusshomad, 2008). 
Menurut Helmawati (2008) dalam Jurnalnya dijelaskan bahwa 
nilai-nilai Ahlussunnah wal Jam'aah (ASWAJA) sangat urgen 
untuk dikembangkan dalam pendidikan Islam di Indonesia 
dewasa ini karena kebutuhan masyarakat, yaitu sebagai keyakinan 
dalam pendidikan agama dan pembentukan moral, karakter dan 
akhlak mulia.” 

Oleh karena itu, berdasarkan paparan di atas esai ini akan 
membahas tentang pentingnya penanaman nilai-nilai luhur 
sebagai pencegahan dalam mengatasi degradasi moral. Salah satu 
upaya pencegahan degradasi moral adalah melalui internalisasi 
nilai-nilai Ahlussunnah wal Jam'aah (ASWAJA) yaitu nilai 
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tawasuth (moderat), tawazun (seimbang), tasamuh (toleransi), 
dan ftidal (adil atau tegak lurus). Nilai-nilai ini diharapkan akan 
mampu menjadi salah satu solusi dalam mencegah degradasi 
moral yang dilakukan oleh pelajar. Namun, dalam internaliasi 
nilai-nilai ASWAJA di sekolah ini dibutuhkan strategi dan metode 
yang sesuai sehingga dapat diterapkan di sekolah. 


Pentingnya nilai-nilai Ahlussunnah wal Jam'aah (ASWAJA) 
dalam Pencegahan Degadasi Moral Pelajar 

Pendidkan Ahlussunnah wal Jam'aah (ASWAJA) 
merupakan pendidikan yang bertujuan untuk memperkenalkan 
dan menanamkan nilai-nilai faham ASWAJA secara keseluruhan 
kepada peserta didik, sehingga nantinya akan menjadi muslim 
yang berkembang dalam hal keyakinan,ketakwaan kepada Allah 
SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan individu dan 
kolektif, sesuai dengan tuntunan ajaran Islam yang dicontohkan 
oleh Rasulullah dan para jama 'ah, mulai dari sahabat Nabi, tabi 'in, 
tabi'it, dan para ulama dari generasi ke generasi (Helmawati, 
2008). 

Tujuan ASWAJA sejatinya adalah untuk membentuk kader- 
kader atau generasi yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
dan Rasul-Nya yang berpegang teguh dengan ajaran yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah dan para jama'ah, dimana generasi 
baru itu nantinya mampu menjadi teladan untuk masayarakat 
dalam semua aspek kehidupan. Di tengah arus perkembangan 
teknologi yang cepat dan masif ini perlu dibarengi dengan ilmu, 
iman dan takwa (pendidikan moral). Hal ini dibutuhkan untuk 
mengimbangi dari adanya perkembangan teknologi yang memiliki 
dampak positif dan negatif. Salah satu dampak positifnya adalah 
adanya perkembangan teknologi dapat membantu memudahkan 
pekerjaan manusia. Sedangkan dampak negatifnya salah satunya 
adalah adanya degradasi moral pelajar di Indonesia yang 
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disebabkan kurangnya pendidikan agama dan akhlak. Maka dari 
itu, untuk mencegah adanya degradasi moral pelajar, pentingnya 
menggiatkan kembali penanaman nilai-nilai luhur di pendidikan 
Indonesia. 

Nilai-nilai Ahlussunnah wal Jam 'aah (ASWAJA) menjadi 
salah satu faham ajaran yang menanamkan tentang ajaran 
moralitas. Nilai-nilai Ahlussunnah wal Jam'aah (ASWAJA) 
diharapkan bisa dijadikan sebagai preventif dalam mengatasi 
degradasi moral melalui internalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal 
Jam 'aah (ASWAJA) di lingkungan pendidikan. 

Beberapa nilai-nilai tersebut adalah : Pertama, nilai 
Tawassuth merupakan sikap yang berada ditengah-tengah 
(moderat), tidak terlalu ekstrim kanan atau ekstrim kiri 
(Abdusshomad, 2008). Dengan sikap di atas, diharapkan para 
pelajar dapat menjadi contoh untuk orang lain, mampu berpikir, 
bersikap dan berperilaku yang bijaksana dan selalu menghindari 
sikap ekstrim. Dalam konteks pendidikan, prinsip ini bisa 
diaktualisasikan melalui kurikulum pendidikan. Di mana di 
sekolah siswa tidak hanya diajarkan pelajaran pengetahuan umum 
saja tetapi juga pengetahuan agama. Kedua, nilai Tawazun adalah 
sikap seimbang dalam berkhidmah. Menyerasikan khidmah 
kepada Allah, khidmah kepada sesama manusia serta khidmah 
kepada lingkungan hidupnya (A.Busyairi Harits, 2010). Dengan 
sikap ini, pelajar diharapkan menjadi pribadi yang seimbang baik 
dalam hubungannya dengan Allah, sesamanya dan lingkungannya. 
Dalam konteks pendidikan, sikap ini dapat diaktualisasikan 
dengan adanya sistem pendidikan yang menyeimbangkan 
antara aspek pengetahuan, sikap dan kinerja pelajar dalam 
proses pembelajaran dan pengajaran. Ketiga, nilai Tasamuh 
(toleransi),yakni menghargai pendapat serta menghormati orang 
lain yang memiliki prinsip hidup yang tidak sama. Namun bukan 
berarti mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda 
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tersebut dalam meneguhkan apa yang diyakini (Abdusshomad, 
2008). Dalam hal ini, pelajar diharapkan mampu menyadari 
bahwa adanya perbedaan adalah sebuah keniscayaan. Sehingga 
dengan menyadari hal itu pelajar mampu mengambil sikap saling 
menghormati dan menghargai apabila terjadi perbedaan pendapat 
atau keyakinan (Huda,2017). Dalam konteks pendidikan, dapat 
diaktualisasikan melalui proses pembelajaran. Keempat, nilai 
I 'tidal (tegak lurus), tidak condong kekanan atau kekiri. Mampu 
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Dengan sikap ini, para 
pelajar diharapkan mampu menjadi pribadi yang jujur dan adil. 
Dalam konteks pendidikan, bisa diaktualisasikan saat proses 
evaluasi pembelajaran. Seperti saat memberikan nilai kepada 
siswa, guru harus bersikap adil. 

Adapun degradasi moral adalah kemerosotan pola tingkah 
laku (akhlak) seseorang terhadap nilai atau ajaran yang berlaku 
dimasyarakat (Sjarkawi. 2014). Degradasi moral yang terjadi 
pada pelajar disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
kurangnya kontrol dan pengawasan orangtua, sekolah, lingkungan 
masyarakat dan pengaruh negatif teknologi. Sehingga menjadi 
penyebab terjadinya penyimpangan perilaku moral pelajar seperti 
minum-minuman keras, pergaulan bebas, seks bebas dan masih 
banyak lagi. 

Dalam upaya pencegahan degradasi moral dibutuhkan 
kerjasama dari beberapa pihak yang bertanggung jawab atas dunia 
pendidikan yaitu orangtua, guru, masyarakat dan pemerintah. 
Salah satu pencegahan degradasi moraladalah melalui internalisasi 
nilai-nilai Ahlussunnah wal Jam 'aah (ASWAJA) di sekolah. Selain 
itu, Madrasah Diniyyah (MADIN) yang merupakan pendidikan 
non formal juga bisa dijadikan alternatif lain atau pelengkap di 
sekolah dalam menginternalisasi nilai-nilai Ahlussunnah wal 
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Jam'aah (ASWAJA). Madrasah Diniyah (MADIN) adalah 
lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, yang berfungsi 
terutama untuk memenuhi hasrat orangtua agar anak-anak lebih 
banyak mendapat pendidikan Agama (Departemen Agama Islam 
RI, 1983/1984). 

Untuk mengoptimalkan peran Madrasah Diniyyah 
(MADIN) dalam membantu sekolah menginternalisasikan nilai- 
nilai Ahlussunnah wal Jam'aah (ASWAJA), peran pemerintah 
adalah mensosialisasikan kembali kepada masyarakat tentang 
pentingnya Madrasah Diniyyah (MADIN) dalam membantu 
sekolah membekali pelajar ilmu agama sebagai upaya dalam 
mencegah degradasi moral yang diakibatkan dari pengaruh 
perkembangan zaman. Pemerintah dalam mensosialisasikannya 
dapat memanfaatkan perkembangan teknologi digital sebagai 
medianya, baik melalui media sosial, cetak maupun media 
elektronik. Sementara orangtua yang menyekolahkan anak- 
anaknya di sekolah formal yang kurang mendapatkan pendidikan 
agama, sebaiknya menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyyah 
(MADIN) dengan tujuan untuk menambah pengetahuan 
agama. Adapun peran masyarakat adalah sebagai pengawas dan 
pengendali sosial dari adanya tindakan perilaku penyimpangan 
moral yang dilakukan oleh pelajar dengan cara menerapkan 
hukuman yang mendidik terhadap pelajar yang melakukan 
penyimpangan moral tersebut. Seperti dengan cara menegur, 
menasihati dan memberikan contoh perilaku-perilaku yang 
baik yang harus dilakukan dalam bersosial dan bermasyarakat. 
Sehingga dengan adanya kerjasama dari peran orangtua, guru, 
masyarakat dan pemerintah dalam upaya pencegahan degradasi 
moral pelajar melalui internalisasi nilai-nilai ASWAJA bisa 
berjalan dengan efektif. 
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Adapun langkah terakhir dalam upaya pencegahan 
degradasi moral adalah melalui pendidikan di Pesantren. 
Pesantren telah terbukti mencetak para Ulama-ulama Indonesia 
yang ikut serta dalam mencerdaskan bangsa, membangun akhlak 
dan membela negara dalam memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia. Hal ini dikarenakan di Pesantren memiliki karakteristik 
dan keunikan sendiri dalam proses pendidikan. Diantaranya 
adalah adanya sosok figur kyai yang kesehariannya mencerminkan 
akhlak-akhlak Rasulullah, ilmu-ilmu yang dipelajari di pesantren 
kredibilitas sangat terjaga dan di dukung dengan lingkungan yang 
baik. 


Internalisasi nilai-nilai ASWAJA di Sekolah 

Pendidikan merupakan lingkungan terbaik untuk 
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam termasuk nilai-nilai 
ASWAJA kepada perserta didik. Hal ini dikarenakan melalui 
pendidikanlah peserta didik memperoleh pembelajaran dan 
pengajaran secara konsisten seperti di sekolah. Oleh karena itu, 
sekolah harus mampu menjadi tempat dimana siswa merasa 
cinta dan butuh terhadap ilmu. Karena dengan ilmulah yang 
akan membimbing kehidupan pelajar untuk bisa survive dalam 
menghadapi tantangan dan perubahan zaman seperti sekarang 
ini. 

Internalisasi nilai-nilaa ASWAJA di sekolah bisa di 
implementasikan melalui pendidik atau guru. Peran guru di 
sekolah sangat penting karena guru yang mengajarkan ilmu 
kepada siswa di sekolah, gurulah yang sering berinteraksi dengan 
siswa di sekolah. Guru yang mengajarkan adab dan moral kepada 
siswa. Sehingga guru harus memberikan teladan yang benar 
kepada siswa baik saat di sekolah maupun di dalam kehidupan 
sehari-hari. Ada sebuah pepatah Arab yang mengatakan: 
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Jkital! (lal (ya gawai Jlal Ula 
Artinya: “ Contoh perbuatan lebih efektif (lebih 
berpengaruh) daripada perkataan” 


Oleh karena itu, sebagai pendidik atau guru alangkah 
baiknya memberikan contoh keteladanan terlebih dahulu kepada 
siswa di sekolah maupun di lingkungan masyarakat sebelum 
mengajarkan suatu ilmu. Hal ini tentu akan lebih mudah diterima 
dan dipahami oleh siswa saat menginternalisasikan nilai-nilai 
ASWAJA kepada siswa. 

Selain itu, internalisasi nilai-nilai ASWAJA dapat 
diimplementasikan saat proses pembelajaran. Guru dalam 
mengajarkan nilai-nilaa ASWAJA sebaiknya tidak hanya 
menjelaskan sampai tahap apa, tetapi guru juga harus mampu 
menjelaskan mengapa nilai-nilai itu penting untuk dipelajari. 
Oleh karena itu, disini guru harus memiliki wawasan dan 
pengetahuan yang luas, sehingga dengan menguasai materi 
tersebut, guru dapat menentukan metode apa yang sesuai dengan 
materi itu, guru juga bisa memanfaatkan adanya perkembangan 
teknologi sebagai media dalam mengajar dimana media tersebut 
disesuaikan dengan sesuatu yang biasa dilakukan siswa sehari- 
hari. Agar nantinya penjelasan guru mudah di pahami oleh siswa. 
Setelah siswa mengetahui nilai-nilai itu, langkah selanjutnya 
yang harus dilakukan oleh guru adalah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencoba merenungkan atau memaknai hasil 
dari pengetahuannya tersebut. Guru bisa membantu siswa dalam 
menemukan makna tersebut dengan memberikan sebuah contoh 
tentang bagaimana nilai-nilai ASWAJA itu bisa di terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan guru juga bisa menyampaikan manfaat 
yang bisa diambil dari nilai-nilai ASWAJA. Langkah selanjutnya, 
ketika siswa sudah menemukan makna dari nilai-nilai tersebut, 
guruharusmemberikan peneladanan untuksiswa halini dilakukan 
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untuk memberikan pemahaman dan penghayatan secara utuh 
terhadap apa yang telah dipelajari. Langkah yang terakhir adalah 
guru dan siswa harus membiasakan dan menerapkan nilai-nilai 
ASWAJA itu di sekolah dan didalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, sistem pendidikan dan lingkungan 
pendidikan juga berperan sangat penting dalam keberhasilan 
internalisasi nilai-nilai ASWAJA di sekolah. Sistem pendidikan 
yang ideal adalah yang mampu menjaga, menyelaraskan 
dan menyeimbangkan secara holistik antara aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (perilaku) dan psikomotorik (kinerja) 
dalam proses pendidikan itu sendiri (Mukani, 2016). Semua 
elemen sekolah yang meliputi: kepala sekolah, para guru, staf-staf 
dan karyawan serta siswa harus mampu bekerjasama dalam proses 
pendidikan tersebut. Dengan demikian, diharapkan internalisasi 
nilai-nilai ASWAJA di sekolah dalam upaya mencegah degradasi 
moral bisa berjalan secara efektif. 

Namun, perlu diketahui bahwa keberhasilan pendidikan 
dalam upaya mencegah degradasi moral pelajar tidak hanya 
tanggungjawab sekolah, tetapi keluarga dan masyarakatseyogianya 
juga ikut andil dalam pendidikan. Oleh karena itu, marilah kita 
semua berperan aktif dalam ikut serta mengawasi dan mengontrol 
pelajar kita terhadap perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan 
ajaran-ajaran leluhur kita. Nilai-nilai ASWAJA seperti, nilai 
Tawasuth(moderat), Tawazun (seimbang), Tasamuh (toleransi) 
& Ttidal (adil atau tegak lurus) dapat dijadikan pedoman dalam 
berpikir, bersikap dan bertindak dalam semua lini kehidupan kita. 
Mulai dari urusan agama, sosial maupun dalam kehidupan pribadi 
dan kelompok. Sehingga upaya pencegahan dari degradasi moral 
pelajar melalui internalisasi nilai-nilai ASWAJA bisa berjalan 
secara efektif yang nantinya dapat menjadi benteng pelajar kita 
dari penyimpangan moral dan dampak negatif yang diakibatkan 
dari perkembangan teknologi (moderinitas). 
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erkembangan teknologi digital yang semakin canggih di masa 
Pp sekarang telah membawa perubahan besar bagi manusia 
dalam berinteraksi. Begitu pula akses untuk mendapatkan 
informasi kini juga semakin mudah dan beragam dengan semakin 
berkembangnya media untuk mendapatkan informasi. Dahulu 
akses untuk mendapatkan informasi hanya sebatas pada media 
cetak seperti koran, tabloid, buletin, dan majalah. Kini akses 
informasi dapat diperoleh dengan mudah dengan akses informasi 
melalui internet. Dengan teknologi digital dan internet seluruh 
informasi dapat diakses secara mudah dan cepat. 

Perkembangan dunia digital juga melahirkan sosial media 
sebagai media baru untuk berkomunikasi antar sesama manusia. 
Sosial media membuat komunikasi serta penyebaran informasi 
dapat dilakukan secara cepat dan dapat dilakukan secara real 
time. Sayangnya kebanyakan pengguna di negara Indonesia tidak 
mengimbangi perkembangan teknologi digital yang sangat cepat 
ini dengan literasi digital penggunanya. Hal ini juga diperparah 
dengan semakin liarnya wacana yang berkembang dan menyebar 
dalam sosial media yang menyebabkan kebingungan pada 
pengguna. 
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Akibat dari kemudahan serta kebebasan menyampaikan 
wacana dan informasi di media sosial adalah riuhnya dunia media 
sosial kita dengan konten hoax, misinformasi, disinformasi serta 
konten yang berisikan fitnah dan SARA yang merugikan kelompok 
tertentu dan hal ini tentu saja sangat merugikan individu atau 
kelompok yang menjadi target konten. Hal ini ditambah dengan 
belum mampunya operator media sosial menyaring informasi 
yang ada sehingga konten-konten semacam itu bebas bertebaran. 

Selama ini penyaringan informasi yang ada di media sosial 
masih terbatas kepada pelaporan dari pengguna media sosial atas 
suatu konten atau suatu komunitas yang membuat akun media 
sosial untuk memverifikasi informasi yang beredar. Sayang, 
kenyataannya masih banyak sekali keterbatasan mereka dalam 
memeriksa informasi yang ada. Hal ini dikarenakan jumlah 
mereka tidak sebanding dengan banyaknya informasi yang 
beredar di media sosial. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran 
bersama pengguna sosial media dalam menerima informasi untuk 
turut memeriksa terlebih dahulu apakah informasi yang diterima 
adalah informasi yang sahih dan telah tervalidasi, penting juga 
untuk memeriksa sumber informasi yang diterima apakah dari 
sumber yang kredibel atau bukan. Untuk melakukan hal tersebut 
dibutuhkan kemampuan literasi digital yang mumpuni pada 
pengguna media sosial supaya bersama-sama dapat menciptakan 
lingkungan media sosial yang aman dan sejuk. 

Tantangan konten hoax, misinformasi, dan disinformasi di 
media sosial berlaku pula untuk wacana keislaman. Banyaknya 
konten keislaman yang beredar di lini masa media sosial yang 
berisikan tentang tuduhan sesat, pengafiran, hingga penghalalan 
darah individu atau kelompok tertentu. Selain konten tersebut 
masih ada pula konten adu domba antar kelompok, baik sesama 
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organisasi keislaman maupun antar kelompok atau organisasi 
lain di masyarakat. Dalam banyak kasus konten-konten seperti 
ini telah berhasil menyulut perdebatan, perselisihan hingga 
perkelahian fisik di masyarakat. 

Sering kali kondisi ini diperparah dengan ucapan dan 
pernyataan dari tokoh mulai tokoh politik hingga tokoh agama, 
baik melalui akun media sosial mereka maupun disampaikan 
secara langsung dan direkam untuk kemudian dibagikan kepada 
pengikut dan simpatisan media sosial mereka. Hal ini tentu 
semakin memperkeruh keadaan dan akan semakin menumbuhkan 
rasa benci dalam hati pengikut mereka mengingat para tokoh ini 
adalah panutan dalam hal ucapan, pernyataan, maupun sikap 
yang dijadikan sebagai rujukan bagi simpatisan dan pengikut 
sosial media mereka. 

Di sisi lain, banyak dari tokoh tersebut yang kurang paham 
konteks keilmuan dan keislaman dalam peristiwa atau konten yang 
mereka beri tanggapan atau komentar. Hal ini sangat berbahaya 
terlebih jika pernyataan atau komentar disampaikan dengan 
bahasa dan susunan kata yang dapat memancing kesalahpahaman 
yang sering kali berakibat kepada tanggapan keras serta hasutan 
dari pihak lain. 

Oleh karena itu sudah saatnya individu yang paham akan 
konteks keilmuan dan keislaman, terutama dari kalangan santri 
pondok pesantren (yang notabene adalah pihak yang mempunyai 
otoritas untuk menanggapi) ikut muncul untuk memberikan 
verifikasi dan meluruskan wacana liar yang tumbuh liar di jagat 
media sosial. 

Namun sebelum terjun ke media sosial, para santri 
memerlukan bekal keilmuan seputar bagaimana dunia digital 
bekerja yang sering kali disebut dengan literasi digital. 
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Literasi digital merupakan kemampuan, kesadaran, 
serta sikap individu dalam menggunakan teknologi untuk 
mengidentifikasi, mengakses, mengatur, mengintegrasikan, 
menciptakan, serta mengevaluasi sumber-sumber digital dan 
juga mengkomunikasikannya kepada orang lain dalam lingkup 
konstruksi sosial (Martin, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang tidak bisa disebut telah mempunyai kemampuan literasi 
digital jika hanya dapat mengoperasikan komputer dan gawai, 
namun juga menyadari manfaat dan mudarat dari teknologi 
digital yang sedang digunakan. 

Literasi digital adalah kemampuan vital yang harus 
dikuasai oleh seseorang ketika menggunakan media sosial. 
Namun literasi digital tidak dapat berdiri sendiri karena pada 
dasarnya kemampuan literasi digital adalah kemampuan dalam 
mengoperasikan perangkat yang berbasis digital. Tanpa basis 
keilmuan lain yang mumpuni, seorang pengguna media sosial 
hanya akan memperkeruh suasana dengan pemikiran yang 
tumpul serta pendapat yang hanya didasarkan pada emosi yang 
pada akhirnya hanya memberikan pendapat yang berisikan 
omong kosong belaka, bahkan tidak jarang pula banyak sekali 
komentar dan tanggapan berupa cacian, hasutan, serta tuduhan- 
tuduhan menyakitkan, dan celakanya, hal inilah yang terjadi di 
dunia media sosial kita. Oleh karena itu penting juga kontrol diri 
bagi pengguna media sosial supaya tidak mudah terbawa dalam 
arus interaksi percakapan yang nonproduktif. 

Santri sebagai orang yang belajar keilmuan agama islam di 
pesantren tentunya mempunyai nilai lebih dalam hal menanggapi 
wacana dan konten tentang agama islam yang banyak beredar di 


media sosial. Dengan penguasaan kemampuan literasi digital yang 
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mumpuni, wajib bagi santri untuk ikut terjun dalam melakukan 
berdakwah serta “jihad jempol” di dunia sosial media untuk 
memverifikasi, meluruskan, serta turut menyebarluaskan wacana 
keislaman berbasis aswaja an-nahdliyah di media sosial. 


Dakwah Santri di Media Sosial, Apa Yang Harus Dilakukan? 

Dengan banyaknya wacana dan konten keislaman di media 
sosial yang berasal dari pandangan yang beragam, mulai dari 
pandangan liberal hingga radikal. Kiranya santri dapat berperan 
mengisi wacana islam ahlussunnah wal jamaah an-nahdliyyah 
yang bercorak moderat dalam menyikapi persoalan keagamaan. 

Salah satu yang dapat dilakukan oleh santri di media sosial 
adalah membuat dan menyebarkan konten keislaman berdasarkan 
ajaran ahlussunnah wal jamaah an-nahdliyyah. Banyak sekali 
bertebaran di lingkungan sosial media kita konten keislaman yang 
berisikan pandangan islam yang keras. Hal ini tentu saja perlahan- 
lahan akan membentuk suatu gambaran bahwa agama islam 
adalah agama yang kaku, keras, serta semena-mena. Oleh karena 
itu menjadi tugas wajib bagi santri untuk dapat membuat konten 
mulai dari tulisan maupun meme yang berisikan pernyataan 
dan pandangan sejuk dari ulama ahlussunnah wal jamaah an- 
nahdliyyah. 

Santri juga dapat berperan menjadi verifikator dan korektor 
untuk konten keislaman yang banyak beredar di media sosial. 
Seperti yangtelah diketahui sebelumnya, konten-konten keislaman 
yang bertebaran di lingkungan sosial media umumnya dibuat 
tanpa mengetahui kredibilitas sumber yang dijadikan acuan dalam 
membuat konten. Banyak sekali konten media sosial yang dibuat 
hanya dengan mengandalkan sumber konten dari mesin pencari 
yang kemudian dimodifikasi serta disebarluaskan. Hal ini sangat 
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berbahaya ketika konten semacam ini sampai kepada khalayak 
pengguna umum yang minim wawasan tentang keislaman. Oleh 
karenanya, wajib bagi santri untuk ikut andil dalam memeriksa 
dan meluruskan konten tersebut jika diperlukan. 

Selain itu santri juga harus berperan sebagai penyeimbang 
wacana keislaman dengan mengedepankan wacana islam 
moderat. Dengan semakin mudahnya akses dan penggunaan 
media sosial, semakin mudah pula informasi menyebar. Begitu 
pula informasi seputar keislaman. Banyak sekali konten-konten 
di media sosial yang berisikan pandangan keislaman yang 
radikal, sangat kaku, kolot, serta keras yang pada akhirnya 
akan mencitrakan agama islam sebagai agama yang kuno, tidak 
akomodatif, serta menakutkan bagi orang di luar islam. Selain 
itu banyak pula konten-konten keislaman yang bercorak terlalu 
liberal dalam berpendapat tanpa menggunakan metode (manhaj) 
serta pemikiran (fikrah) dari ulama ahlussunnah wal jamaah an- 
nahdliyyah sebagai landasan. Akibatnya banyak pendapat dari 
kelompok ini yang melenceng dan keblinger terlalu jauh. Disinilah 
pentingnya peran santri sebagai penyeimbang pandangan dari 
berbagai macam wacana tersebut. 

Terakhir tentu saja santri harus senantiasa berperan dalam 
mengampanyekan ajaran ahlussunnah wal jamaah an-nahdliyyah 
yang mengedepankan wacana islam moderat. Dengan terus 
menerus mengampanyekan pandangan moderat dari ahlussunnah 
wal jamaah an-nahdliyyah oleh para santri, akan menjadikan 
wacana tersebut sebagai wacana yang dominan dalam percakapan 
seputar wacana keislaman di media sosial. ketika pandangan 
moderat telah menjadi wacana dominan, citra agama islam juga 
akan ikut terangkat sebagai agama yang santun, toleran, penuh 
kasih sayang serta menjadikan citra tersebut sebagai common 
sense dalam pikiran orang-orang. Hal tersebut juga menciptakan 
suasana percakapan seputar keislaman di media sosial yang sejuk, 
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asyik, dan menyenangkan. 

Namun harus diingat juga bahwa pertarungan wacana 
keislaman di media sosial juga berarti mempertaruhkan marwah 
seseorang beserta kelompoknya, maka dari itu menjadi penting 
bagi segenap santri untuk bersama-sama saling berkontribusi 
dalam “perang” wacana di media sosial dengan kritis namun 
juga tetap mengedepankan sopan santun dalam membuat dan 
menyajikan konten keislaman di media sosial sebagai upaya untuk 
membangun lingkungan media sosial yang sehat, produktif, 
dan juga menyenangkan. Hal ini juga penting sekaligus untuk 
menunjukkan kepada khalayak pengguna media sosial bahwa 
dalam budaya pesantren adab itu diatas ilmu. Bukankah begitu? 
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Ca milenial adalah mereka yang berumur 15 hingga 35 
tahun, ada sejumlah ciri yang menyertai generasi milenial. 
“Yang pasti, mereka sangat kreatif dan penuh ide serta gagasan 
baru, percaya diri untuk mengeksekusi ide yang dimiliki. “Dan 
yang terakhir adalah terhubung antara satu dengan lainnya, 
baik di dunia nyata maupun di dunia maya, Karena itu, dakwah 
yang efektif adalah dengan memahami bahasa anak muda. dari 
mulai yang digemari yakni musik maupun film, olahraga hingga 
teknologi. Yang juga harus disadari adalah bahwa anak muda 
zaman sekarang tidak suka indoktrinasi, Karena itu, yang harus 
dilakukan adalah dengan mengajak mereka berdialog untuk 
merasionalkan sejumlah pesan dan nilai agama. 

Sedangkan hal penting yang harus dilakukan para aktifis 
Aswaja an-Nahdliyah yang aktif di medsos, sampaikan pesan 
agama, yakni Aswaja, lewat medsos, Dengan terlibat dan 
mewarnai medsos, maka pesan keagamaan yang dikemas dengan 
bahasa dan isi khas anak muda, akan membuat mereka tertarik 
mendalami. Cara-cara seperti inilah yang dapat dilakukan aktifis 
muda Aswaja dalam mengenalkan ajaran kepada santri millennial. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di abad 
21 ini semakin pesat. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi memiliki sisi positif memudahkan pekerjaan 
manusia yang sebelumnya serba manual menjadi serba digital, 
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dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
manusia dapat dengan mudah melakukan interaksi jarak jauh, 
jual beli online, pembelajaran dalam jaringan (daring), kegiatan 
seminar online dan masih banyak lagi. Bahkan, akhir-akhir ini 
digadang-gadang kita akan memasuki Era Revolusi Industri 
4.0 yang dianggap sebagai Era Disrupsi sebab peran manusia 
keseluruhannya akan digantikan oleh mesin dan robot, belum 
lama pembahasan tentang Era Revolusi Industri 4.0 telah bergulir 
sebagai jawaban kegelisahan masyarakat tentang Era Revolusi 
Industri 4.0 yang mengesampingkan peran manusia, yakni 
gagasan Era Society 5.0 oleh Jepang yang dianggap lebih terfokus 
pada manusia. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membuka 
selebar-lebarnya akses terhadap data dan informasi di seluruh 
dunia sehingga melimpahnya informasi di internet, hal ini satu 
sisi memberikan manfaat positif, dan satu sisi berdampak negatif. 
Kita sebagai generasi saat ini dengan segala kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi selain memanfaatkannya dengan 
bijak juga penting untuk meningkatkan literasi digital. Karena 
akses yang terbuka lebar seringkali disalah gunakan mulai dari 
tersebaran konten negative seperti pornografi, bahkan penyebaran 
berita bohong atau hoax, isu-isu SARA oleh oknum yang tidak 
bertanggungjawab demi kepentingan pribadi atau kelompok, 
bahkan untuk kepentingan memecah belah bangsa. Nahdlatul 
Ulama (NU) sebagai organisai masyarakat terbesar di dunia telah 
banyak berkontribusi bagi negara dan bangsa Indonesia bahkan 
dunia. NU merupakan jam'iyah yang tampil digarda terdepan 
dalam menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dari 
zaman penjajahan dengan berkontribusi mempemperjuangkan 
kemerdekaan dengan terlibat dalam pertempuran 10 November 
1945 Surabaya yang tergabung dalam Laskar Hizbullah, 
mempertahankan bangsa dan bangsa dari tangan penjajah selama 
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berabad-abad yang berpuncak pada fatwa “Resolusi Jihad” pada 
Oktober 194 yang dikeluarkan oleh Hadratussyaikh K.H. Hasyim 
Asyari Pendiri sekaligus Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng, 
juga pendiri Nahdlatul Ulama, menentukan bentuk negara, dan 
komitmen NU dalam menjaga NKRI telah diwariskan secara 
turun-temurun hingga generasi saat ini.|1) Jika dahulu, kontribusi 
NU dalam menjaga kedaulatan negara melalui perjuangan 
kemerdekaan maka generasi NU masa kini juga harus menjaga 
kedaulatan negara walaupun dengan cara yang berbeda, salah 
satunya adalah menangkal paham radikalisme, berita bohong, 
isu SARA yang tersebar di internet melalui platform media sosial 
yang banyak digunakan. Generasi muda NU harus terampil dalam 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana 
kaidah: 

Artinya: “Menjaga tradisi lama yang masih baik dan 
mengambil tradisi baru yang lebih baik”. 

Berdasarkan kaidah diatas, kaum muda NU selain 
mempertahankan tradisi dan budaya lama juga harus tampil dalam 
era baru perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
dengan terampil memanfaatkan media sosial untuk dakwah dan 
hal-hal positif lainnya. Generasi muda NU salah satunya santri 
di kalangan pesantren, santri saat ini era generasi millenial tidak 
boleh gagap teknologi (gaptek), sebab hari ini kita banyak melihat 
di berbagai sosial media baik WhatsApp, Facebook, Instagram, 
Tumbler, Telegram, termasuk YouTube dan lainnya tidak hanya 
sebagai aplikasi instant messaging dan media sosial saja, bahkan 
persebaran paham radikal, isu SARA, dan berita bohong marak 
terjadi. Untuk itu penulis merasa perlu mengkaji Gerakan Literasi 
Digital Pelajar sebagai salah satu badan otonom NU dalam 
menangkal persebaran paham radikal, isu SARA, dan berita 
bohong di internet. 
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Penyebaran berita bohong atau hoax biasanya sangat marak 
akhir-akhir ini, biasanya lebih massif dilakukan dan disebarkan 
saat momentum pemilihan presiden (pilpres), pemilihan legislatif 
(pileg), dan pemilihan kepala daerah (pilkada) yang disebarkan 
secara tidak bertanggungjawab hanya untuk kepentingan 
pribadi atau kelompok yang dapat memecah belah bangsa, 
hal ini sungguh sangat jauh dari pandangan Nahdlatul Ulama 
yang mengedepankan politik kebangsaan yang mementingkan 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadi dan kelompok 
demi tercapainya kesejahteraan agama, negara, dan bangsa. 
NU-pun tidak terlibat politik praktis kembali ke Khittah 1926 
K.H.R. Asad Syamsul Arifin sebagai salah satu tokoh yang 
memperjuangkan NU kembali ke Khittah 1926 Sosial media 
adalah aplikasi yang paling banyak digunakan, karena itulah 
sangat rawan dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab untuk menyebarkan berita bohong, isu-isu SARA, dan 
dakwah Islam radikal. 

Maka dari itu perlunya melakukan sosialisasi atau pelatihan 
guna memberikan pemahaman bagi generasi masa kini dan 
mendatang tentang literasi digital agar tidak mudah menerima 
begitu saja persebaran informasi yang tidak jelas sumber dan 
asal-usulnya. Selain dalam dunia pendidikan, peranan Santri 
Aswaja dalam sebagai jembatan pengembangan masyarakat 
untuk mengeksplorasi, menambah wawasan keilmuan, menggali 
dan mengembangkan potensi diri tidaklah diragukan lagi. Santri 
Aswaja lahir dari rahim NU yang mewarisi tradisi pesantren, 
literasi bagi warga nahdliyyin bukanlah suatu hal yang baru 
sebab kegiatan bahtsul masail adalah tradisi literasi ala pesantren 
sebagai tradisi ilmia. 
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Untuk itu perlunya Santri Aswaja melestarikan tradisi 
literasi tersebut, selain dalam bentuk kajian, dan diskusi secara 
langsung juga dapat didigitalisasikan dalam bentuk tulisan 
dan video dan disebarkan sebagai bentuk dakwah bil sosmed. 
Sebagai aset bangsa paham inklusivitas NU menjadi barometer 
bagi gerakan Islam moderat yang berhasil mencounter isu-isu 
radikalisme dan militanisme di tubuh agama. Sebagai badan 
otonom NU, Santri Aswaja mengedepankan dakwah yang ramah, 
yaitu dakwah ala Islam Nusantara, meminjam istilah Candra 
Malik “Islam Nusantara adalah ajaran langit yang membumi”.I2) 

Disebut Islam Nusantara sebab penyebaran Islam di 
Indonesia melalui perangkat budaya. Ajaran Islam diajarkan 
melalui perangkat budaya. Maka Islam Nusantara dihadirkan 
untuk memperjelas contoh konkret dari konsep Islam rahmatan 
lil-alamin. Islam yang memang bukan lahir di negeri ini. Tapi, 
Islam di negeri ini bisa menjadi refrensi dan model bagi tatanan 
kehidupan dan peradaban global yang baik. 

Oleh sebab itu, Santri Aswaja sebagai penerus tradisi 
dakwah Islam Nusantara, tentunya dalam dakwahpun harus 
mulai adaptif menggunakan perangkat internet sebagai bentuk 
digitalisasi dakwah Islam ahlussunnah wal jama'ah an nahdliyyah 
dengan tetap menyebarkan paham Islam yang ramah melalui 
media sosial, sebab telah banyak kita saksikan video dan konten 
dakwah yang justru bukan menunjukkan keramahan, malah 
menunjukkan sisi kemarahan dan sangat jauh dari jati diri 
pendakwah sejati. Hingga kini, pancasila sebagai ideologi negara 
masih tetap merupakan satusatunya ideologi yang secara dinamis 
dan harmonis dapat menampung nilai-nilai keragaman maupun 
budaya sehingga Indonesia kokoh dan utuh tidak terjebak menjadi 
negara agama maupun menjadi negara sekuler yang mengabaikan 
nilai-nilai agama.(|3) 
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Diantara banyak fenomena sosial-keagamaan kontemporer 
di Indonesia, salah satu yang mencuat belakangan ini adalah isu 
fundamentalisme/radikalisme agama yang mana kesemuanya 
berimbas pada keadaan politik negara, gerakan Islam modernis 
kontemporer cenderung mereproduksi identitas politik dan 
konflik sebagai alat pembentukan karakter sekaligus sebagai salah 
satu metode dakwah dalam praktik ber-Islam seperti penolakan 
terhadap akulturasi budaya, anti-terhadap pemikiran dan produk 
Barat, dan totalitas penegakan shariah Islam dalam budaya politik 
negara. Gerakan dakwah melalui sosial media juga banyak yang 
menyebarkan paham radikal, dan bertujuan mengganti ideologi 
bangsa, padahal perumusan ideologi banga Indonesia dalam 
perumusannya melibatkan para ulama. 

Melihat fenomena tersebut, maka Santri Aswaja memainkan 
peran penting dalam melakukan gerakan literasi digital, sebab 
hal itu menjadi suatu keharusan untuk mewujudkan generasi 
kedepan yang melek media, dan tidak mudah termakan isu juga 
berita bohong. Istilah literasi digital telah muncul sejak 1990, 
literasi informasi digital adalah sebutan lain dari literasi digital, 
Kemampuan dalam menggunakan dan memahami informasi 
dari berbagai macam format bukan sekedar kemampuan dalam 
membaca semata, tetapi juga mampu membaca dengan memaknai 
dan mengerti yang menekankan sebuah proses berfikir secara 
kritis saat berhadapan dengan media digital itu lebih inti daripada 
kemampuan teknis keterampilan literasi digital tersebut. Untuk 
memenuhi kompetensi literasi digital Gilster mengelompokkan 
dalam empat kompetensi: pencarian di internet (searching), 
pandu arah hypertext (hypertextual navigation), evaluasi konten 
informasi (content evaluation), dan penyusunan pengetahuan 
(conten assembly). 


160 


Santri Milenial Aswaja dan Literasi Digital 


Teknologi informasi dan komunikasi saat ini merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia 
sehari-hari, oleh karenanya untuk terhindar dari konten-konten 
digital yang negatif maka perlunya kemampuan literasi digital 
yaitu pemahaman atas empat kompetensi diatas agar terhindar 
dari paham radikalisme, berita bohong, dan isu-isu SARA. 

Santri Millenial Aswaja memainkan peran pentingnya 
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 
melalui kaderisasi di pondok pesantren maupun Ketika terjun di 
masyarakat. Peran penting Santri Aswaja tidak berhenti disitu, 
geliat Santri Aswaja dalam melawan radikalisme juga berita 
bohong yang disebarkan melalui media sosial adalah hal yang 
menurut penulis perlu dan penting untuk dikaji sebagai bagian 
dari kajian ke-NU-an atau yang disebut NU Studies. 
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ementara setiap orang hari ini menatap dunia dengan optimis 
Sa diterpa pandemi covid-19, masyarakat secara luas 
telah mendapati diri mereka sadar akan pentingnya penggunaan 
teknologi. Secara spesifik adalah penggunaan teknologi informasi 
dan segala hal yang berkaitan dengannya. 

Awalnya penggunaan teknologi informasi tidak sebegitu 
masif, meski sedikit demi sedikit arah menuju moderenisasi 
terlihat naik. Namun setelah pandemi datang, masyrakat 
secara terpaksa harus beralih. Dari yang semula lebih memilih 
menggunakan cara tradisional dengan melibatkan aktivitas fisik 
secara langsung, menjadi beralih ke cara moderen. 

Tentu saja ada beberapa hal yang tidak dapat digantikan 
satu dengan yang lainnya. Misal dalam hal kesehatan setiap orang 
yang sakit tentu harus menemui dokter yang dapat membantu 
mereka menuju ke kondisi yang sehat. Hal ini hampir tidak dapat 
dilakukan menggunakan cara moderen. Jika sekadar konsultasi 
masih memungkinkan. Tapi penanganan tidak dapat dilakukan 
secara digital. 

Pada saat ini setiap orang telah mengerti pentingnya 
teknologi informasi. Setidaknya mereka tahu bahawa beberapa 
hal dapat digeser masuk ke dalam dunia digital. Mulai dari belajar, 
info pekerjaan, mencari uang, sampai mencari hutang. Semua 
hampir tersedia. Akses yang ada dapat dilakukan oleh setiap 
orang. 
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Peran Literasi Digital menjadi penting pada saat ini. Dengan 
tingkat literasi digital yang baik, maka penggunaan teknologi 
informasi menjadi terkontrol dan tidak mengarah ke hal-hal yang 
buruk. 

Karena Literasi Digital merupakan salah satu keterampilan 
yang penting. Maka setiap orang harus setidaknya mengerti garis 
besar dari Literasi Digital itu sendiri. Keterampilan ini bukan 
keterampilan yang sulit. Banyak sekali artikel, konten, atau 
kampanye yang terkait. Seharusnya tidak ada masalah apapun 
dalam proses untuk memahaminya. 

Masalah baru muncul ketika kita sadar bahwa masih banyak 
orang yang bahkan belum selesai dengan Literasi sebelum digital. 
Masih banyak orang yang enggan meluangkan waktu untuk 
membaca tulisan-tullisan yang berasal dari sumber terpercaya. 
Barangkali mereka, bahkan penulis sendiri belum mampu 
membedakan sumber mana yang benar-benar dapat dipercaya. 

Kecenderungan tersebut mengakibatkan masyarakat lebih 
memilih membaca secara cepat, memilih informasi yang singkat 
serta tidak peduli dengan tingkat keabsahan informasi tersebut. 
hal ini tentu menjadi lebih rumit sebab jalan menuju Mengakrabi 
Literasi Digital memiliki persoalan yang lebih kompleks lagi. 

Dalam teknologi informasi. Arus data sangat banyak. 
Penyebaran infoormasi bisa jadi sangat masif. Aliran informasi 
yang deras tersebut cenderung tidak memiliki filtrasi untuk 
konten yang disebarkan. Ada beberapa filtrasi yang ada. Misalnya 
pemblokiran akses ke topik-topik sensitif. Namun nyatanya hal 
tersebut tidak benar-benar terblokir. Yang terblokir hanya satu 
jalur akses. Masih banyak jalur-jalur lain yang dapat ditempuh. 
Sehingga tidak jarang upaya pencegahan hanya terlihat sebagai 
upaya yang dangkal. 
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Masalah lain yang sering terjadi adalah Hoax. Hoax memliki 
peran yang berbahaya dalam aktivitas tekonogi informasi. Karena 
penyebarannya dapat menjangkau tempat-tempat yang jauh dan 
tidak jarang mampu menjadi pemicu masalah sosial lainnya. 

Sebagai contoh beberapa tahun lalu, tepatnya tahun 2016. 
Masyarakat Indonesia dihebohkan dengan kemunculan seorang 
pria bernama Dwi Hartanto. Bagaimana tidak, dia menyebut 
bahwa dia menemukan banyak hal hebat di bidang antariksa dan 
dirgantara. Bahkan banyak orang yang sesumbar menyebutnya 
sebagai The Next B.J. Habibie. Belum lagi media nasional yang pada 
saat itu menyiarkan secara masif “pencapaian” yang dia ucapkan. 
Yang membuat hal ini makin ramai menjadi berbincangan adalah 
adanya kesan bahawa dia adalah ilmuan yang dibuang dari negeri 
sendiri dan berguna untuk negara lain. Namun ternyata hal 
tersebut hanya hoaks. 

Hal tersebut di atas merupakan salah satu contoh 
bbagaimana berita bohong dapat menyita perhatian dan waktu 
banyak orang. Membangkitkan rasa bangga dan optimisme halu 
serta membodohi mentalitas masyarakat. 

Belum lagi adanya berita tentang pencurian data pribadi 
pengguna oleh developer aplikasi yang kita gunakan. Dalam kasus 
ini, pengguna seakan-akan ditipu. Sebab data pribadi merupakan 
hal yang tidak seharusnya diperjualbelikan. Terlebih lagi oleh 
pihak ke tiga. 

Lebih lanjut, kegiatan yang juga disebut dengan istilah 
penambangan data ini, mampu memonitor korbannya seakan- 
akan gawai yang pengguna pakai adalah mata dari para pelaku. 

Namun ironisnya, kebanyakan dari korban yang sekaligus 
pengguna ini, tidak menyadari bahkan cenderung pasrah dengan 
kondisi yang terjadi. Hal ini juga diperparah dengan kurangnya 
pengawasan dari otoritas berwenang. Terlihat mereka juga tidak 
terlalu memberikan perhatian terhadap masalah moderen yang 
satu ini. 
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Terjadinya masalah ini juga tidak lepas dari efek adiktif 
dari teknologi informasi itu sendiri. Hampir semua orang hari 
ini tidak mungkin tidak menggunakan gawai setiap harinya. Hal 
tersebut dalam beberapa laporan juga merupakan sisi buruk dari 
penggunaan teknologi informasi yang kurang disadari. 

Hal itu pula yang membuat fenomena penambangan data 
dapat terjadi dengan mulus. Seakan-akan memang telah didesain 
untuk melakukan hal tersebut. 

Dari masalah berbagai masalah tersebut, yang paling 
terdampak tentu adalah pengguna. Namun hal tersebut dapat 
ditanggulangi dengan bijak bersosial media. Dengan sadar bahwa 
ada batasan-batasan yang harus dilakukan oleh setiap pengguna. 

Penambangan data barangkali tidak dapat dicegah, namun 
sebagai pengguna dapat menguranginya dengan tidak terlalu 
lama dengan teknoologi informasi. Karena hanya dengan hal 
tersebut, aplikasi tidak akan menangkap secara akurat aktivitas 
yang pengguna lakukan. 

Meski memiliki banyak masalah. Teknologi informasi juga 
memiliki segudang kebaikan. Tugas pengguna adalah mampu 
mengekstrak kebaikan tersebut. Syukur dapat menjadi pihak yang 
ikut berbagi dengan cara menjadi salah satu kreator pada platform 
digital yang tersedia. 

Saat ini tidak sulit untuk menemukan hal yang ingin 
dipelajari. Teknlogi informasi dengan internetnya memberikan 
kita segalanya. Segala kesempatan bermunculan. 

Yang diperlukan adalah kemampuan Digital Literasi yang 
kuat. Sebab hanya dengan Digital Literasi yang kuat, setiap 
pengguna tidak akan hanyut begitu saja dalam arus teknoloogi 
informasi yang kuat. 

Pengguna harus paham dari setiap informasi yang diakses 
agar tidak terjadi pengartian yang tidak sesuai. Hal ini hanya 
dapat dilakukan jika pengguna memiliki referensi yang cukup. 
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Masalahnya, kebanyakan pengguna hanya sekadar dapat 
menggunakan dan mengkases. Namun tidak banyak yang mau 
mencari tahu lebih lanjut tentang hal yang mereka akses. 

Sehingga hal inilah yang membuat pengguna terjebak 
dalam opini menyesatkan yang dibuat oleh kreator yang tidak 
bertanggungjawab. 

Meminjam kalimat-kalimat dari orang bijak, penulis ingin 
mengatakan bahwa sebagian harus dapat menjadi salah satu 
kreator. Menjadi produsen, tidak hanya sekadar knsumen. Tentu 
tidak mudah, namun juga tidak mustahil. 

Jika ada kerjasama yang baik dari setiap orang yang 
diperlukan, menjadi kreator tidaklah sulit. Terkadang kemauan 
harus dikedepankan dan diamini oleh banyak orang. Tentu jika 
keinginan itu muncul, perlu diperhatikan tentang kualitas sajian 
yang akan diberikan kepada pengguna. Meskipun tentu saja 
diawal-awal akan tidak terlalu bagus, seiring berjalannya waktu 
pasti akan menjadi baik asalkan terus-menerus. 

Namun jika pada akhirnya tidak dapat menjadi kreator, 
setidaknya setiap dari diri kita masih dapat menjadi pengguna 
yang baik dan bijaksana. Menjadi bagian orang yang mampu 
Mengakrabi Digital Literasi. 
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Subaidi 
Dosen Pascasarjana Unisnu Jepara 


A. Pendahuluan 

gama merupakan dasar dalam pola hidup umat manusia di 

dunia ini. Ia merupakan aspek penting dalam kehidupan 
masyarakat, telah menjadi budaya dan tidak boleh dipisahkan 
begitu saja. Aspek religiusitas pada pola keberagamaan setiap 
pemeluknya, menanamkan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya dalam menjalani kehidupan keseharian menjadi sesuatu 
yang sakral. Pada masyarakat jawa, banyak terdapat upacara ritual 
yang digunakan untuk mengekspresikan spiritualism eke dalam 
berbagai bentuk modus dan tindakan. Tradisi keislaman relevan 
dengan nilai-nilai ahlusunnah wal jama'ah an-Nahdliyah tersebut 
dimaknai sebagai tradisi Islam Nusantara. Diantara tradisi 
tersebut antara lain: Berjanjen, Nyekar (ziarahJ, Tabur Bunga dan 
Menyiram air, Nelung dino, Mitong dino, Matang puluh dino 
(Doa hari ke-3, ke-7, ke-40), Pujian Menjelang Shalat Jamaah, 
Managiban (Membaca Managib|, Yasinan, Fidaan atau Atagahan, 
Rebo Wekasan, dan Suronan (bulan muharram |. Tulisan ini akan 
mendeskripsikan terkait dengan pengertian ahlussunnah wal 
jama'ah, kearifan lokal, dan tradisi Islam Nusantara. 
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B. Ahlussunnah Wal Jamaah | Aswaja) 
1. Pengertian Ahlussunnah Wal Jamaah | Aswaja) 

Terminologi ahlussunnah wal jamaah, prespektif kaum 
nahdliyin disingkat “Aswaja, kata tersebut terdiri dari 3 kata, 
yaitu: 

2. Ahlun - J8!, artinya keluarga, golongan atau pengikut, 
komunitas. 

3. Sunnah —4iwll, artinya segala sesuatu yang diajarkan oleh 
Rasulullah Saw., maksudnya semua yang datang dari Nabi 
Saw. berupa perbuatan, ucapan dan pengakuan Nabi Saw. 
(Muhyiddin, 2009). 

Al-Jamaah — 4caall, artinya apa yang telah disepakati oleh 
para sahabat Rasulullah Saw. pada masa Khulafaur Rasyidin- sila 
css! jl (Khalifah Abu Bakar Ra., Umar bin Khattab Ra., Utsman 
bin Affan Ra., dan Ali bin Abi Thalib Ra.). 

Sedangkan pengertian al-Jamaah —4claall diartikan as- 
Sawad al-azham (mayoritas kaum muslimin), hal ini sejalan 
dengan hadis Nabi Saw.: 

ASulad (NS Aa y NAM CAD (ee mesin Y Aa Uu alang date di 
alas YI al gaul 

Artinya: Dari Anas bin Malikra. berkata: Aku mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya umat ku tidak akan 
bersepakat pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kalian melihat 
terjadinya perselisihan, maka ikutilah kelompok mayoritas 
(Aswaja Center PWNU Jawa Timur, 2015). 

Kata al-Jamaah — 4clall “juga diambil dari sabda Nabi 
Muhammad Saw: 

Aolanll a jala dial) da gang al | Uya 

Artinya: Barangsiapa yang ingin mendapatkan kehidupan 
yang damai di surga, maka hendaklah ia mengikuti al-Jamaah 
(kelompok yang menjaga kebersamaan) (HR. Tirmidzi). 
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Terminologi jamaah mengandung beberapa pengertian, 
yaitu: kaum ulama atau kelompok intelektual, golongan yang 
terkumpul dalam suatu pemerintahan yang dipimpin oleh seorang 
amir, golongan yang di dalamnya terkumpul orang-orang yang 
memiliki integritas moral atau akhlak, ketaatan dan keimanan 
yang kuat, golongan mayoritas kaum muslimin: dan sekelompok 
sahabat Nabi Muhammad Saw. (Alaena, 2000). 

Adapun kata ijma (£lksl), artinya kesepakatan di zaman 
pemerintahan sahabat khulafaur Rasyidin ialah ijma sahabat, 
seperti dalam adzan awal jum'at, shalat tarawih 20 rakaat disertai 3 
rakaat witir, penulisan al-Ouran jadi mushaf, membentuk dewan 
ulil amri, membentuk perbendaharaan Negara yang disebut 
baitul mal, membentuk dewan pertahanan Negara, mengadakan 
pemilihan presiden yang waktu itu disebut khilafah, mencetak 
uang dan lain sebagainya (Syakir, 1992). 

Kata “Sunnah” menurut istilah adalah suatu nama untuk 
cara yang diridhai dalam agama, yang ditempuh oleh Rasulullah 
Saw. atau selain dari kalangan orang yang mengerti tentang Islam, 
seperti para sahabat Rasulullah Saw. Hal ini berdasarkan hadis 
Nabi Saw.: 

155 Uya Cdi! JI) Lal dian 9 (Sila pe 


Artinya: “Ikutilah sunnah Ku dan sunnah para Khulafaur 
Rasyidin setelah Ku (Aswaja Center PWNU Jawa Timur, 2015). 

Terkait dengan terminologi sunnah telah disebutkan dalam 
keterangan mujtahid Imam Hambali ra. sebagai berikut: 


GESI La Room! 3 — alang dal di bu dl J yan) dina La Kal 
Odpal! (pal JI lala 
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Artinya: Sunnah itu ialah segala sesuatu yang diperbuat, 
disabdakan dan ditetapkan Rasulullah Saw. Sedangkan Jamaah 
adalah ketentuan agama yang telah disepakati (ijma') para sahabat 
Rasulullah SAW pada zaman Khulafaur Rasyidin yang empat, 
yang telah diberi hidayah. 

Dari deskripsi yang ada bisa dipahami bahwa ahlussunnah 
wal jamaah ialah golongan yang mengikuti perilaku Nabi 
Muhammad Saw. dan perilaku para sahabat Nabi Saw. pada zaman 
pemerintahan sahabat Nabi yang empat yang popular disebut 
Khulafaur Rasyidin. Sementara istilah ahlussunnah wal jamaah 
menurut Syekh Hasyim Asyari dalam kitab Zidayat Ta'ligat (t.t: 
23-24) adalah: 

Ugal! Agil Hail) 9 Enya) y padill Ja! agd Aiuull Ja! Lal 

AR 3 Cai yoy CLALSIN 9 alang Ale dl (ola adl Ain (y awet! 
Gosaiial) Kay) dlila (da gal Coretan AA | 3S — Jani Aa Us) 
Usakial! 3 7 SILGI 3 0 gili , 

Maknanya: Adapun ahlussunnah adalah kelompok ahli 
tafsir, ahli hadis dan ahli figih. Merekalah yang mengikuti dan 
berpegang teguh dengan sunnah Nabi Saw. dan sunnah Khulafaur 
Rasyidin sesudahnya. Mereka adalah kelompok yang selamat 
(al-Firgah an-Najiyah). Mereka mengatakan, bahwa kelompok 
tersebut sekarang ini terhimpun dalam mazhab yang empat, yaitu 
mazhab Hanafi, Syafii, Maliki dan Hambali (Muhyiddin, 2009). 

Dengan demikian ahlussunnah wal jamaah adalah 
komunitas orang-orang yang selalu berpedoman kepada sunnah 
Nabi Muhammad Saw. dan jalan para sahabat, baik dilihat dari 
aspek akidah, agama, amal-amal lahiriah, atau akhlak hati (FKI 
LIM, 2010). 

Begitu pula menurut Imam Asyari, ahlussunnah wal 
jama'ah adalah golongan yang berpegang teguh kepada Al-Ouran, 
hadis, dan apa yang diriwayatkan sahabat, tabi'in, imam-imam 
hadis, dan apa yang disampaikan oleh Abu Abdillah Ahmad ibn 
Muhammad ibn Hanbal (al-Asyari, t.t.). 
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Secara spesifik faham ahlussunnah wal jamaah yang 
berkembang di Jawa adalah mereka yang dalam pemahaman 
figih mengikuti ajaran-ajaran salah satu dari mazhab empat salah 
satunya adalah Imam Syafti secara mayoritas, dalam hal akidah 
dan teologi mengikuti ajaran Imam Abu al-Hasan al-Asyari dan 
Imam Abu Mansur Al-Maturidi, dan dalam pemahaman akhlak 
-tasawuf mengikuti ajaran Imam al-Ghazali dan Imam Al-Junaidi 
al-Baghdadi (Misrawi, 2010). 

Muhammad Khalifah at-Tamimy oleh Sahilun A. Nasir 
dalam Pemikiran Kalam (Teologi Islam), Sejarah, Ajaran, dan 
Perkembangannya (2010: 190) mengatakan bahwa ahlussunnah 
wal jama'ah adalah para sahabat, tabi'in, tabi'it tab'in dan siapa 
saja yang berjalan menurut pendirian imam-imam yang memberi 
petunjuk dan orang-orang yang mengikutinya dari seluruh umat 
semuanya (). Kemudian menurut Sayid Murtadha Az-Zabidi 
sebagaimana dikutip KH. Muhyiddin Abdusshomad mengatakan 
bahwa ahlussunnah wal jama'ah ialah: 

Asas j3 Lal 3 3 pola YI aga Al yalla Ko Laat! 3 Atuh Jah GUSI ISI 
Gatal Saul! Slash) 

Artinya: Jika disebut ahlussunnah wal jamaah maka yang 
dimaksud adalah para pengikut Imam al-Asyari dan Imam al- 
Maturidi (Abdussomad, 2009). 

Nama ahlussunnah wal jamaah mulai dikenal dan tersebar 
akidah nya di seluruh dunia, setelah 400 tahun Hijrah Nabi, 
sesudah permusyawaratan umat Islam yang dipimpin oleh 
Imam Abil Hasan al-Asyari (istilah: Asyariyah) yang bermazhab 
Syafi'i dan Abu Mansur al-Maturidi (istilah: Maturidiyah) yang 
bermazhab Hanafi di antara keputusannya ialah sebagai berikut: 

Akidah ahlussunnah wal jamaah ialah yang bisa 
dipertanggungjawabkan kebenaran perilaku agamanya kepada 
Our'an dan Hadis. 
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Segala hukum yang dipandang dapat merumus (istinbath) 
kepada Al-Ouran dan Hadis ternyata ada empat: 

Akidah tauhid, yaitu akidah asyairah maturidiyah yang 
berpangkal kepada tafwidh dan tawil yang mu'taba, 

Akidah figih, yaitu akidah madzahibul arbaah atau 
pandangan mujtahid yang delapan (waktu itu) ialah Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, Hambali, Sufyan Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Abu 
Ishak bin Rahawih dan Auzai: 

Akidah mengenai Negara, yaitu keputusan ijma' umat yang 
menitikberatkan kepada kemaslahatan: 

Akidah mengenai tasawuf, yaitu tasawuf atau tharigat 
apapun yang bersumber kepada Our'an dan Hadis yang mu'tabar 
atau atsar sahabat Nabi yang dipandang benar oleh Nabi. 

Dan istilah ahlussunnah wal jamaah di tanah Arab biasa 
disebut ahli sunni (Syakir, 1992). 

Dengan demikian bisa dipahami bahwa ahlussunnah 
wal jamaah bukanlah aliran baru, yang muncul sebagai reaksi 
dari beberapa aliran yang menyimpang dari ajaran Islam yang 
sebenarnya. Tetapi ia adalah Islam yang murni sebagaimana 
yang diajarkan oleh Nabi Saw. dan sesuai dengan apa yang telah 
digariskan serta diamalkan oleh para sahabatnya (Abdussomad, 
2009). 

Istilah aswaja dimaknai sebagai suatu konstruksi pemikiran 
(pemahaman) dan sekaligus praktik keagamaan (Islam) yang 
didasarkan pada sunnah Rasulullah, para sahabatnya dan para 
ulama mazhab, sekalipun yang terakhir ini lebih bersifat sekunder. 
Pada hakikatnya, ahlussunnah wal jamaah adalah ajaran Islam 
yang murni sebagaimana diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah 
Saw. bersama para sahabatnya. Sebagaimana sabdanya: 
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Siam gagal Ale Lllk 

Artinya: “Apa yang aku berada di atasnya, hari ini, bersama 

para sahabatku” Ahlussunnah wal jamaah adalah golongan 

pengikut setia sunnah wal Jama'ah, yaitu ajaran Islam yang 

diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah Saw. bersama zamannya 
itu. 


C. Ahlussunnah Wal Jama'ah Ala Nahdlatul Ulama (NU) 

Sebagaimana dalam buku Islam NU, Pengawal Tradisi 
Sunni Indonesia (2010: 23) dinyatakan bahwa sesuai dengan 
hasil Munas Alim Ulama NU tanggal 25-28 Juli 2002 di Jakarta 
ahlussunnah wal jamaah di artikan sebagai berikut: 


dale Uarg dll SAS, Elina 9 Riil Uya 38 AcLanl! 3 All Jai 

lal! Galau! Ale Lag 3 dilan 3 alay Aale dil elu Jgn jl 

Ad ganti, 

Artinya: “Ahlussunnah Wal Adalah orang yang memegang 
teguh Al-Ouran dan mengikuti segala sesuatu yang telah 
dijalankan oleh Rasulullah SAW, para Sahabatnya, serta as-Salaf 

as-Shalih dan para penerusnya”. (PW NU Jawa Tengah, 2002). 

Ahlussunnah wal jamaah (Aswaja) menurut pendapat 

Nahdlatul Ulama adalah dasar dan paham keagamaan 

sebagaimana ditulis oleh KH. Hasyim Asy'ari dalam Gonun Asasi 

NU sebagai berikut: 

1. Dalam akidah mengikuti salah satu dari Imam Abu Hasan al- 
Asyari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidi. 

2. Dalam ubudiyah (praktik peribadatan) mengikuti salah 
satu Imam mazhab empat, Abu Hanifah, Malik bin Anas, 
Muhammad As-Syafi'i dan Ahmad bin Hambal. 

3. Dalam bertasawuf mengikuti salah satu dua Imam: Imam 
Abu @Oosim al- Junaidi al-Baghdadi dan Imam Abu Hamid 
Muhammad al-Ghazali (Siroj, 2000). 
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Pengertian semacam ini merupakan suatu definisi atau 
tarif yang praktis dan memang sangat kondusif pada masa NU 
didirikan oleh KH. Hasyim Asyari. Sebagai ilustrasi, pada saat 
itu orang lebih mengerti dengan contoh konkrit. Semisal, ada 
yang mengatakan: “Esok pada hari kiamat nanti, semua orang 
dibangkitkan bersama- sama dengan imamnya (pemimpin) 
masing-masing. Kalau saya nanti di panggil, saya mengikuti guru 
saya (KH. Hasyim Asy'ari misalnya), tentu akan lebih gampang 
pada hari kiamat nanti. Tetapi kalau guru saya adalah kebenaran 
(al-hag) misalnya, tentu akan susah dan tidak nyambung” Jadi, 
memang ini hanyalah penyederhanaan konsep yang praktis dan 
kondusif bagi nahdliyin, warga NU (Siroj, 2012). 

Dalam menghadapi masalah budaya atau problem sosial 
yang berkembang di tengah masyarakat, Nahdlatul Ulama 
menggunakan pendekatan sikap sebagai berikut: 

1. Sikap tawasuth dan itidal (moderat, adil dan tidak ekstrim) 

2. Sikap tasamuh (toleransi, lapang dada dan saling pengertian) 

3. Sikap tawazun (seimbang dalam berhikmat) Amar maruf 
Nahi Mungkar 

Dalam menyikapi perkembangan budaya, NU tetap 
mendasarkan pada kaidah yang menyatakan: 


TOY Ayam ASYI 3 lal) saat) (le Aailasal 

Artinya: “Mempertahankan tradisi lama yang masih relevan, 
dan responsive terhadap gagasan baru yang lebih baik dan lebih 
relevan. 

Oleh karena itu, melalui kaidah ini bisa dipahami bahwa 
yang tidak boleh adalah hal-hal dari luar yang bertentangan 
dengan Islam dan atau berbahaya bagi Islam. Sedangkan hal-hal 
yang dapat diterima oleh Islam dan atau bermanfaat bagi Islam 
dan kehidupan, bukan saja boleh, malah perlu dicari, diambil 
dan dikembangkan (Abdussomad, 2009). Misalnya agama dan 
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budaya merupakan dua hal yang berbeda serta mempunyai 
independensi tersendiri. Agama berasal dari wahyu Allah, karena 
itu bersifat suci dan permanen. Sedangkan budaya adalah produk 
manusia yang selalu berubah dan dinamis. Kaidah ini mampu 
memperkaya khazanah keagamaan sebagai implikasi dari dialog 
budaya dan prinsip-prinsip keagamaan. Kaidah ini juga mampu 
membawa masyarakat untuk melakukan penyerapan, antisipasi 
setiap perilaku hukum yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
serta setiap pergeseran kemaslahatan umat sebagai akibat dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga Islam 
tidak menjelma sebagai agama yang statis dan stagnan. Bahkan 
Islam menjadi agama yang dinamis, kreatif dan inovatif demi 
kebaikan dan kesejahteraan masyarakat (Aziz dkk, 2015). 


D. Kearifan Lokal dan Tradisi Islam Nusantara 
4. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal muncul ketika nilai-nilai budaya lokal 
sebagai warisan leluhur digerus oleh arus modernisasi yang 
menjadi kebijakan dasar pembangunan pada masa orde baru. 
Rosidi (2011, pp 35-36) mengatakan bahwa bab tersebut akibat 
dari modernisasi yang membukakan jalan menuju globalisasi, 
ditambah dengan semangat nasionalisme yang akan mengatur 
supaya masarakat Indonesia mempunyai kehidupan yang 
seragam. Maka budaya lokal berupa kesenian, sastra, hukum adat 
banyak yang hilang sehingga tidak digunakan sebagai pemerkaya 
budaya nasional yang hendak dibangun. 

Kearifan lokal merupakan gagasan konseptual yang hidup 
dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang secara terus- 
menerus dalam kesadaran masyarakat, berfungsi mengatur 
kehidupan masyarakat yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan 
yang sakral sampai profan (Sartini, 2004, p. 113). 
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Kearifan lokal yaitu salah satu budaya lokal yang memuat 
kebijaksanaan serta pandangan hidup. Di Indonesia kearifan 
lokal tidak hanya hidup pada suatu entik tertentu saja tetapi 
hidup pada lintas etnik sehingga menjadikan nilai budaya yang 
bersifat nasional. Nilai budaya tersebut sudah menjadi bagian dari 
kehidupan contohnya gotong royong, kekeluargaan, musyawarah, 
tepa salira (toleransi). Kearifan lokal tersebut tidak hanya sebagai 
sarana untuk menjaga ketentraman antara manusia satu dengan 
yang lainnya, tetapi sebagai wujud pengabdian kepada Tuhan. 

Hal ini dipertegas oleh Natasuwan (2000a, 2000b: juga Na 
Talang, 2001 dalam Komonthip), menyatakan local wisdom as 
knowledge based on the experiences of people that is handed down 
over the generations, sometimes by those who my be seen as village 
philosophers. This knowledge is used as a guideline for peoples daily 
activities in relations with their families, their neighbors, and other 
people in the village and with surroundings "kearifan lokal adalah 
pengetahuan berdasarkan pengalaman masyarakat yang turun- 
temurun dari generasi ke generasi berikutnya yang dapat juga 
dianggap sebagai filosofi pedesaan. Pengetahuan ini digunakan 
untuk pedoman aktivitas sehari-hari dalam berhubungan dengan 
keluarga, tetangga, dan masyarakat lain dengan lingkungan 
sekitarnya (Abdullah, Adi, Wibowo, Wahyu, & Nurkayatun, 
2021). 

Salah satu di antara kearifan lokal itu akan bisa membuat 
seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan solidaritas 
jaringan yang kuat yang berguna saat mengalami ketercerabutan 
bu- daya akibat digerus arus deras globalisasi. Demikian pula 
dengan warga masyarakat Nusantara dan Puak Melayu dalam 
jaringan nasionalisme kebangsaan masing-masing. Harapan 
hidup lebih baik, benar, dan se- jahtera, disebut C.A. Van Peursen 
(1976: 10- 18) sebagai variabel transenden, selalu men- jadi 
kekuatan bagi lahirnya sebuah tradisi, yang antara lain dibangun 
dari kearifan local (Mulkhan, 2013). 
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5. Kearifan Tradisi 

Kearifan yang terdapat dalam nilai-nilai tradisional dari 
setiap suku bangsa di Negara Indonesia merupakan khasanah 
budaya yang menunjukkan bahwa negara ini merupakan negara 
yang multikultur. Kearifan tradisi sebagai bagian dari kebudayaan 
merupakan upaya masyarakat dalam menjawab setiap tantangan 
seiring perkembangan zaman (Gunawan, 2019). 

NU memandang bahwa kebudayaan tidak bertentangan 
dengan agama secara internal. Sebaliknya, kebudayaan dapat 
dimanfaatkan sebagai instrumen dalam melaksanakan keyakinan 
agama secara kaffah (Najib & Fata, 2020), dalam arti bahwa 
agama, khususnya Islam dapat memberikan apresiasi dan afirmasi 
terhadap kebudayaan yang berkembang di Indonesia. Dalam 
konteks historis, nasionalisme dan Islam memiliki keterkaitan 
erat dengan proses penyebaran agama Islam di Indonesia yang 
banyak mengakomodasi tradisi yang ada pada masyarakat 
setempat, sehingga pada akhirnya Islam menjadi bagian integral 
dari budaya Indonesia (Azra, 2011). 

Kearifan tradisi sangat diperlukan oleh Indonesia yang tidak 
dapat menghindarkan diri dari globalisasi. Dalam memberdayakan 
kearifan tradisi, NU telah berusaha dengan melakukan 
pembinaan dan pembentukan nilai karakter kebangsaan dan 
keumatan melalui pendidikan, terutama di pondok pesantren. 
Pembentukan karakter merupakan proses atau usaha secara sadar 
dalam menggali, menemukan, membangun, dan memperkuat 
secara berkelanjutan nilai-nilai budaya domestik Nusantara 
sebagai basis nilai dalam tata pergaulan (Ilahi, 2012). 

Ulama, cendekiawan, dan kaum intelektual dari kalangan NU 
dikenal sebagai sosok yang bijaksana dalam menyikapi pluralitas 
budaya dan kearifan tradisi yang ada pada masyarakat Indonesia. 
Melalui lembaga pendidikan yang dikelola oleh NU, mereka terus 
berkhikmat menyebarkan ajaran Islam yang penuh rahmat dan 
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menjadikan kearifan lokal sebagai instrumen dakwah. Perhatian 
NU dalam melestarikan kearifan tradisi tercermin dari kaidah 
figih yang mereka populerkan yaitu mempertahankan nilai-nilai 
lama yang baik dan menerapkan nilai-nilai baru yang lebih baik. 
Salah satu lembaga di bawah naungan NU yang bergelut dalam 
melestarikan budaya ialah Lembaga Seni dan Budaya Muslimin 
Indonesia (Lesbumi). Kehadiran Lesbumi diharapkan untuk 
membina manusia Muslim yang bertakwa dan berbudi luhur 
serta memiliki pengetahuan yang luas untuk mengelola berbagai 
keanekaragaman budaya Indonesia. Lesbumi memberikan 
alternatif dalam berkesenian dengan membuka peluang bagi 
unsur religi (Islam) setara dengan kebudayaan dalam bingkai seni 
dan budaya dan meminimalisasi persaingan yang bersifat politis. 
Fenomena ini memperkuat pandangan (Woodward, 2007) bahwa 
agama dalam perspektif budaya memberi sumbangsih yang besar 
terhadap penjagaan agama agar tetap selaras dengan kondisi 
zaman yang terus berubah sehingga hasilnya pada pemecahan 
masalah keagamaan yang dapat diterima dan memiliki arti secara 
kultural untuk problematika sosial kemasyarakatan (Izzatul 
Fajriyah, 2021). 


6. Islam Nusantara 

Banyak kalangan yang menolak labelisasi Nusantara pada 
Islam. Karena bagi mereka Islam berlaku universal dan tidak 
bisa di- sempit kan dengan pelabelan dengan sesuatu apapun. 
Lebih jauh, menambahkan kata Nusantara telah menghilangkan 
identitas rahmatan lil “alamin dari Islam sebagai agama yang sem 
purna. Pendapat mereka ini tidak salah, namun se sungguhnya 
tidaklah relevan dengan apa yang menjadi subtansi Islam 
Nusantara itu sendiri Islam berarti “penyerahan, kepatuhan, 
ke- tun dukan, dan perdamaian. Nabi Muhammad Saw. 
mengungkapkan bahwa agama ini me- miliki lima ajaran pokok, 
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yaitu “Islam adalah bersaksi sesungguhnya tiada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, men dirikan shalat, 
menunaikan zakat, melak- sana kan puasa dan menunaikan haji 
bagi yang mampu”. Selain itu Islam memiliki dua pedoman yang 
selalu dirujuk, Alguran dan Hadits. Keduanya memuat ajaran 
yang mem- bimbing umat manusia beserta alam raya ke arah 
yang lebih baik dan teratur. Nusantara adalah istilah yang meng- 
gambarkan wilayah kepulauan dari Sumatera hingga Papua. Kata 
ini berasal dari manuskrip berbahasa Jawa sekitar abad ke-12 
sampai ke- 16 sebagai konsep Negara Majapahit. Sementara dalam 
literatur berbahasa Inggris abad ke-19, Nusantara merujuk pada 
kepulauan Melayu. Ki Hajar Dewantoro, memakai istilah ini pada 
abad 20-an sebagai salah satu rekomendasi untuk nama suatu 
wilayah Hindia Belanda. Karena kepulauan tersebut mayoritas 
berada di wilayah negara Indonesia, maka Nusantara biasanya 
disinonimkan dengan Indonesia (Bilfagih, 2016). 

Banyak pemikir Islam yang menerima identitas Islam 
Nusantara itu. Bagi mereka, Islam hanya satu itu benar secara 
substantif, tetapi ekpresinya beragam sekali, termasuk Islam 
Nusantara. Islam ini ditampilkan (dipikirkan, dipahami dan 
diamalkan) melalui pendekatan kultural. Hasilnya melahirkan 
model pemikiran, pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran 
Islam yang ramah, moderat, inklusif, toleran, cinta damai, 
harmonis, dan menghargai keberagaman. Keberagamaan Islam 
demikian ini terjadi lantaran perjumpaan Islam dengan budaya 
(tradisi) lokal, khususnya Jawa, yang biasa disebut akulturasi 
budaya. Islam Indonesia patut menjadi contoh cara berislam 
yang demikian. Model Islam yang serba menyejukkan ini perlu 
dipublikasikan secara internasional dan diharapkan mampu 
menggugurkan persepsi dunia bahwa Islam itu penuh kekerasan. 
Dalam tataran praktis, sebenarnya tipologi Islam Nusantara telah 
lama terwujud di wilayah Nusantara. Sebuah model pemikiran, 
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pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Islam dengan 
mempertimbangkan tradisi atau budaya lokal, sehingga dalam 
hal-hal di luar substansi, mampu mengekpresikan model berislam 
yang khas Nusantara dan membedakan dengan model berislam 
lainnya baik di Timur Tengah, India, Turki dan sebagainya 
(Oomar, 2015). 


7. Tradisi Islam Nusantara 

Masyarakat Asia Tenggara memang memiliki tradisi 
yang sangat beragam. Negara yang paling banyak memiliki 
keberagaman antara lain Singapura, Malaysia, dan Indonesia. 
Oleh karena itu, menurut JS Furnivall yang dikutip Choirul 
Mahfud (2006b, pp. 81-82) sepanjang tahun 1930 dan 1940 di 
barat, ketiga Negara ini terutama Indonesia dipandang sebagai 
lokus klasik dalam pembentukan pluralisme dalam masyarakat. 
Pluralitas masyarakat Indonesia yang terdiri dari multi aspek, 
baik suku, ras, maupun agama secara nyata telah memberikan 
kontribusi terhadap dinamika problem masyarakat Indonesia. 
Kontra produktif yang ditimbulkan dari gesekan keragaman ini 
secara nyata harus ditanggulangi untuk mencegah terjadinya 
konflik yang berkepanjangan. Salah satu strateginya yaitu 
dengan mengedepankan pendekatan multicultural dalam segala 
hal termasuk dalam memandang tradisi Islam Nusantara yang 
sampai saat ini masih kontradiktif. Tradisi Islam Nusantara 
muncul sebagai bentuk akulturasi budaya yang ada sebelum 
Islam hadir dengan nilai-nilai keislaman yang hadir setelah 
Islam didakwahkan oleh para wali songo.Tradisi Islam Nusantara 
merupakan tradisi lama yang dimuati nilai-nilai keislaman, bukan 
tradisi baru yang diciptakan oleh Islam (Nasihin & Dewi, 2019). 


182 


Aswaja, Kearifan Lokal dan Tradisi Islam Nusantara 


8. Macam-Macam Tradisi Islam Nusantara 

Sebagaimana Nasihin (2009) bahwa tradisi Islam Nusantara 
muncul sebagai bentuk akulturasi budaya yang ada sebelum 
Islam hadir dengan nilai-nilai keislaman yang hadir setelah Islam 
didakwahkan oleh para wali songo. Tradisi Islam Nusantara 
merupakan tradisi lama yang di dalamnya terintegrasi nilai-nilai 
keislaman, bukan tradisi baru yang diciptakan oleh Islam. Adapun 
tradisi tersebut antara lain: 

1. Berjanjen 

Merujuk dari Inibaru.id (12/11/2017), bahwa barzanji 
ialah suatu doa-doa, puji-pujian dan penceritaan riwayat Nabi 
Muhammad saw yang dilafalkan dengan suatu irama atau nada 
yang biasa dilantunkan ketika kelahiran, khitanan, pernikahan 
dan Maulid Nabi Muhammad Saw. Nama Berzanji diambil dari 
nama pengarangnya, yaitu Syekh Jafar al-Barzanji bin Hasan bin 
Abdul Karim. Ia lahir di Madinah tahun 1690 dan meninggal 
tahun 1766. Barzanji berasal dari nama sebuah tempat di 
Kurdistan, Barzinj (https://ruangnegeri.com/mengenal-tradisi- 
barzanji-pada-masyarakat-bugis// akses 9 Agustus 2022). 

Biasanya, warga nahdliyyin ketika memasuki bulan Rabiul 
Awal atau bulan maulud (Mulud-Jawa), mayoritas umat Islam 
melakukan budaya ritual berjanjen (berjanjenan-Jawa), guna 
menyambut kelahiran Nabi Agung Muhammad Saw. melalui 
gema bacaan shalawat, pujia-pujian atas Nabi Saw. Aktivitas ini 
selalu ramai terdengan dari masjid, musholla, majelis ta'lim, 
dan rumah-rumah penduduk. Berjanjenan ada yang diiringi 
alunan bacaan shalawat Nabi dengan irama rebana (terbangan) 
dan ada pula yang cukup menggunakan pengeras suara tanpa 
menggunakan terbang. Ekspresi Umat Islam tersebut termotivasi 
dengan rasa cinta (mahabbah) kepada Rasulullah Saw., karena 
mahbbah kepada Nabi Saw. merupakan kewajiban bagi umat 
Islam. 
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Kegiatan berjanjenan biasanya dilaksanakan tanggal 1-12 
di bulan Maulud / Rabiaul Awal, isisnya adalah membaca kitab 
Barzanji yang didalamnya berisi sejarah silsilah keturunan Nabi, 
masa kanak-kanak, remaja, pemuda, hingga diangkat menjadi 
Nabi/Rasul. Di dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang 
dimiliki Nabi Muhammad Saw., serta berbagai peristiwa untuk 
dijadikan teladan bagi umat manusia. 

Ritual keagamaan melalui tradisi berjanjenan dilaksanakan 
umat Islam sebagai media pemindahan dan penyebaran nilai- 
nilai agamis antara generasi sekarang dan generasi yang lebih 
dahulu. Yakni sebagai bentuk kontemplasi terhadap makna 
kehadiran seorang Nabi/Rasul atas kemaslahatan umat manusia. 
Disamping itu, umat Islam memanfaatkan tradisi berjanjenan 
melalui membaca shalawat Nabi Saw. tersebut ketika mempunyai 
hajat tertentu, seperti: acara walimatut tasmiyah bayi yang baru 
lahir, acara sunatan/ khitanan, acara perkawinan, acara pindahan 
rumah, setiap malam jum'at, dan setipa malam senin. 

Kegiatan berjanjenan yang berisi puji-pujian kepada Nabi 
Muhammad Saw., sahabat, ahli bait, yang dilantunkan pada 
saat acara mauludan, walimah perkawinan, walimah tasmiyah, 
sunatan, pindah rumah, setiap hari jum'at dan hari senin adalah 
boleh dan termasuk bid'ah hasanah, hal tersebut sejalan dengan 
pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar sebagai berikut: 


Os Ca lk! Laut! ye Ji Al AS ayal Jas Iii 
SEA UAS lang Osaka Gale AAN AG SINI ga KASI AI 
Ain Any CE Wa HARI yuli Uglas ” 

“Asal peringatan maulid adalah bid'ah yang belum pernah 

dinukil dari as-Salaf as-Shaleh pada tiga abad pertama, tetapi 

meski demikian peringatan maulid mengandung kebaikan dan 

la-wannya, jadi barangsiapa dalam peringatan maulid berusaha 

melakukan hal-hal yang baik saja dan menjauhi lawannya, hal-hal 
yang buruk, maka itu adalah bifah hasanah”. (Abdillah, 2010). 
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2. Nyekar (Ziarah) 

Tradis ritual nyekar atau dengan istilah ziarah kubur 
biasanya dilakukan oleh umat Islam ahlusunnah wal jamaah an- 
Nahdliyah setiap hari jum'at, atau kamis sore menjelang masuk 
malem jum'at, menjelang bulan suci ramadlan, menjelang hari 
raya “idul fitri. Mereka meluangkan waktu untuk kegiatan nyekar 
(ziarah) ke para leluhur mereka, kepada orang tua, mertua, kyai, 
guru, dan sanak keluarga. Tujuannya adalah mendoakan para 
arwah yang sudah meninggal di alam kubur semoga memperoleh 
ampunan Allah SWT. dan semua amal baiknya diterima disisi 
Allah SWT. 

Rata-rata umat Islam yang melaksanakan nyekar (ziarah) ke 
kubur kegiatannya adalah membaca ayat-ayat al-Our'an, seperti 
surat Yasin, surat al-fatihah, al-ikhlash, surat al-mw'awwidzatain 
fal-falag dan an-nas), awal surat al-bagarah, ayat kursi, tahlil, 
shalawat Nabi, tasbih, kemudian dilanjutkan doa. Pahala dari 
bacaan bacaan tersebut dihadiyahkan kepada si mayit (al-imwat) 
semoga Allah SWT. meringankan beban mereka di alam kubur 
tersebut. 

Dalam isi do'a disisipakn kalimat: 

AA NN Lena Gl AAL BR Ora ........ 

(Ya Allah mohon berkenan menyampaikan pahala apa-apa 
(surat ikhlas, surat mu'awidzatain, shalawt, tasbih, tasbih, tahlil 
dan istighfar) yang aku bacauntuk fulan.... atau untuk orang- 
orang yang mati....... je 

Dalam prespektif ajaran aswaja, kegiatan nyekar (ziarah| 
adalah sunnah bagi orang lelaki, salah satu tujuannya adalah 
supaya ingat akan kematian, ingat hari akhirat. Kegiatan ritual 
tersebut berlandaskan sabda Nabi Saw.: 

Kilas SAK alang Ale Al cela HI Ogan OB II SE ye 
SEN UI WIB dal JA BO AA Ja Gal NB) Kal) 33) GE 
SA jl olgyh BAN 
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“Dari Buraidah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
Saya pernah melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang, 
Muhammad telah diberi izin untuk berziarah ke makam ibunya. 
Maka sekarang berziarahlah! Karena perbuatan itu dapat 
mengingatkan pada akhirat” (HR. Sunan At-Tirmidzi) (Harits, 
2010). 

Ritual kegiatan nyekar (ziarah) ke kubur kedua orang 
tua tersebut juga berdasarkan keterangan dalam kitab Panh at- 
Thalibin Juz II (tt, 142) adalah: 

d5 8 35 AA AN Ge SOOA Gaal OP ASN 533 sal 
AA 33 156 GIS AAN JAS 8 ja Ana OS Ga Laga j 

Hadis riwayat Hakim dari Abi Hurairah ra. bersabda 
barangsiapa melakukan ziarah ke makam orang tuanya setiap hari 
jum'at, maka Allah pasti akan mengampuni dosa-dosanya dan 
mencatatnya sebagai bukti baktinya kepada orang tua. 

Ketiaka umat Islam melaksanakan kegiatan nyekar (ziarah) 
kepada leluhur mereka, juga banyak membaca tahlil, tahmid, 
tasbih, dan haugalah. Hal ini merujuk pada hadis Rasulullah Saw.: 

Oka $ dil Oia GAlag » JB JUAN CBN ja 13 SI 
Gal 2135) ANE NY OA Ska AySAN 3 Jalal 3 ASAM : 
Cia Balita 9 (ng gal SARI 3 MAA 2g ASIAN 3 Ula) 

Maknanya: “Perbanyaklah al-Bagiyat  ash-Shalihat! 
ditanyakan kepada Rasulullah: Apakah al-Bagiyat ash-Shalihat 
itu, wahai Rasulullah?, beliau menjawab: “takbir, tahlil, tahmid, 
tasbih dan WUYK SY, JsaY, (HR. Ibnu Hibban, al-Hakim dan 
keduanya menyatakan shahih. Juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Abu Ya'la dengan sanad yang hasan) (Abdillah, 2010). 
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3. Tabur Bunga dan Menyiram Air 
Tradisi tabor bunga dan menyirami air di atas kubur, 
dilaksanakan umat Islam setelah proses pemakaman jenazah 
selesai dengan sempurna, dan sebelum dilakukan proses talgin 
perlu dilakukan penaburan bunga dan penyiraman diatas kubur. 
Sebagaimana penjelasan Nabi SAW dari Imam Bukhari: 
Ale AI olka Gi ja 3 Oli Lagie AI ng sale oa Ce 
Ja UE) La jaan Gatad « (5 3) Kanal Gasa dya Jail ala 
Aulia lag uban Aka Aile A0 Cola Zea laa « Ld gi 
ia AYI OS3 4 Alap Ga Hii Y Lada US « sal VE. «pa 
Lagia ja OS le SP 4 UEA La ja PA Aa B3 S4 Lani 
Lagis cad Ul Ala : JBS Ian me Sana ad Jasa BLS 
GIA lg — Lai Ol al ea da 
Artinya: Dari bau Abbas berkata: Nabi SAW suatu ketika 
melewati kuburan di Madinah atau Makkah lalu mendengar 
suara dua orang disiksa dalam kuburnya, bertanyalah Nabi 
SAW kepada para sahabat (apakah) kedua orang tersebut sedang 
disiksa, keduanya disiksa bukan karena telah berdosa besar, 
yang satu karena tidak memakai penutup ketika buang air kecil, 
sedangkan yang lain karena sering adu domba. Kemudia Nabi 
Saw. menyuruh sahabat untuk mengambil pelepah kurma, lalu 
beliau membelahnya menjadi dua bagian dan meletakkannya 
pada masing-masing kubur, kemudian sahabat bertanya: kenapa 
engkau melakukan hal ini wahai Rasulullah, Nabi Saw. menjawab, 
semoga Allah meringankan siksa kedua orang tersebut selama 
dua pelepah kurma itu belum kering (HR. Bukhari) (Zaein, 2008). 
Lebih lanjut KH. Muhammad Mashum Zaein (2008:129) 
menjelaskan bahwa tradisi warga nahdliyin yang berkenaan 
dengan menyiram kubur setelah proses pemakaman selesai, 
dikutip dari kitab Nailul Authar oleh Al-Kahlani Juz. IV halaman: 
84 sebagai berikut: 
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CR alang dala dl ala Geni! Ol Ana OP SARA UI yha GE 
Pa) 2133, plilaa dal ing la mal pal ALI yi ee 
Artinya: Dari Jafar bin Muhammad, dari ayahnya, 
sesungguhnya Rasulullah SAW menyiram kuburan putranya 
Ibrahim dan beliau meletakkan kerikil di atas kuburannya. 


4. Nelung dino, Mitong dino, Matang puluh dino (Doa 

hari ke-3, ke-7, ke-40) 

UmatIslamahlisunnah wal jamaahan-Nahdliyah melakukan 
kegiatan khataman al-Ouran, membaca sebagian dari ayat-ayat 
al-Ouran seperti surat al-Ikhlas, surat an-Nas dan al-Falag (al- 
Muawidzatain), membaca istighfar, shalawat, tasbih, dan tahlil 
yang populer dengan sebutan “Ngejeake” dihari kematian ke-3, 
ke-7, ke-40, dan ke-100 hari (nelung dino, mitong dino, matang 
puluh dini, nyatus dino-Jawa|, dan pahala bacaan-bacaan tersebut 
diperuntukkan kepada orang-orang yang meninggal dunia adalah 
boleh. Hal ini mengikuti riwayat Imam Muslim sebagai berikut: 


Gel Al Ja Hetal Aa Ladki OA HI Get) YP al GE 

OI S3 dil Oia Waka Ale AM lia pai IG alas, dale Al 
Geng Cah US A23 Keglani LS Olah AN AN 
OK SI Oni La IAI Jaa AB Ga SO Rel sal Jaa, 
ika Anal pelat A3 Ain KUA OP 133 Ata ajaa JA 
AL AN HO RI ea AI G3 Asa Giaa Gaal dl Ogan G1 
UUS Jk Kania II MUKA 55 kale JSI AA yi atas 
alus ol 5 )) 3) 
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Artinya: Dari Abi Dzar, ada beberapa sahabat bertanya 
kepada NabiSAW wahai Rasul: orang-orangkayaitu mendapatakan 
banyak pahala, (padahal) mereka shalat sebagaimana kami shalat, 
mereka puasa sebagaimana kami puasa, mereka bersedekah 
dengan kelebihan harta kekayaannya, kemudian Nabi SAW 
menjawab: bukanlah Allah sudah menyediakan untuk kamu 
sekalian sesuatu yang dapat kamu sedekahkan...? Sesungguhnya 
setiap bacaan tasbih (yang telah kamu baca) merupakan sedekah, 
dan setiap takbir merupakan sedekah, dan setiap bacaan tahmid 
juga merupakan sedekah dan setiap tahlil (& Y! JIY) merupakan 
sedekah. (HR. Muslim) (Zaein, 2008). 

Dalam konteks ritual mitong dino daidasarkan pada riwayat 
dari Ulama Salaf yang dikutip dari Tim Aswaja NU center PWNU 
jawa Timur (2015) sebagai berikut: 

dala po Os Ajal Ol: Gas OIL Oil Gp 

MIN LA SARI AYI 8155) - ALI Sl Age galah JI Oia Lila 

Jala! 5 1-4 — skala ai gl Baslali AYI — 

330 --5 Anal! calladi (Ayam Cal Amal). 

“Dari Sufyan, berkata, “Imam 'Thawus berkata, 

“Sesungguhnya orang yang meninggal akan diuji di dalam 

kubur selama tujuh hari, oleh karena itu mereka (kaum salaf) 

menganjurkan bersedekah makanan untuk keleuarga yang 

meninggal selama tujuh hari tersebut” (Tim Aswaja NU center 
PWNU Jawa Timur, 2015). 


5. Pujian Menjelang Shalat Jama'ah 

Pujian dalam kajian tradisi aswaja ini adalah membaca 
zikir dan syair — syair jawa berisi puji-pujian kepada Allah secara 
bersama-sama sebelum shalat berjamaah dilaksanakan. Warga 
nahdliyyin biasanya juga melantunkan puji-pujian dengan 
shalawat Nabi Saw., pesan-pesan moral dengan lirik lagu khas 
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bahasa jawa. Hal ini dilakukan karena ingin memanfaatkan 
waktu dari pada waktu-waktu itu dipergunakan ngomong yang 
kurang berguna (mulghah) maka dilakukan shalawatan sambil 
menunggu kehadiran para jamaah shalat maktubah. Sebagaimana 
dalam kitab Irsyad al-Mu'minin: 
us Is) anta (8 yaa SUS dal SUN An Cal Pe 
Sl UK 3h3 dasi Lage 3 Bala Aa ja Ra ika 
(asal (gia, 
Artinya: Yang bisa diambil dari hadis tersebut (HR. Nase'i) 
adalah hukum kebolehan melantunkan sebuah syair yang 
didalamnya berisi pujaan-pujaan, nasihat-nasihat, pelajaran 
budi pekerti dan ilmu yang bermanfaat di dalam masjid, dan itu 
pasti dilakukan dengan suara keras dalam perkumpulan (secara 
bersama-sama) (Zaein, 2008). 
Bisa dipahami bahwa melantunkan puji-pujian sebelum 
melaksanakan shalat berjamaah adalah amaliah yang di 
perbolehkan, dan tidak ada larangan dalam ajaran Islam. 


6. Managiban (Membaca Managib| 

Dimaksud dengan managiban dalam konteks ini adalah 
membaca kisah atau cerita tentang orang shaleh, seperti kisah 
Nabi atau wali-wali Allah. Biasanya managib itu ditulis dengan 
bahasa Arab dan mengandung sastra Arab yang indah, misalnya 
Managib Syekh Abdul Gadir al-Jilani dan sebagainya. Umat Islam 
ahlussunnah wal jamaah an-Nahdliyyah biasanya melaksanakan 
kegiatan ini di tanggal 11 bulan hijriyah, ketika menjelang punya 
hajat seperti, sunatan, pernikahan, pindahan rumah, membuka 
usaha baru, akan memulai panen, rata-rata mereka bertawasul 
kepada para auliya salah satunya tawasul kepada Syekh 
Abdul Oadir al-Jilani melalui membaca managib, yang sering 
didistilahkan managiban. Kegiatan managiban dilandasi dengan 
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keterangan dalam kitab Bughyatul Mustarsyidin: 97: 
2 ASI alang dal dl el pl ata Ye NI 253 3 
Ga ikal 188 2515 LSG ASN JG US ag BAN Lali Uaga 33 Da 
Aa 933 AA Gaia), 

Artinya: Dituturkan dalam sebuah atsar dari Rasulullah 
SAW beliau bersabda: barangsiapa membuat (menulis) sejarah 
orang mu min yang sudah meninggal, maka ia sama artinya dengan 
menghidupkannya kembali, dan siapa saja yang membacakan 
sejarahnya, seolah-olah ia sedang mengunjunginya, dan siapa 
mengunjunginya, Allah akan memberinya surge (al-Masyhur, 
5). 

Para ulama memberikan penjelasan bahwa mengenang dan 
menyebut-nyebut biografi orang shalih itu dapat menurunkan 
rahmat Allah SWT. Sebagaimana dinyatakan oleh Imam al- 
Mujtahid Sufyan bin Uyainah yaitu salah seorang ulama salaf dan 
guru Imam Ahmad bin Hanbal sebagai berikut: 


K3 Sie Jan KEL Gal Olla aka OB OUR Op MAA GE 

2 WI dala — aah gal JARAN BAYI) PALA IN OS Gada 

7-215) 

“Muhammad bin Hassan berkata: “Aku mendengar Sufyan 

bin Uyainah berkata: “Ketika orang-orang shalih dikenang, maka 

rahmat Allah akan turun” (Al-Imam al-Hafidh Abu Nuaim, 
Hilyah al-Auliya, Juz 7: 285). 


7. Yasinan 

Tradisi ritual keagamaan yasinan atau membaca surat yasin 
merupakan budaya da nada keisalaman “ala ahlussunnah wal 
jama'ahan-Nahdliyah. Membacasuratyasin iniseringdilaksanakan 
pada saat seseorang sedang sakaratil maut (datangnya ajal), atau 
saat mayit sudah dimandikan tapi belum diberangkatkan ke 
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kubur atau ketika mayit sudah dikebumikan di alam kubur, ketika 
para jamaah masjid/musholla sedang berkumpul malem jumat, 
malem senin, dan ketika kegiatan istighasah/ mujahadah. 

Dalil yang melegalkan adalah hadis dishahihkan Imam al- 
Hafizh as-Suyuthi: 

Sie LA 8 AG AS Ga AS LAI Gb AAA ai og da 

itadl ol5 )) Sla3a). 

Artinya: “Siapa yang membaca Yasin karena Allah, maka 
dosa-dosanya yang telah lampau diampuni Allah. Bacalah 
surattersebut di samping orang yangakan meninggal” (HR. al- 
Baihagi). 

Bisa dipahami bahwa, tawasul dengan amal saleh 
(membaca Yasin) agar tujuannya dikabulkan Allah oleh seluruh 
muslimin telah disepakati kebolehannya, harapannya orang- 
orang yang didoakan akan mendapatkan ampunan dosa-dosanya 
Allah SWT.(Muhammad, 2012). 

Fidaan atau Atagahan 

Fidaan maksudnya adalah kegiatan dzikir fida atau 
atagahan. Fida berasal dari kata Gm 48 artinya tabusan (Ali, 
2003). 

Sedangkan menurut arti dari dzikir fida atau zikir fidaan 
ialah penebusan dosa atau pembebasan dari dosa-dosa (Cholil, 
2003). Fida atau dengan istilah lain “atagah adalah ungkapan 
umum untuk bacaan surat Ikhlash yang diiringi dengan kalimah 
thayyibah dengan jumlah bilangan tertentu dengan harapan agar 
orang yang membaca dan orang yang sudah meninggal dunia 
diberi ampunan oleh Allah serta dibebaskan dari api neraka. 
Zikir fida terdapat beberapa bacaan, yakni bacaan surat ikhlash 
sebanyak 1000 kali dinamakan fida kubra atau 'atagah kubra. 
Sedang bacaan kalimat tahlil dibaca hingga 70.000 kali dinamakan 
fida shughra atau 'atagah shughra. 
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Bacaan surat Ikhlash yang merupakan fida' kubra adalah: 
. B1) Sa B1) AU) ana 
Ad K3 813 (3) Wah lg Al 3 (2) Seal Al (A1) ASN AU 3 OS 
Sal Ia 
Sedangkan fida shughra atau 'atagah shughra adalah bacaan 
kalimat #Y! AIY (La Iliha Illallah). Sedang pelaksanaannya bisa 
model perorangan atau berjamaah, diiringi niat untuk diri sendiri 
atau untuk orang yang meninggal dunia. 
Sebagaimana keterangan dalam kitab Nashaikhul Ibad: 
S3 dala Sula le OS saludi sa ar) Ol 3333 
daa SALA kal Ui Adaa GIS Ba Call Gata A 4 YA Ka 
Ad Olah dala Ga A3 LG dladal AI B5 Ia Gisd HR JA 
Fi ea) IE CA sa ES BI IM KS Oa 
kgilan 383 Ui Giaa Elia A8 SA) Gel candi 2 Gal HI 
Sanga S8 oat aah di asli LN IA JAN ya ISA al Gis 
Alan aa US ai yA JA Un Lia La Gg AI Lag JI Ga 
Ia) ALAN 89 ya OI US ayal Alie (Atuh SAI Va Ok 118 3 
SIA SAN Git GA B3 03K AT Si ja Al AAL Saha CA 
JASA BY gal 
Artinya: “Diriwayatkan bahwa syekh Abu al-Robi al- 
Malagi, berada di jamuan makanan dan beliau telah berzikir 
dengan mengucapkan Laa Ilaaha Ilallaah 70 ribu kali. Di jamuan 
tersebut terdapat seorang pemuda ahli kasyaf. Ketika pemuda itu 
akan mengambil makanan tiba-tiba ia mengurungkan mengambil 
makanan itu, lalu ia ditanya oleh para hadirin mengapa kamu 
menangis? Ia menjawab, saya melihat neraka jahanam dan 
melihat ibu saya di dalamnya. Kata syekh Abu al-Robi, saya 
berkata di dalam hati, “Ya Allah, sungguh engkau mengetahui 
bahwa saya telah berzikir Laa Ilaaha Ilallaah 70 ribu kali dan saya 
mempergunakannya untuk membebaskan ibu pemuda ini dari 
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neraka” Setelah itu pemuda tersebut berkata, “Alhamdulillah, 
sekarang saya melihat ibu saya telah keluar dari neraka, namun 
saya tidak tahu apa sebabnya. Pemuda itu merasa senang dan 
kemudian makan bersama dengan para hadirin. Zikir Laa Ilaaha 
Ilallaah 70 ribu kali dinamakan atagah sughra (pembebasan 
kecil dari neraka), sedangkan surat al-Ikhlas jika dibaca 100 ribu 
kali dinamakan atagah kubra (pembebasan besar dari neraka) 
walaupun waktu membacanya beberapa tahun, karena tidak 
disyaratkan berturut-turut” (Umar al-jawi, t.t.). 


8. Rebo Wekasan 

Tradisi dan ritual rebo wekasan merupakan tradisi dan 
ritual tahunan yang membudaya ditengah-tengah masyarakat 
Jawa, karena tradisi ini merupakan tradisi dan budaya yang 
turun-temurun, karena manusia tidak bisa lepas dengan budaya. 
Agama juga tidak bisa lepas dari kebudayaan. Menurut Mundirin 
Yusak, dkk., bahwa manusia tidak bisa lepas dari budaya, agama 
juga tidak bisa lepas dari kebudayaan. Agama dan kebudayaan 
merupakan pedoman bertindak, sebagai petunjuk dalam 
kehidupan. Perbeda-annya, petunjuk agama datangnya dari 
Allah, dan petunjuk budaya dari kesepakatan manusia. Maka, 
para antropolog mengklasifikasikan agama masuk dalam katagori 
budaya. 

Tradisi dan budaya rebo wekasan merupakan ritual 
yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah 
dan sekaligus memohon pada Allah agar dijauhkan dari segala 
bencana. Masyarakat jahiliyah kuno termasuk bangsa Arab 
sering mengata-kan bahwa bulan Shafar merupakan bulan sial, 
karena dipercayai pada bulan Shafar Allah menurunkan banyak 
malapetaka. Sebagaimana hadis dari Kitab Sunan Abu Daud 
nomor 3414 yang artinya: 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Abdurrahim bin Al-Bargi bahwa Said bin Al Hakam telah 
menceritakan kepada mereka, ia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepadaku 
Ibnu 'Ajlan telah menceritakan kepadaku Al-Gaga bin Hakim 
dan “Ubaidullah bin Migsam dan Zaid bin Aslam dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: “Tidakadaghul (yang dapatmenyesatkan seseorngpun). 
Abu Daud berkata, telah dibacakan di hadapan Al-Harits bin 
Miskin-sementara aku menyaksikan-telah mengabarkan kepada 
kalian Asyhab ia berkata: Malik pernah ditanya mengenai sabda 
beliau “Tidak ada shafar, maka ia menjawab, “Sesungguhnya 
orang-orang jahi-liyah dahulu menghalalkan bulan Shafar satu 
tahun dan mengharam-kannya satu tahun. Kemudian Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Tidak ada shafar. Telah 
mencerita-kan kepada kami Muhammad bin Al-Mushaffa telah 
menceritakan kepada kami Bagiyyah ia berkata, “Aku tanyakan 
kepada Muhammad bin Rasyid, “Bagaimana dengan kata “haam'? 
Ia menjawab, “Orang-orang jahiliyah dulu mengatakan, “Tidaklah 
orang yang meninggal kemudian dikubur melainkan keluar 
serangga berbisa dari kuburnya. Aku tanyakan lagi, “Bagaimana 
dengan kata, Shafar? Ia menjawab, “Aku pernah mendengar 
bahwa orang-orang jahiliyah menisbatkan kesialan kepada bulan 
Shafar. “ Kemudian Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
“Tidak ada shafar” Muhammad berkata, “Aku mendengar orang 
yang mengatakan, Ttu adalah suatu penyakit yang bertempat di 
dalam perut. Dahulu mereka mengatakan, Penyakit tersebut 
menular. Maka beliau bersabda: “Tidak ada shafar (Abu Daud, 
No. 3414, t.t.)” 
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Terdapat keunikan dalam praktik ritual rebo wekasan, salah 
satunya adalah menuliskan ayat-ayat Al-Ouran diatas piring 
porselen putih, kemudian dicelupkan kedalam air, dan diminum, 
yang berkhasiat sebagai pencegah dari bencana-bencana yang 
turun pada hari tersebut. Praktik penulisan ini disebut dengan 
pembuatan jimat. Kamudian ayat-ayat yang terdapat dalam 
tulisan jimat merupakan potongan-potongan ayat dari beberapa 
surat. Ayat tersebut adalah Surat Yasin ayat 58, Surat Al-Shaffat 
ayat 79-80, Surat Al-Shaffat ayat 109-110, Surat Al-Shaffat ayat 
130-131,Surat Az-Zumar ayat 73, Surat Al-Rad ayat 24 dan Surat 
Al-Oadr ayat 5 (Rohmah, 2014). 

Masyarakat muslim, khususnya sebagaian Jawa percaya 
bahwa air yang telah dileburi ayat Al-OGuran dapat menjauhkan 
mereka dari segala bahaya. Disebabkan karena Al-Guran meru- 
pakan kitab suci yang “multi fungsi” Dalam praktiknya, ayat- 
ayat Al-Ouran disamping sebagai bacaan yang mempunyai nilai 
ibadah, sekaligus sebagai referensi pokok kaum muslimin dalam 
mengha-dapi problematika sosial dan transendental. Al-Ouran 
sejak masa Nabi SAW juga digunakan sebagai sarana untuk 
mencegah atau memusnahkan sihir jahat dan menyembuhkan 
berbagai penyakit. Hal ini yang menjadi salah satu pedoman 
atau kepercayaan masyarakat, bahwa ayat-ayat Al-Ouran dapat 
mencegah dari segala bahaya atau bencana (Rohmah, 2014). 


9. Suronan (Bulan Muharram)| 

Istilah suronan, diambil dari nama bulan Suro, yaitu penye- 
butan bulan Muharrom menurut istilah Jawa. Awal bulannya 
disebut Tahun baru hijriyah, istilah suro terambil dari kata 'asyura 
(hari kesepuluh) dibulan suro. Islam mensyariatkan puasa sunnah 
pada bulan Muharram. 
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Sebagaimana diterangan dalam kitab Panah al-Thalibin 
karya Sayid Bakri Syatha al-Dimyathi bahwa pada hari Asyura 
terdapat dua belas amalan yang memiliki keutamaan yaitu: (1) 
puasa, (2), memperbanyak ibadah shalat, (3) silaturrahmi dengan 
family, (4) birziarah kepada ulama, (5) menjenguk orang yang 
sakit, (6) mema-kai celak, (7) mengusap kepala (menyantuni) 
anak yatim, (8) bersede-kah kepada fakir miskin, (9) mandi, 
(10) memberi kelonggaran uang belanja kepada keluarga, (11) 
memotong kuku, (12) membaca surat ikhlas seribu kali (al- 
Dimyathi, t.t.). 

Islam memberikan sebutan bahwa bulan Muharram sebagai 
syahrullah (bulan Allah), sebagaimana sabda Rasulullah Saw.: 


ng Oka Jibadi 3 AGAN AI 5ES Giaa) Ing dika Jati 

JAN #S Aan jl) 

Puasa yang paling utama setelah (puasa ramadlan) adalah 

puasa pada bulan Allah yaitu Muharram. Semebtara shalat yang 

paling utama setelah shalat wajib adalah shalat malam (HR. 
Muslim no. 2812). 


Hubungannya dengan sedekah suronan diterangkan dalam 
Tanah Thalibin adalah: 


Ia Jia 9 Al USS 48 Aa AA GAM Ha3 

Maknanya: barang siapa bersedekah di hari “asyuro maka 
seolah-olah ia tidak pernah menolak peminta-minta. 

Dijelaskan bahwa kisah Nabi Nuh as. dijadikan pijakan 
sejarah berlakunya yradisi bubur suran. Tradisi ini adalah ketika 
Nabi Nuh as. dan makhluk-makhluk yang berbarengan dengan 
Nabi Nabi Nuh turun dari perahu, semua merasa lapar sedangkan 
bekal-bekal mereka sudah kosong, lalu Nabi Nuh memerintahkan 
kepada mereka untk mengambil sisa-sisa bekal yang ada. Diantara 
mereka ada yang membawa gandum, kacang-kacang dan lainnya, 
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hingga mencapai tujuh macam biji-bijian. Kemudian Nabi Nuh 
memasak-nya, lalu makan bersama mereka hingga kenyang 
berkat barokah doa Nabi Nuh as. 

Sebagaimana firman Allah dalam OS. Hud: 48, sebagai 
berikut: 


Sisa Uas mal le Sila SS 533 ia play Jasal & 3i GUS 

“Dikatakan, wahai Nuh. Turunlah dengan salam dari kami 
dan barokah atasmu dan atas umat-umat yang bersamamu” 

Hal ini merupakan dasar awal adanya sedekah bubur 
suronan dan masakan dimuka bumi sesudah terjadinya banjir 
bandang yang melanda pada saat itu. Dari peristiwa ini masyarakat 
menjadikannya sebagai sunnah di hari 'asyura. Dan akan 
memperoleh pahala besar bagi mereka yang melakukannya dan 
memberikannya kepada fakir miskin (al-Dimyathi). Jadi tradisi 
tersebut murni tradisi keislaman yang bernafaskan ahlussunnah 
wal jama'ah khususnya di wilayah nusantara. 
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GLOSARIUM 


As-sawad al-adzam 

Para ulama yang sangat agung dan mulia, mereka adalah para 
ulama ummat Islam mayoritas pengikut 4 Imam Madzhab 
Murttabaroh. 


Baby Boomers 
Sebutan bagi seseorang yang lahir di antara tahun 1946-1964 atau 
usia sekitar 59-77 di tahun 2023 


Facebook 

Media sosial dan layanan jejaring sosial daring Amerika yang di- 
miliki oleh Meta Platforms. Didirikan pada tahun 2004 oleh Mark 
Zuckerberg dengan Eduardo Saverin, Andrew McCollum, Dustin 
Moskovitz, dan Chris Hughes. Istilah ini berasal dari direktori 
buku wajah (face book) yang sering diberikan kepada mahasiswa 
Amerika. 


Gafatar 

Gafatar atau Gerakan Fajar Nusantara merupakan aliran keper- 
cayaan yang dianggap sebagai salah satu penerus Al-Oiyadah 
Al-Islamiyah. Didirikan oleh Ahmad Moshaddeg yang menya- 
takan dirinya sebagai nabi atau mesias, dan gerakan ini merupa- 
kan gerakan sinkretik yang menggabungkan ajaran Islam, Kristen 
dan Yahudi. 


Gender 

Berasal dari bahasa Latin, yaitu genus, berarti tipe atau jenis. Gen- 
der adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan 
perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya. Karena 
dibentuk oleh sosial dan budaya setempat, maka gender tidak ber- 
laku selamanya tergantung kepada waktu (tren) dan tempatnya. 
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Generasi X 
Kelahiran 1965-1980 dan berusia antara 43-58 tahun pada 2023 


Generasi Y 
Disebut juga generasi millenial, yaitu seseorang yang lahir antara 
tahun 1981-1996 dan berusia antara 27-42 tahun pada 2023. 


Generasi Z 
Kelahiran 1997-2012 dan berusia antara 11-26 tahun pada 2023 


GP. Ansor 

Gerakan Pemuda Ansor (disingkat GP Ansor) adalah salah satu 
Badan Otonom Nahdlatul Ulama (NU) yang bergerak di bidang 
kepemudaan dan kemasyarakatan. GP Ansor resmi berdiri se- 
jak Muktamar NU ke-9 pada tanggal 24 April 1934 M / 10 Mu- 
harram 1353 H di Banyuwangi. Gerakan Pemuda Ansor mem- 
bawahi Barisan Ansor Serbaguna (Banser), Rijalul Ansor, Densus 
99, Lembaga Wakaf Ansor, Lembaga Bantuan Hukum Ansor, dan 
Barisan Ansor Anti-Narkoba. 


Ideologi 

Visi yang komprehensif, sebagai cara memandang segala sesuatu, 
atau sekelompok ide yang diajukan oleh kelas yang dominan 
pada seluruh anggota masyarakat. Tujuan utama di balik ideologi 
adalah untuk menawarkan perubahan melalui proses pemikiran 
normatif. Ideologi adalah sistem pemikiran abstrak (tidak hanya 
sekadar pembentukan ide) yang diterapkan pada masalah publik 
sehingga membuat konsep ini menjadi inti politik. 


Inklusif 

Pandangan terbuka, yaitu memahami sesuatu sesuai dengan 
sudut pandang orang atau kelompok lain dengan latar belakang 
yang berbeda-beda. 
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Inkuisisi 

Dalam Sejarah Islam sendiri, inkuisisi setara dengan istilah 
Mihnah. Peristiwa Mihnah yang paling terkenal tentu saja adalah 
mihnah Mutazilah. Peristiwa ini terjadi ketika Mu'tazilah menja- 
di mazhab resmi Khilafah Abbasiyah, yang mencapai masa pun- 
caknya saat Khalifah al-Ma'mun berkuasa. 


Instagram 

Instagram (disingkat IG atau Insta) adalah sebuah aplikasi berba- 
gi foto dan video yang memungkinkan pengguna mengambil foto, 
mengambil video, menerapkan filter digital, dan membagikann- 
ya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram 
sendiri. 


Istihsan 

Kecenderungan seseorang pada sesuatu karena menganggapnya 
lebih baik, dan ini bisa bersifat lahiriah (hissiy) ataupun makna- 
wiah: meskipun hal itu dianggap tidak baik oleh orang lain. atau 
dapat diartikan dengan penangguhan hukum seseorang mujtahid 
dari hukum yang jelas (Alguran, sunnah, ijmak, dan giyas) ke 
hukum yang samar-samar (giyas khafi, dll.) karena kondisi atau 
keadaan darurat atau adat istiadat. 


Istishab 

Metode penemuan hukum berdasarkan hukum yang sudah ada 
sebelumnya selama belum ada dalil (bukti hukum) baru yang 
menyatakan sebaliknya. 


Jabariyah 

Sebuah ideologi dan sekte bidah di dalam akidah yang muncul 
pada abad ke-2 hijriah di Khurasan. Jabariyah memiliki keyak- 
inan bahwa setiap manusia terpaksa oleh takdir tanpa memiliki 
pilihan dan usaha dalam perbuatannya. Tokoh utamanya adalah 
Jaad bin Dirham dan Jaham bin Shafwan. 
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Madrasah Diniyyah 

Lembaga pendidikannon-formal yang keseluruhan mata pelaja- 
rannya adalah mata pelajaran agama Islam yang memungkink- 
an peserta didiknya menguasai materi ilmu agama secara baik 
dikarenakan padat dan lengkapnya materi ilmu agama yang disa- 
jikan dalam proses pembelajaran. 


Manhaj al-Fikr 
Metode berfikir ala Aswaja dalam menjaga perdamaian melalui 
spirit Islam Rahmatan lil “alamin. 


Moderasi Beragama 

Cara pandang beragama secara moderat, yakni memahami dan 
mengamalkan ajaran agama dengan tidak ekstrem, baik ekstrem 
kanan maupun ekstrem kiri. Moderasi Beragama menghindari 
segala bentuk ekstremisme, radikalisme, ujaran kebencian (hate 
speech), hingga retaknya hubungan antarumat beragama. 


Mu ktazilah 

Sebuah sekte yang mulai berkembang di awal abad kedua Hijriah. 
Sekte ini diajarkan oleh Washil bin Atha, seorang murid al-Hasan 
al-Bashri yang memilih untuk menyimpang dari ajaran guru-gu- 
runya. Di kemudian hari, sekte yang ia dirikan dijuluki dengan 
sekte Mw'tazilah yang diambilkan dari lafadz Ptazal (menyendiri/ 
menyimpang) karena telah menyimpang dari paham mayoritas 
umat Islam. 


Muhammadiyah 

Secara resmi bernama Persyarikatan Muhammadiyah, adalah se- 
buah organisasi Islam non-pemerintah. Salah satu yang terbesar 
di Indonesia. Organisasi ini didirikan pada tahun 1912 oleh K.H. 
Ahmad Dahlan di Kota Yogyakarta sebagai gerakan sosial-kea- 
gamaan reformis, yang menganjurkan dibukanya keran ijtihad 
sebagai bentuk penyesuaian detail hukum Islam dengan perkem- 
bangan zaman. 
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Nahdlatul Wathan 

Nahdlatul Wathan didirikan oleh KH Wahab Chasbullah bersama 
dengan KH Mas Mansur, KH Abdul Kahar, dan KH Ridwan Ab- 
dullah di Jawa Timur. Dianggap sebagai salah satu embrio organi- 
sasi NU yang mengusung spirit cinta terhadap tanah air. 


Nahdlatut Tujjar 

Nahdlatut Tujjar (NT) atau Kebangkitan Pedagang merupakan 
gerakan kebangkitan ekonomi rakyat yang tidak dapat dipisah- 
kan dengan Nahdlatu Ulama (NU). NT adalah badan ekonomi 
yang bertujuan untuk memperbaiki ekonomi warga kecil, teruta- 
ma umat muslim, yang saat itu hidup di masa penjajahan Belanda. 


NU 

NU atau Nahdlatul Ulama adalah organisasi keagamaan Islam In- 
donesia didirikan oleh Hadlaratus Syaikh KH. Hasyim Asyari di 
Desa Kertopaten, Surabaya, Jawa Timur pada 16 Rajab 1344 H 
(yang bertepatan dengan tanggal 31 Januari 1926). 


PKI 

Sebuah partai politik di Hindia Belanda (sekarang Indonesia) 
yang telah bubar. PKI adalah partai komunis non-penguasa terbe- 
sar di dunia setelah Uni Soviet dan Tiongkok, yang pada akhirnya 
dihancurkan pada tahun 1965 dan dinyatakan sebagai partai ter- 
larang pada tahun berikutnya. 


Oadariyah 

Aliran dalam Islam yang percaya bahwa segala tindakan atau 
perbuatan manusia tidak diintervensi oleh Tuhan. Kata gadari- 
yah, berasal dari kata gadara yang memiliki dua pengertian yai- 
tu adalah berani untuk memutuskan serta berani untuk memili- 
ki kekuatan maupun kemauan. Sedangkan kata gadariyah yang 
dimaksudkan oleh aliran ini ialah suatu paham, bahwa manusia 
memiliki kebebasan dalam berkehendak serta memiliki kemam- 
puan untuk berbuat. 


211 


Oawl shahabi 

Perihal satu orang shahabah mengemukakan sebuah pendapat 
kemudian menyebar di kalangan shahabah lainnya, tanpa diketa- 
hui seorang shahabat pun yang menentang. Gaul Shahabi mer- 
upakan salah satu rujukan hukum Islam sejak masa Tabi'in. 


Radikalisme 

Paham atau aliran yang radikal dalam politik, paham atau aliran 
yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan 
politik dengan cara kekerasan atau drastis: sikap ekstrem dalam 
aliran politik. Istilah radikalisme adalah hasil labelisasi terhadap 
gerakan-gerakan keagamaan dan politik yang memiliki ciri pem- 
beda dengan gerakan keagamaan dan politik mainstream. Ger- 
akan radikalisme yang terkait dengan agama sebenarnya lebih 
terkait dengan komunitas penganut agama tertentu ketimbang 
substansi ajaran agama itu sendiri. 


Revolusi Industri 

Terjadinya perubahan secara besar-besaran di bidang pertani- 
an, manufaktur, pertambangan, transportasi, dan teknologi ser- 
ta memiliki dampak yang mendalam terhadap kondisi sosial, 
ekonomi, dan budaya di dunia. 


Sadd al-zhara'i 

Mencegah setiap pekerjaan legal (mubah) yang bisa menjadi 
penyebab pada sesuatu yang tidak diperbolehkan. Kata “tidak 
diperbolehkan di sini mencakup dua hal, yaitu kerusakan (maf- 
sadah) dan kemudharatan (mudharrat). Dengan demikian, sad- 
dudz dzari'ah merupakan sebuah metode mencegah sesuatu yang 
menjadi media, atau menjadi penyebab kerusakan, atau bisa juga 
diartikan menutup peluang yang berpotensi pada kerusakan. 


Shiffin 


Nama satu daerah di tepi Sungai Efrat sebagai medan pertempu- 
ran pada tahun 657 M (37 H) antara Ali bin Abi Thalib yang mer- 
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upakan Khalifah ke-4 dari Khulafaur Rasyidin, melawan Muaw- 
iyah bin Abi Sufyan, yang merupakan gubernur dari Suriah dan 
sepupu dari Khalifah ke-3, Utsman bin Affan. 


Syiah 

Kelompok aliran atau paham dalam Islam yang mengidolakan 
bahwa Ali bin Abi Thalib ra. dan keturunannya adalah Imam- 
Imam atau para pemimpin agama dan umat setelah Nabi Mu- 
hammad SAW. Syiah bersandar pada pendapat Sayidina Ali 
(khalifah ke empat) dan keturunannya yang muncul sejak awal 
pemerintahan khulafaurasidin. Syiah berkembang menjadi pulu- 
han aliran-aliran karena perbedaan paham dan perbedaan dalam 
mengangkat Imam. 


Tajdid 
Gerakan pembaharuan yang bertujuan mengembalikan ajaran 
agama kepada keasliannya/kemurniannya. 


Taswirul Afkar 

Organisasi Islam yang didirikan oleh KH. Abdul Wahab Has- 
bullah pada tahun 1918. Pada mulanya, di tahun 1914, Taswirul 
Afkar ini hanyalah tempat kursus atau forum diskusi yang awaln- 
ya sangat terbatas, sederhana dan ditujukan untuk kalangan ter- 
tentu saja. Namun seiring waktu, Taswirul Afkar tampil sebagai 
lembaga pendidikan yang sangat berkembang dan bahkan mem- 
buat banyak cabang yang tersebar di berbagai kota. 


Tawassuth 

Sikap keagamaan warga NU yang memposisikan dirinya di ten- 
gah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim 
kanan. 


Tawazun 


Sikap warga NU yang menekankan keseimbangan dalam segala 
hal, terrnasuk dalam penggunaan dalil 'agli (dalil yang bersum- 
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ber dari akal pikiran rasional) dan dalil nagli (bersumber dari Al- 
Ouran dan Hadits). 


Tik Tok 

Sebuah aplikasi jejaring sosial dan platform video music dimana 
pengguna bisa membuat, mengedit, dan berbagi klip video pendek 
lengkap dengan filter dan disertai musik sebagai pendukung. 


Twitter 

Layanan jejaring sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 
memposting teks, gambar dan video yang dikenal dengan sebu- 
tan kicauan (tweet). Twitter didirikan pada bulan Maret 2006 oleh 
Jack Dorsey, dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan 
Juli. 


Ushul al-Figh 

Kaidah-kaidah yang menjelaskan tentang cara (metode) pengam- 
bilan (penggalian) hukum-hukum yang berkaitan dengan per- 
buatan manusia dari dalil-dali syar'i. 


Wahabi 

Suatu paham agama Islam yang dibawa Muhammad bin Abdul 
Wahab bin Sulaiman at-Tamimi sebagai evolusi di tanah suci 
Arab Saudi. Buah pemikiran Wahabi atau Wahabisme bisa dib- 
ilang kontroversial dan mengundang banyak kritikan. Pasalnya, 
sang pencetus menginginkan kembalinya kehidupan persis sep- 
erti zaman Rasulullah SAW. 


Wasathiyyah 

Istilah wasathiyyah terambilkan dari kata wasath, yang menurut 
Ibnu Faris dalam karyanya Mu'jam Magayis al-Lughah, dimaknai 
sebagai sesuatu yang di tengah, adil, baik, dan seimbang. Dalam 
bahasa yang umum digunakan dalam keseharian kita hari ini, 
wasathiyah seringkali diterjemahkan dengan istilah moderat atau 
bersikap netral dalam segala hal. 
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YouTube 

Sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga mantan 
karyawan PayPal pada Februari 2005. Situs web ini memungkink- 
an pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. Perusa- 
haan ini berkantor pusat di San Bruno, California, dan memakai 
teknologi Adobe Flash Video dan HTML5 untuk menampilkan 
berbagai macam konten video buatan pengguna/kreator, terma- 
suk klip film, klip TV, dan video musik. Selain itu, konten amatir 
seperti blog video, video orisinal pendek, dan video pendidikan 
juga ada dalam situs ini. 
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Panai para Wb, Krpiwon meli telah KN, Meluas, Huda Surabaya ah. NTBt 
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Ahlusunmah wal jama'ah, yang selanjutnya disebut Aswaja merupakan 
landasan ideologis NU yang senantiasa bergerak dinamis mengikuti 
zaman. Pernah pada suntu mani, Aswaja dianggap sebagai mazhab yang 
sifatnya statis dan doktriner Pada perkembangan selanjutnya, Aswaja 
kemudian diposisikan sebagai manbaj atau metode berpikir yang 
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